SIMBOL – SIMBOL MAGI DALAM  NIRAG DAN NGARADINAN PADA RITUAL KELAHIRAN BAYI DI JAWA BARAT    
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SEBUAH UNGKAPAN DOA KESEJAHTERAAN LAHIR  BATIN

Oleh: Kalsum

Abstrak

     Magi diungkapkan pada symbol-simbol di dalam ritual. Di Jawa Barat terdapat Ritual Nirag yang dilakukan pada bayi ketika kelahiran dan  Ngaradinan dilakukan pada bayi berusia kurang-lebih satu minggu. Nirag memberikan petunjuk-petunjuk menjalani hidup pada bayi, Ngaradinan mengalungi leher dan menggelangi tangan dan kaki dengan benang.  Makna symbol dari ritual ini  ada kaitannya dengan bagian dari Teks Naskah Sewaka Darma. Magi Ritual Nirag dan Ngaradinan  termasuk magi putih yang bertujuan supaya bayi menjadi manusia yang berpendirian kuat, mengendalikan tangan, kaki, penglihatan, penciuman, pendengaran, pengucapan dari perbuatan buruk supaya hidup berbahagia di dunia dan di Alam Keabadian. 
Kata Kunci: Magi  

I. Pengantar

     Pada zaman purba manusia mengatasi permasalahan hidupnya dengan menggunakan magi.  Magi-magi  selain bertujuan memecahkan masalah hidup yang dihadapi, juga untuk keselamatan hidup di dunia dan di Alam Keabadian setelah kematian. Magi  diungkapkan melalui media bahasa atau benda yang merupakan simbolistik dari tujuan. Magi sangat erat kaitannya dengan agama, kepercayaan, dan ritual. Penduduk Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan yang terdiri dari gugusan pulau-pulau kecil dan besar, tampaknya masih percaya pada berbagai magis. Pulau Jawa termasuk pulau yang cukup besar yang terbagi ke dalam 4 provinsi, yakni Jawa Timur, Jawa Tengah,  Jawa Barat, dan Banten, penduduknya masih mengenal berbagai magis. Provinsi Banten awalnya termasuk wilayah Jawa Barat. Penduduk mayoritas Jawa Barat yaitu orang Sunda dan berbahasa Sunda dan penduduk Provinsi Banten pun sebagian berbahasa Sunda. Berbeda dengan penduduk Jawa Tengah dan Timur, mereka berbahasa Jawa.  Namun sekarang banyak etnis-etnis Negara Indonesia lainnya yang berdomisili di Jawa Barat, seperti antara lain orang Sumatra, orang Kalimantan, orang Sulawesi, orang Bali, orang Jawa, Orang Melayu, orang Maluku, dan Irian sehingga bahasa dan unsure budaya lainnya banyak yang mempengaruhi budaya di Jawa Barat. Magis yang diungkapkan dalam bahasa pun cenderung mengalami perubahan.
      Dilihat dari segi peradaban, wilayah yang sekarang disebut Jawa Barat dan Banten, dulunya termasuk wilayah paling maju di Nusantara. Di Jawa Barat ditemukan prasasti yang ditulis pada abad ke-5 Masehi. Prasasti tertua di Indonesia ditulis pada abad ke-4 di Kutai, sekarang termasuk Provinsi Kalimantan Timur dengan bentuk tulisan yang sama Pallawa. Hal ini menimbulkan interpretasi untuk memberikan perkiraan bahwa prasasti yang berada di dua tempat tersebut memiliki kesamaan kurun waktu. Prasati di Pulau Jawa bagian Barat, menerangkan bahwa pada waktu itu telah berdiri Kerajaan Tarumanagara dan menyebutkan nama Rajanya. Setelah itu di berbagai tempat di Jawa Barat – sekarang, ditemukan sejumlah prasasti dengan bahasa dan aksara yang berbeda. Hal ini merupakan ciri bahwa masyarakat Jawa Barat Kuna telah memiliki peradaban yang sudah maju.
     Keberaksaraan (literacy) memberikan sumbangan yang sangat besar terhadap kemajuan peradaban. Orang dapat menuliskan apa saja yang diinginkannya. Kalaulah metode ilmu try and error, setelah masyarakat memiliki budaya aksara mekanisme try tidak harus dari tingkat 0 namun dari dasar pengetahuan yang ditulis yang sudah ditemukan sebelumnya, pengetahuan berkembang secara akumulatif karena ilmu pengetahuan didokumentasikan melalui aksara. Berdasarkan pemikiran bahwa pada zaman Kuna abad kelima sudah ada lembaga negara dan budaya keberaksaraan seperti dikemukakan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa Pulau Jawa bagian barat, pada zaman kuna sudah berperadaban maju daripada wilayah lainnya. Dengan kepandaian baca tulis, nenek moyang pada zaman kuna menuliskan pemikiran, sejarah, agama, kepercayaan, etika, ungkapan seni, hukum, ilmu pengetahuan, pandangan hidup, kebijaksanaan, dan lainnya yang dianggap penting untuk diketahui keturunannya. 

     Nenek moyang  menulis teks yang panjang pada naskah, yakni material yang ditulisi aksara untuk mengungkapkan pikirannya. Media tulisan naskah-naskah Sunda pada zaman kuna macam-macam, yakni bamboo, daun lontar, daun kelapa, daun nipah, daun enau, deluang yang dibuat dari batang pohon saeh, kemudian diteruskan dengan periode kertas. Alat tulis pada zaman kuna antara lain dengan lidi pohon enau, peso pangot ‘pisau kecil untuk penggores pada lontar’. Tulisan pada naskah, aksara yang berasal dari India, yakni Aksara Sunda Kuna, Cacarakan, Aksara Budha, dan aksara dari Arab yakni Aksara Arab, dan dari barat  Aksara Latin. 

     Naskah-naskah Sunda dapat digolongkan ke dalam 2 fase, pertama Naskah Sunda Kuna (Zaman Pra-Islam) dan Naskah Sunda Lama (Zaman Islam mulai abad ke-16). Naskah Sunda Kuna beraksara Sunda Kuna dan Aksara Budha, berbahasa Sunda Kuna atau Jawa Kuna yang khas. Naskah Sunda Kuna sangat sedikit dibandingkan dengan Naskah Sunda Lama karena pada Zaman Kuna (periode Naskah Kuna) orang-orang yang mampu membaca-menulis sangat terbatas. Mulai masuk agama Islam keberaksaraan pun berkembang pesat karena kata “membaca” dan “menulis” tersurat di dalam ayat suci Al-Quran
     Isi Naskah Lama sangat luas, isi naskah Sunda Kuna terbatas hanya meliputi, ilmu pengetahuan, hukum, sejarah,  agama, dan kepercayaan. Salah satu Naskah Sunda Kuna yang berisi agama yakni Naskah Sewaka Darma. Teks ini mengisahkan tentang Sang Hiang Atma “Jiwa” dalam perjalanan keAlam Keabadian.
 Bagian dari teks ini menunjukkan ada kaitan dengan perilaku ritual tradisional yang masih dilakukan oleh sebagian masyarakat penduduk Jawa Barat  pada bayi yakni ritual Nirag dan  Ngaradinan. Ritual Nirag dilakukan ketika bayi dilahirkan dan Ngaradinan terdapat pada rangkaian Ritual Ngayun. Ritual Nirag dan Ngaradinan dianggap penting karena dianggap memiliki kekuatan magis oleh masyarakat penghayatnya. 
   Setelah dilaksanakan ritual Ngayun baru bayi boleh dibawa keluar rumah. Ritual ngayun menyangkut tujuan keselamatan, kesejahteraan, kebaikan lahir dan batin untuk ibu dan bayi. Ritual Ngayun dilakukan setelah tali-ari-ari bayi lepas dari pusarnya, kira-kira bayi berusia satu minggu. Dalam kehidupan sehari-hari apabila ada orang yang bertingkah laku menyimpang terucap‘kawas teu ditirag ‘seperti tidak ditirag’ atau  kawas nu teu diradinan ‘seperti tidak diradinan’
      Ritual-ritual ini di wilayah Jawa Barat saja dilakukan secara berbeda-beda, apalagi di seluruh Nusantara. Tentang perbedaan ini, ada ungkapan berbahasa Sunda ciri sabumi cara sadesa ‘lain padang lain belalang lain lubuk lain ikannya’. Fenomena yang tampak, bayi di Jawa Barat, tangan, kaki, digelangi, leher dikalungi, dengan benang. Nama ritual dan caranya pun seperti sudah dikemukakan sebelumnya berbeda-beda pula. Walaupun ilmu kedokteran sudah maju, tradisi ini tetap dilakukan. Masyarakat tidak tahu apa tujuannya, dan tidak menolak pula ketika dukun beranak melakukannya karena sudah turun-menurun melaksanakan tradisi tersebut. Bayi yang lahir oleh bidan atau dokter di rumah sakit, masih banyak pula yang diteruskan oleh ritual yang dilakukan oleh paraji
/ indung beurang/ ‘dukun beranak.’
      Ritual tersebut di Talaga disebut Nirag dan Ngaradinan (dalam kata kerja aktif) Ditirag dan Diradinan (dalam kata kerja pasif). Talaga sebuah kecamatan termasuk Kabupaten Majalengka, letaknya di kaki Gunung Ciremay bagian timur laut Provinsi Jawa Barat. Ngaradinan berasal dari kata dasar radin. Kata ini merupakan kata arkhaik. Dalam Naskah Kuna terdapat klausa caang radin di sarira, terjemahan secara konteks, ‘jiwa yang terang benderang.’ Jadi Ritual Ngaradinan supaya jiwa bayi itu terang, tidak gelap. Terang symbol kebaikan dan gelap symbol keburukan.

      Kata Nirag dan Ditirag  berasal dari kata dasar tirag, kata ini tidak tertelusuri lagi artinya. Tampaknya berasal dari akar kata rag seperti pada kata murag, ragrag yang memiliki kemiripan arti dengan tirag yakni sesuatu yang jatuh dari atas ke bawah, yang memiliki kemiripan dengan mekanisme kerja Nirag yakni memukulkan batu.     
II. Magi         

     Jejak-jejak kekuatan gaib yang berasal dari peradaban kuna dari berbagai wilayah di dunia yakni. “kepercayaan kepada para Dewa berasal dari Hindu/India, makhluk ajaib dengan wujud setengah manusia dan setengah binatang dari wujud para dewa di Mesir,  dari paganisme setiap hal kecil di alam memiliki dewa tersendiri dan memiliki kelemahan.” (Ansary, 2010, 40). Kepercayaan itu  tampak pada kepercayaan masyarakat Sunda yang terdapat pada jejak bahasa umpamanya, Dewa Visnu, maung dewa ‘harimau dewa’, narasingha ‘manusia berkepala singa’, dan nu ngageugeuh di anu ‘penguasa gaib suatu tempat’ dan lainnya. Walaupun kepercayaan seperti  itu pada masyarakat Sunda ada, namun istilah ‘magi’ yang mencakup pengertian generic, dalam Bahasa Sunda tidak ada istilah yang sama persis. Oleh karenanya akan menggunakan istilah magi atau magis yang berasal dari bahasa Inggris magic.  

     Kata magi memiliki sejarah yang sangat panjang, seperti berikut (Ibid, 40-43). “Persia Kuna sekitar 3000 tahun yang lalu melalui kuneiform Mesopotamia Kuna peradabannya secara histories dapat diungkap, di antaranya tentang kepercayaan  Zoroastrianisme. Zarathrustra mengajarkan bahwa alam semesta dibagi antara gelap dan terang, antara kebaikan dan kejahatan, antara kebenaran dan kepalsuan, hidup dan mati. Alam semesta terbagi dalam kubu pertentangan sejak saat penciptaan, dunia terkunci dalam pertarungan dua kubu sampai akhir zaman. Manusia bebas memilih, berbuat pilihan moral luhur atau sebaliknya. Dewa yang mewujudkan prinsip kebaikan ada dua yakni Ahura dan Mazda “Tuhan Maha Bijaksana”, dan Dewa yang berprinsip jahat yaitu Ahriman. Reprensentasi Ikon Ahura dan Mazda adalah api, mereka seolah-olah memuja api, namun sebenarnya mereka memuja Ahura dan Mazda untuk memperoleh surga. Seorang Rahib Zoroastrian disebut magus , bentuk jamak dari magi (orang majus). Menurut cerita Kristen tiga “orang bijak dari Timur” yakni rahib-rahib Zoroastian membawa mur dan kemenyan untuk bayi Yesus di kandang.  Para rahib atau magus  ini dianggap  memiliki kekuatan gaib. Magician berasal dari kata magi.” Dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary terdapat keterangan sebagai berikut, Magi the Magi the three wise men from who brought gifts to the infant Jesus (1989: 749). Dongeng-dongeng dan budaya dari wilayah Timur Tengah banyak diserap oleh kesusastraan Sunda baik ditel-ditel maupun keseluruhan kisah, contoh Dongeng Seribu Satu Malam, Abunawas, hagiografi, dan tentang jin. Kata “majus” itu sendiri banyak ditemukan pada kisah-kisah dari wawacan  dengan istilah Nagara Kapir Majusi untuk menyatakan ‘negara orang-orang kapir yang belum masuk Islam’.
     Lorens Bagus (2005: 557) menerangkan tentang magi (magis/gaib) sebagai berikut: “Inggris magic; Latin dari magia; Yunani mageia. Beberapa pengertian sebagai berikut:

1. Magi adalah salah satu bentuk agama primitive. Dalam magi, banyak gejala dihubungkan dengan kekuatan gaib.

2. Magi dapat diartikan juga ritus yang bertujuan mempengaruhi orang, binatang-binatang, atau roh-roh, dan lainnya.
3. Magi primitive dipelajari oleh Levy – Bruhl dan Soviet N. Mart (1864 – 1934). Dalam magi terkandung bentuk pemikiran spesifik yang belum bisa ditarik pembedaan kualitatif antara benda-benda, karena itu terjadi pemindahan ciri-ciri suatu gejala atau hal ke beberapa gejala dan hal lain. Manusia primitive menganggap pemindahan seperti itu sebagai realitas yang tidak berubah di mana tidak ada tempat bagi hal yang adikodrati (supernatural).

     “Pemikiran magis” ada bersama pemikiran logis, magi – sebagai suatu tindakan- berkaitan dengan konsepsi kekuatan adikodrati yang muncul kemudian. Konsepsi biasa mengenai magi berkaitan dengan keyakinan akan terpenuhinya secara langsung hasrat-hasrat manusiawi tanpa tindakan-tindakan logis yang diorientasikan pada tujuan yang dimaksud (misalnya, pulihnya seorang yang sakit keras hanya dengan membakar kemenyan dan mengacung-acungkan keris, dan lainnya).”
     Magi sebagai daya untuk mempengaruhi orang lain ini pada masyarakat Sunda, ada yang membedakan magi hitam dan magi putih. Penggolongan ini didasarkan  baik dan buruk tujuan penghayat pada sasaran yang diakibatkan oleh magi.   Umpamanya magi hitam berupa teluh atau santet untuk membuat orang menderita atau meninggal, membuat orang sakit, membuat orang gagal dalam rencananya, membuat orang gila, membungkam orang lain dan lainnya. Adapun magi putih antara lain untuk pengobatan, membangun keberanian, keselamatan, terhindar dari gangguan makhluk halus, menolong wanita melahirkan, menghilangkan rasa takut apabila ada orang meninggal, membuat menarik dan banyak lagi.

     Dilihat dari segi pengaruh religi yang memunculkan magi-magi ini di Jawa Barat, ada magi-magi yang berasal dari zaman pra Islam yang kemudian dilapisi dengan kepercayaan yang diwarnai Islam. Sebagai catatan dalam hal ini,  bukanlah agama yang menimbulkan magi, namun magi tersebut muncul terinspirasi dengan masuknya agama. Simbol-simbol agama digunakan dalam magi umpamanya membubuhkan kalimat suci Islam pada mantra. Media magi atau bisa juga merupakan symbol-simbol magi, bisa berupa benda antara lain keris dan batu ali,  tumbuhan antara lain koneng ‘kunyit’, sirih, dan hanjuang, binatang antara lain, ayam  dan harimau, dan verbal meliputi verbal nonnaratif dan naratif. 

     Magi verbal nonnaratif yakni mantra-mantra. Mantra-mantra ini meliputi kegiatan sejak manusia bangun sampai tidur kembali, sejak manusia lahir sampai mati, dan berbagai kegiatan manusia sehari-hari. Sebagai contoh dalam pertanian sejak mencangkul sampai memasukkan padi ke leuit, kegiatan sehari-hari sejak mandi, berpakaian, kemudian, meminyaki rambut, berhias, dan memasuki pertemuan supaya menarik. Banyak sekali mantra nonnaratif yang berkembang di masyarakat. 

     Adapun magi verbal naratif, ini pun cukup banyak biasanya dibacakan supaya tercapai hajat. Fiksi yang dianggap mengandung magi antara lain,   fiksi narrative  tentang mitos padi. Untuk pertumbuhan padi supaya baik digunakan  kisah yang sama dengan fiksi naratif magi untuk bayi supaya bayi sehat walafiat lahir maupun batin,
 yakni Wawacan Sulanjana (bagi masyarakat Jawa Barat pada umumnya) dan Wawacan Ogin (bagi masyarakat di Kabupaten Bandung). Khusus untuk bayi saja dibacakan Wawacan Samaun.  Supaya hajat tercapai dibaca Hagiografi antara lain Manakiban Seh Abdul Kadir Jailani dan Wawacan Kiyan Santang/Babad Godog. Ada pula  image tokoh realita atau fiksi yang digunakan pada mantra, umpamanya antara lain Patimah, Semar, dan Arjuna.  
     Magi dan symbol sebenarnya dua kata yang hubungannya sangat erat tak bisa dipisahkan, karena magi itu sendiri lahir dalam simbol. Pemikiran ini didasarkan bahwa segala sesuatu yang ada dalam kesadaran manusia diwakili oleh bahasa, dan bahasa pada hakikatnya adalah symbol. Seperti sudah disebutkan sebelumnya, pengungkapan magi  itu sendiri tidak bebas namun ada dasar pemikiran yang terhubung dengan  tujuan. Magi terlahir didasari oleh tujuan, disimbolkan oleh benda atau bahasa yang memiliki hubungan asosiatif dengan tujuan. Jadi berbicara magi, berbicara symbol juga, yang ada kalanya terjadi symbol di dalam symbol. Magi lahir ketika manusia ingin melakukan sesuatu supaya hasilnya baik, atau mengalami kebuntuan upaya dalam meraih sesuatu. Manusia pada zaman modern menyelesaikan masalah yang dihadapi melalui ilmu pengetahuan, pada zaman kuna sebelum pengetahuan berkembang melalui magi. Namun tidak berarti bahwa pada zaman moderen ini manusia lepas dari kepercayaan magi, magi yang pengertiannya masih parallel dengan pengertian kuna masih berlangsung terus.

     Simbol, noun 1 image – (of something) , object, etc that suggests or refers to something else; emblem: The cross is the siymbol of Christianity; The lion is the symbol of courage. 2 (for something) mark of sign  with a particular meaning… (Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 1989: 1304)
III Ritual Nirag dan Ngaradinan sebagai Bagian dari Ritual Kelahiran
     Orang Sunda melakukan ritual pada peristiwa penting di dalam hidupnya, yakni 1. ritual kelahiran sejak ibu mengandung, melahirkan, dan usia anak mencapai balita. 2. ritual perkawinan, 3. ritual kematian.
 Pembahasan ini hanya akan mengedepankan ritual kelahiran. Ritual kelahiran telah dilaksanakan sejak bayi dalam kandungan 7 bulan. Peristiwa ini disebut nujuh bulan atau babarit.
 
     Setelah melaksanakan hajat babarit, keluarga melaksanakan ngahuripan. Kata ngahuripan berasal dari kata dasar hurip (hurip artinya hidup sejahtera lahir batin, ada ungkapan lamun hirup lamun teu hurip ‘hidup namun tidak sejahtera’ ). Ngahuripan yakni keluarga wanita hamil mendatangi paraji, yang akan menolong ibu hamil pada proses kelahiran, sambil membawa beras sebakul dan ayam jago yang paling bagus. Apabila keluarga tidak punya, ayam jago diganti dengan sebutir telur ayam. Rangkaian ritual kelahiran tidak akan dibahas seluruhnya, yang akan dibahas hanya ritual yang berkaitan dengan Nirag dan Ngaradinan. 
     Ketika ada tanda-tanda kelahiran, paraji dijemput ke rumahnya, apabila dijemput pada malam hari, penjemput harus membawa obor untuk menghindarkan gangguan dari makhluk halus yang seringkali merintangi perjalanan atau menjelma seperti rupa paraji yang suka mengganggu bayi, ibu hamil, atau ibu yang baru melahirkan. Ibu hamil pun harus dijaga tidak boleh ditinggal sendiri. 

     Setelah  bayi dilahirkan dengan  selamat, lalu dimandikan, dibedong ‘dibungkus dengan kain batik’ lalu ditidurkan di sebuah divan untuk dilakukan upacara Nirag. Paraji membacakan doa-doa, kemudian mengambil batu sebesar buah mangga besar (batu yang sudah biasa digunakan untuk Nirag), dipukulkan ke kayu seputar tempat tidur bayi dengan keras supaya bayi kaget dan menangis. Dalam satu pukulan batu paraji, meneriakan dengan keras empat penjuru angina, kulon ‘barat’ wetan ‘timur’ kaler ‘utara’ dan kidul ‘selatan’. Maksud menunjukkan mata angin ini, supaya bayi tidak tersesat dari jalan yang benar dalam menjalani hidup, supaya ia sadar berasal dari-Nya dan akan kembali kepada-Nya.
 Utara dalam bahasa kuna purwwa dan selatan daksina. Dua kata itu sekarang menjadi kata majemuk purwadaksina, yang artinya asal-usul.

     Setelah memberitahukan arah mata angin, paraji, melanjutkan memukul-mukulkan batu lagi sambil berkata sungut ulah saomong-omongna lamun lain omongkeuneun ‘mulut jangan digunakan untuk berbicara apabila dipertimbangkan tidak layak dibicarakan’ ulah sahakan-hakanna lamun lain hakaneun ‘jangan sembarang makan apabila tidak baik untuk dimakan” atau jangan memakan makanan milik orang lain”, irung ulah saambeu-ambeuna lamun lain ambeueun ‘hidung jangan digunakan untuk mencium yang tak pantas’ “lebih jauh lagi, selama bernafas jangan salah perilaku” mata ulah sadeuleu-deuleuna lamun lain deuleueun ‘mata jangan digunakan untuk melihat yang tak pantas dilihat’ “mata jangan digunakan untuk melihat yang tak berguna” ceuli ulah sadenge-dengena lamun lain dengeeun ‘telinga jangan digunakan untuk mendengar hal yang pantas’ “telinga harus dijaga dari omongan yang tak pantas”.

     Kemudian paraji, melanjutkan memukulkan batu lagi sambil berkata leungeun ulah sacokot-cokotna lamun lain cokoteun ‘tangan jangan sembarang ambil kalau bukan hak untuk diambil’ suku ulah saleumpang-leumpangna lamun lain pileumpangeun’kaki jangan digunakan untuk berjalan ke jalan yang tidak benar’. Setelah itu bayi ditidurkan. Kemudian paraji, mencuci tembuni yang disebut juga dulur “saudara” bayi, lalu disimpan pada pendil. Dalam bahasa Kuna madulur artinya datang bersama-sama. Tembuni dibumbui dengan bumbu garam, gula, asam, dan lainnya dalam porsi yang pas juga bunga-bungaan supaya setelah bayi besar, berperangai baik dan menyenangkan. Gula diperbanyak supaya rupanya manis. Tembuni di dalam pendil dihanyutkan di sungai atau dipendam di dalam tanah. Apabila dihanyutkan, bayi itu kelak akan mengembara jauh. Upacara memendam atau menghanyutkan ini dilakukan oleh seorang laki-laki yang sudah tua. Tembuni di dalam pendil digendong dengan 3 lembar kain batik yang bagus dan berjalan memakai payung. Sebelum dipendam membacakan doa sambil membakar kemenyan pada sapu pare ‘sapu dari batang padi’. Setelah selesai, untuk selamatan keluarga ngabucu, yaitu menyediakan puncak manik dan membuat nasi kuning untuk dibagikan ke tetangga.
 
     Setelah  puput udel ‘potongan tali ari-ari yang menempel di pusar bayi, setelah kering lalu lepas’ diadakan upacara Ngayun.  Sebelum upacara Ngayun, bayi tidak boleh keluar rumah. Baru setelah menyelenggarakan Ritual Ngayun, bayi boleh dibawa keluar. Potongan tali ari-ari ini disimpan di dalam kanjut kundang ‘kantung kecil yang terbuat dari 7 macam kain warna-warni dan boleh dari kain yang bermotif bunga.’ Ke dalam kanjut kundang ditambahkan antara lain  panglay/bangle, bawang merah, uang, mata hiang, (apabila diterjemahkan kata mata hiang yaitu ‘penglihatan dari Sang Gaib’) dan cariu. Kanjut kundang ini selanjutnya disimpan baik-baik sampai anak besar, ketika masih bayi, kanjut kundang selalu disimpan dekat tempat tidur bayi. 
     Panglay merupakan simbol magi dalam kelahiran bayi, terutama sebelum Ngayun.  Panglay yaitu  bangsa umbi-umbian semacam kunyit/koneng temen  yang baunya menyengat. Ketika sareupna
    ‘pergantian siang ke malam’ kamar ibu dan bayi setiap penjuru disemburkan panglay yang sudah dikunyah. Apabila malam hari di dahi bayi dilekatkan potongan panglay kecil. Panglay ini untuk menghindarkan bayi dari gangguan makhluk halus. Panglay selalu ada sejak ibu mengandung. Potongan kecil dari umbi ini biasanya ditusuk dengan benda tajam, bisa berupa gunting kecil atau pisau kecil,  digantungkan pada baju ibu hamil, apalagi kalau ibu hamil keluar malam. 
     Adapun upacara Ngayun sebagai berikut. Setelah puput udel, paraji diberi tahu bahwa besok pagi akan menyelenggarakan upacara Ngayun. Paraji menyediakan persyaratan untuk menyelenggarakan Ngayun, yakni kurang lebih 100 macam dedaunan untuk membuat sambal sereh dan besi untuk muput ibu bayi ‘semacam mandi uap dengan berbagai obat-obatan dari dedaunan dan papagan ‘cacahan dari batang pohon’. Acara ini dilakukan oleh paraji. Sambal sereh merupakan tanda khusus dari upacara Ngayun, bahannya terutama batang sereh dengan daun sereh bersama macam-macam dedaunan yang berkhasiat, antara lain daun harendong, kahitutan, peutag, salam, dan mareme. Bumbunya bermacam-macam antara lain garam, gula, terasi, cengek satu batang, cabe merah satu batang, ikan pepetek, dendeng, ikan ayam, kunyit, seluruhnya ditumbuk (pada jubleg dengan halu) disatukan, dicampur dengan sedikit nasi. Sambal sereh terutama untuk ibu bayi, sisanya dibagikan kepada keluarga dan tetangga. Makanan khusus disediakan untuk ibu bayi yakni bakakak hayam ‘ayam panggang yang utuh satu ekor’. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk kesehatan ibu bayi yang pada dasarnya untuk kesehatan bayi pula.

      Makanan lainnya, rurujakan sebanyak 3, atau 5, atau 7 macam ‘semacam minuman’ yang terbuat dari antara lain, pisang, biji solasih, parutan kelapa, dan kopi. Sesajen lainnya tangkueh ‘manisan dari buah kukuk/semacam labu’ gula batu, cerutu dan bahan-bahan untuk makan sirih. Semua sesajen didoai oleh paraji. Paraji ngurut ‘memijat’ seluruh tubuh ibu bayi  lalu melaksanakan muput. Setelah muput, paraji memandikan bayi yang terakhir kali, karena sesudah puput udel,  tugas memandikan bayi diserahkan kepada ibunya. Setelah bayi dimandikan baru paraji melaksanakan Ngaradinan.    Sebelum Ngaradinan, paraji menggantungkan antara lain kaki ayam, panglay, dan tusukan cabe merah dan bawang di sudut atas tempat tidur ibu dan ayunan bayi. Kaki ayam supaya bayi itu kelak giat mencari rezeki. 
     Ngaradinan dilakukan oleh paraji. Caranya, benang berwarna putih (benang bangsoah) dalam ukuran cukup besar dan kokoh diolesi dengan koneng temen ‘kunyit’ sambil dimantrai. Koneng temen dalam masyarakat Sunda memiliki symbol temen wekel artinya ‘bersungguh-sungguh’ ‘teguh pendirian’. Setelah itu benang tersebut dipakai  kalung, gelang kaki - tangan, dan tindik kuping  sambil dimantrai. Mantra tersebut tidak jelas diucapkannya.
     Setelah Ritual Ngaradinan,  bayi boleh dibawa keluar rumah oleh paraji digendong dengan berpayung sambil mengubur seperangkat makan sirih dengan uang logam yang berbolong, kemudian uang itu diperebutkan oleh anak-anak. Setelah itu melakukan Sawer yakni menabur uang, sedikit beras, dan potongan koneng  di panyaweran ‘di muka pintu jalan masuk ke rumah tempat cucuran air dari genting’. Setelah ini seterusnya bayi boleh dibawa keluar rumah. 
V Kesejajaran Bagian Teks Sewaka Darma dengan Ritual Ngaradinan     
     Bagian Teks Naskah Sewaka Darma yang seolah-olah ada kaitan dengan adat Nirag dan Ngaradinan sebagai berikut:  

	32.        …     I yu nekahkeun raga

             Mamolahkeun sarira

             Ngale(ng)kahkeun suku tangan

             Suku milang awak urang

             Lamuna salah leumpangna

             Eta matak urang papa

             Leungeun lamun salah cokot

            Eta matak urang papa

            Ceuli lamun salah denge

            Eta matak urang papa

            Mata lamun salah jeueung

            Eta matak urang papa

            Irung lamun salah ambeu

            Eta matak urang papa

    33        Sungut lamun salah hakan inum

            Manguni salahna sabda

            Lamuna sabda tan tahu

            Lamun hamo rahayu

           Lamun mo tiis babon

           Eta nu disasalahkeun

           Nu mangka papa kalesa

           Sanyarah na angen-angen

           Samilang pangeusi raga

           Dadi piawak sarira

           Eta na mulut ngarurud

           Eta nu ngindit ngarampig

          Na maanan

   34       Ka kawah lalu salah dikriti

          Hala hidep hala tenang

          Hiri de(ng)ki di sakalih

          Manusya neluh ngaracun

          Ngagunaan mijaheutan

          Sakoah ning hidep dusta

          Manguni nya inya dusta

          Mata mati wang sasadu

          Ngadaar nu ha(n)teu dosa

          Sineguh inya na dusta

          Molah mo iyatna-yatna

         (Sardjono, dkk, 1987: 21)
	Kita mengolahkan raga

Menggerakkan badan

Melangkahkan kaki tangan

Kaki menghitung badan kita

Apabila salah langkah

Itu menyebabkan kita sengsara

Apabila tangan salah ambil

Itu menyebabkan kita dosa

Telinga bila salah dengar

Itu menyebabkan kita sengsara

Apabila mata salah lihat

Itu menyebabkan kita celaka

Hidung bila salah cium

Itu menyebabkan kita sengsara

Mulut bila salah makan minum

Berkata salah ucap

Bila perkataan tidak jujur

Maka tidak akan selamat

Bila sampai kurang pendapatan

Itu yang disalahkan

Itul asal papa dan  dosa 

Hanyut oleh angan-angan

Menghitung mengejar napsu

Memikir diri sendiri 

Mulut yang membinasakan

Yang membawa

Yang membekali

Ke kawah, karena salah tingkah laku

Jahat pikiran, jahat angan-angan

Iri, dengki, kepada sesama
Manusia menenung, meracun

Mengguna-gunai dan membuat sakit

Bergelimang dalam pikiran dusta

Berkata-kata dusta

Mencurigai orang suci

Memfitnah orang tak berdosa

Dianggap mereka berbohong

Janganlah tidak memperhatikan


Di bagian lainnya seperti di bawah ini:
	38… 

Awaking ayeuna ini

Aing upama wayang

Rampes beunang ngeureuti

Dijieunan suku tangan

Ditata panon pangreungeu

Geus ma urang dikudangkeun

39 Sakageuing nu nyarita

Mana leumpang dileumpangkeun

Na leungeun dipangnyokotkeun

Na ceuli dipangreungeukeun

Na mata dipangjeueungkeun

Na irung dipangambeukeun

Mana nyarek dicarekeun


	…
Diri kita sekarang ini
Seumpama wayang

Berserah dipotong-potong

Dibuatkan kaki dan tangan

Ditata penglihatan dan pendengaran

Sesudahnya kita dimasukan dalam kotak

39. Dibangunkan oleh Pencerita

Bila berjalan dijalankan

Lengan diambilkan

Telinga didengarkan

Mata dilihatkan

Hidung diciumkan

Apabila berkata-kata dibuat berkata-kata


A. Perbandingan antara Ritual  Nirag dan Isi Sewaka Darma, sebagai berikut:

Ritual Nirag memperingatkan asal-usul manusia. Ritual ini mengamanatkan bahwa selama menjalani kehidupan, janganlah sampai lupa pada asal usul (purrwa daksina), jangan sampai dunia membuat tersesat. Asal-Usul manusia diciptakan oleh Sang Pencipta. Manusia seumpama wayang (wayang golek dari kayu, wayang kulit dari kulit khewan) dipotong-potong kemudian dimasukkan ke dalam kotak. Apabila dibangunkan oleh Sang Pencipta,   barulah bisa bergerak. Tangan kaki bisa bergerak, bisa berjalan, bisa mengambil, bisa melihat, bisa mencium, dan bisa berbicara. Manusia tak berdaya, semua digerakkan oleh Sang Pencipta (Teks Sewaka Darma lempir 38-39).

     Kemudian Sewaka Darma (lempir 32, 33, 34) isinya hampir seperti apa-apa yang diucapkan di dalam ritual Nirag yakni mengingatkan untuk tidak mengerjakan perbuatan salah dalam melangkahkan kaki dan tangan, melarang mulut jangan berbohong, jangan makan atau minum yang bukan haknya, menggunakan hidung, mata, dan telinga secara benar karena semua perbuatan manusia itu baik buruknya akan ada perhitungan. Jangan berbuat jahat kepada orang lain, membunuh atau memfitnah orang suci yang tidak bersalah. Semua perbuatan salah akan membawa manusia ke kawah atau ke neraka.
B.  Ritual Nirag  dengan Ritual Ngaradinan terhubung oleh makna asosiatif. Ikatan leher, dalam symbol magis Ngaradinan seolah-olah ada kaitannya dengan pengendalian penggunaan mulut, hidung, mata, dan telinga. Kewajiban manusia untuk berbuat baik secara verbal diuraikan di dalam Teks Sewaka Darma, sedangkan realisasi perilaku dalam melaksanakan kewajiban tersebut diungkapkan dalam simbol-simbol magi. Magi dari Ritual Ngaradinan adalah upaya dengan  doa yang disimbolkan  supaya anak kelak menjalani kehidupan, selalu berada di jalan yang benar agar berbahagia di dunia dan akhirat.
          Ritual Nirag dan Ngaradinan rupanya berkesinambungan untuk melaksanakan kewajiban agama pada Zaman Kuna, yang pelaksanaannya masih dilakukan. Kedua ritual ini pada tahun 2000an di Talaga masih tetap dilakukan terutama Ngaradinan. Ritual Nirag pada tahun 1960-an masih dilakukan secara ketat. Tampaknya kini sudah ditinggalkan karena orang melahirkan tidak ditolong oleh paraji lagi, namun dilakukan oleh bidan yang berpendidikan formal. Ritual Ngayun pun tampaknya sekarang tidak banyak dilakukan lagi.     
      Tujuan dari Ritual Nirag dan Ngaradinan tidak lepas dari bagian isi Teks Sewaka Darma yaitu magis dalam bentuk symbol yang bertujuan sesuai dengan bagian dari Teks Naskah Sewaka Darma, sebagai berikut:

1. Mengikat tangan dan kaki dengan benang dalam arti mengendalikannya, supaya berperilaku baik tidak berperilaku buruk

2. Ikatan benang pada leher berupa kalung, menjaga perilaku panca indra yang terdapat di kepala yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, pengucapan, supaya tidak digunakan secara salah.

3. Mengendalikan  pemikiran supaya menghindarkan diri dari pemikiran jahat.

4. Ritual dan simbol-simbol ini merupakan doa yang paling mendasar dalam hidup yakni manusia berasal dari Kesucian dan bermohon kembali kepada Kesucian, yang memiliki pengertian parallel dengan ungkapan Ina Lillahi waina Ilaihi Rajiun ‘Berasal dari Allah dan kembali kepada Allah’ Apabila dihubungkan dengan isi Naskah Tasawuf Wawacan Jaka Ula Jaka Uli’ merupakan hal pemikiran yang sejalan , bahwa manusia yang tidak taat tak akan bisa kembali kepada Allah (Kalsum, 1998) 

5. Sesuatu yang ada tak akan serta-merta hilang walaupun sudah mengalami transformasi. Ungkapan yang masih jelas bagian dari isi Sewaka Darma bahwa manusia seumpama wayang
 masih digunakan oleh para penyair generasi kemudian sampai masa kini, yang paling terkenal Asmarandana Lahir Batin    karangan Raden Arija Bratadiwidjaja  (Lihat Rusyana & Ami Raksanagara, 1994)  sebagai berikut: 

   Eling-elingmangka eling, rumingkang di bumi alam, darma wawayangan bae, raga taya pangawasa, lamun kasasar lampah, napsu nu matak kaduhung, badan anu katempuhan ‘Ingatlah dengan sadar, hidup di alam dunia, hanyalah sekedar panggung wayang, raga tak memiliki kekuatan, apabila tersesat laku, nafsu itulah penyebab penyesalan, dan badan yang menanggung akibat.
Masalah Kehidupan setelah kematian rupanya pada masyarakat Sunda sudah dibicarakan secara turun-temurun atau pemahaman turun-temurun dalam berbagai tingkah laku yang secara tak disadari lagi ‘unconsciousness transference’     
     Tampaknya secara universal orang-orang bijak pada masa kuna menggariskan tujuan hidup dengan pemikiran yang  parallel di antaranya pada masyarakat Yunani Kuna yang diungkapkan oleh Aristoteles tujuan dari berbagai perilaku manusia, yakni kebahagiaan/ eudaimonia, yakni dengan tidak menghindari rasa sakit, melalui pengembangan diri, menyatakan diri dalam tindakan/aktivitas, melalui filsafat, ber-theoria mencintai kebijakan, mendekati Ilahi, manusia sebagai makhluk social membuat nyata hakikat sosialnya. Kebijakan dalam bahasa Yunani dalam dua buah pengertian, yakni Sophia “cinta’ dan phronesis “perilaku bijaksana.” Kebijakan praktis phronesis dibedakan dengan episteme “ketajaman pengetahuan ilmiah”. Kebijakan yang menimbulkan kebahagiaan harus tertanam pada keutamaan etis pribadi antara lain, membiasakan kejujuran, merasa resah apabila tidak bertindak etis, bertanggung jawab atas perkembangan diri sendiri. Phronesis “kebijakan” jauh lebih penting dari sejumlah pengetahuan dan episteme (Suseno, 2009). 
     Kearifan dari ruh pemikiran masyarakat kuna selayaknyalah dimiliki kembali yakni tidak terlalu condong kepada ratsio, namun Kehakikianlah yang harus diutamakan dalam pertimbangan hidup. Pijakan yang lebih kuatlah yang harus kita jalani, yaitu bahwa hidup ini hanya sementara, dan perjalanan hidup yang lebih panjang tak ada ujung yakni perjalanan di Alam Keabadian, Kehidupan setelah Ajal. Hal ini apabila dilihat dari sederetan simbol magis kelahiran anak, bahwa kebahagiaan di dunia fana ini harus diupayakan dengan tidak melupakan Kebahagiaan Abadi setelah kematian. Manusia harus kembali kepada Kesucian. Yang Maha Suci pemilik alam semesta ini. adalah Yang Maha Benar, manusia harus selalu berupaya di jalan yang benar untuk kembali ke, Asal, ke Kehakikian, kepada Yang Maha Benar. Namun pijakan ini lambat-laun bisa hilang apabila diabaikan, tidak dipupuk oleh pemiliknya. Pewarisnyalah yang harus menumbuhkembangkan pegangan masa lalu yang mulia ini, untuk ditumbuhkembangkan kepada masyarakat masa kini, serta tetap menjadi milik masyarakat ahli warisnya kemudian. Menurut van Peursen (1988: 13): “…kebudayaan itu ibarat sebuah cerita yang belum tamat, yang masih harus disambung. Maka dari itu kebudayaan dewasa ini hendaklah dilukiskan sebagai suatu tahap, sebagai suatu bagian dari cerita tentang sejarah perkembangan.”  Selayaknyalah orang yang hidup generasi ini menjadi generasi baik dalam sejarah  mengestafetkan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur secara bijaksana tidak mewariskan pemikiran biadab.    
V. Kesimpulan

     Simbol-simbol Magi Ritual Nirag dan Ngaradinan memiliki hubungan dengan bagian dari Teks Sewaka Darma. Magi Ritual Nirag dan Ngaradinan merupakan magi putih yang bertujuan, supaya bayi berperilaku dan berpikiran baik terhindar dari laku dan pikiran jahat, dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di Keabadian. Dari upacara ini tampak bahwa nenek moyang Sunda masa kuna sangat cerdas menyikapi pijakan kehidupan, tujuan hidup bukanlah semata-mata hanya untuk kebahagiaan duniawi namun untuk kebahagiaan di Alam Keabadian setelah kematian. 
     Nilai-nilai kemanusiaan ini masih memiliki nilai praktis sampai detik ini. Fenomena yang terjadi masa kini hangar-bingar degradasi moral yang terdengar secara desas-desus (rumour) atau factual Alangkah indah dan sejuknya tujuan hidup masa lampau yang ditawarkan kepada kita sebagai ahli waris dari nenek moyang, pemilik dari kekayaan yang hikiki  yang menggariskan pijakan hidup yang mantap. Hal-hal demikian kiranya hanya disadari oleh sekelompok orang saja. Sebagaian besar, tertipu oleh duniawi yang menyesatkan, terlindas oleh lintasan zaman yang siap menggerus kemanusiaan itu sendiri.   
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ABSTRAK

     Sebuah karya sastra tidaklah berdiri sendiri namun dibangun oleh cuplikan-cuplikan dari karya sebelumnya atau sezaman. Wawacan Batara Rama sebuah mitologi yang berlatar belakang Agama Hindu Buda, digubah oleh RAA Martanagara, selesai ditulis pada tahun 1897. Sumber penulisan karya ini dari Serat Rama berbahasa Jawa. Penggubahan Wawacan Batara Rama walaupun bersumber pada Serat Rama, namun dipengaruhi oleh pemikiran seputar kehidupan pengarang. Berdasarkan pendekatan intertekstualitas ditemukan penyisipan-penyisipan dari pemikiran Teosofi Tasauf tentang Manunggaling kaula-Gusti. Penyisipan tersebut mewarnai tema karya, tentang ‘ajal mulia’. Matriks dari pendekatan intertekstual menginti pada kalimat: Meraih ajal mulia dengan jalan  manunggaling kaula-Gusti.

Kata Kunci: Wawacan Batara Rama, Ajal mulia, manunggaling kaula-Gusti.

I Pendahuluan 
     Kisah Rama tertua di Nusantara yakni Kakawin Ramayana yang digubah dalam Bahasa Jawa Kuna pada abad ke-9 (Ikram, 1980). Kakawin Ramayana kemudian mendapat sambutan dari masa ke masa. Pada pergantian abad ke-18 ke abad 19, Yasadipura menggubah kembali Kakawin Ramayana ke dalam Serat Rama (Teuuw, 1984: 216). Karena adanya tradisi penyalinan ini kemudian “pada khasanah naskah Jawa terdapat sejumlah judul yang mengisahkan tokoh Rama” (Girardet., Cs, 1983; Behrend (ed), 1990: 382 - 396). Kemudian RAA Martanagara menggubah Wawacan Batara Rama (disingkat WBR)  dalam bahasa Sunda yang bersumber pada salah satu Serat Rama yang berbahasa Jawa tersebut. RAA Martanagara (1845 – 1926), seorang  bangsawan ternama, keturunan  Sumedang yang menjadi bupati Bandung (1893 – 1918), beliau seorang terpelajar pada masanya, mampu berbahasa Belanda, Melayu, dan Jawa (Martanagara, 1921; bdk Lubis, 1990: 52 – 54). Awal penulisan WBR diperkirakan ketika pengarang diangkat menjadi bupati Bandung, yang pengangkatannya pada tanggal 29 Juni tahun 1893, adapun WBR selesai ditulis pada tanggal 4 Oktober tahun 1897.
     WBR tergolong wawacan mite,  yang dieksplisitkan pada judul dengan disebutnya kata batara ‘dewa’,  Sri Rama sebagai tokoh utama dan tokoh sentral adalah titisan Wisnu yang membawa dirinya ke dalam pengembaraan yang panjang dalam rangka menghancurkan   kezaliman dan kemurkaan yang ditokohi oleh Raja Dasamuka. Kisah yang berasal dari India ini sudah tentu  dilatarbelakangi oleh agama atau keagamaan pra-Islam Hindu Budha. Adapun WBR diciptakan oleh  RAA Martanagara pada  akhir abad ke-19, pada waktu masyarakat Sunda sudah memeluk agama Islam selama kurang lebih 3 abad, dan bentuk wawacan itu pun, sebuah genre pada zaman Islam. WBR sebagai bentuk wawacan, dibangun oleh sejumlah runtuyan pada ‘untaian bait’ dari jenis-jenis pupuh. Pupuh adalah bentuk puisi yang kebahasaan dan isinya dibatasi oleh matra pupuh   yaitu dangding. Matra dangding meliputi, guru wilangan yakni jumlah suku kata pada setiap larik, guru lagu yakni vokal tertentu pada setiap larik, guru gatra yakni jumlah larik dalam setiap pada/bait, dan pemilihan pupuh yang merupakan wahana dari perilaku dan karakter emosi.
II. Pendekatan Intertekstualitas       
        Teks WBR sebagai karya sastra dengan sarana primer bahasa, merupakan sistem tanda. “Konsep tanda menurut Peirce sebagai berikut, tanda merujuk pada sesuatu atau mewakili sesuatu, tanda mempunyai sifat representatif, yaitu mewakili sesuatu. Hasil penafsiran terhadap suatu tanda oleh si penafsir, menghasilkan tanda baru bagi penafsir yakni sifat interpretatif. Jadi sebuah tanda selain memiliki sifat representatif dan interpretatif. Hasil representasi disebut denotatum dan hasil interpretasi disebut interpretant. Serat Rama dijadikan sumber penulisan WBR oleh RAA Martanegara adalah sebuah tanda yang terletak di antara denotatum dan interpretant. Kode baru hasil dekoding RAA Martanegara dituliskan kembali menjadi WBR melalui proses enkoding. Dilihat dari seputar kehidupan karya sastra tersebut, pembacalah yang memiliki peranan penting dalam menerima, menginterpretasi, merekonstruksi, memberikan makna terhadap sebuah karya. “Pendekatan-pendekatan yang berorientasi terhadap peranan pembaca menggunakan landasan berpikir Reader Theory/Teori Pembaca” (Eagleton, 1985: 73).
         Pernyataan-pernyataan berlandaskan pemikiran Reader Theory di antaranya sebagai berikut: Phenomenologist aestheticiant  Ingarden mengemukakan bahwa   ...  the text as a potential structure which is ‘concretisized’ by the reader. ‘teks merupakan struktur yang potensial dikonkretisasi oleh pembaca’ (Eagleton, 1985: 73). Iser (dalam Eagleton, 1985: 76) menjelaskan tentang estetika bahwa  ...the literary work has two poles, which we might call the artistis and the aesthetic ... the artistic refers to the text created by the author, and the aesthetic to the realization accomplished by the reader. ‘karya sastra memiliki dua sisi, yang dinamakan artistik dan estetik ... artistik dimiliki oleh teks yang diciptakan oleh pengarang, dan estetik yakni kenyataan yang disempurnakan pembaca.’                  Arti tergantung pada situasi kesejarahan penafsir (Selden, 1993: 117). Menurut Karl Mannheim, penafsir atau penulis berada dalam Kulturgebundenheit (keterikatan budaya) dan Zeitgeist (semangat zaman) (Lubis b, 2000: 10). Menurut Iser teks bukanlah penyajian sempurna namun terdiri dari bagian-bagian kosong. Pembaca mengisi bagian-bagian kosong yang mengandung makna ambigu dalam teks, ia mengisinya secara bebas sesuai dengan pengalamannya. Dilihat dari segi pembaca, pemaknaan sebuah karya sastra tidak stabil secara essensial (Eagleton, 1985: 76-81).” Derrida seorang penganut sebuah aliran filsafat menampik adanya kestabilan makna. Makna senantiasa berada dalam proses, dengan demikian tidak ada makna baku dan permanen (Sim, 1999: V). Salah satu pendekatan karya sastra dengan berlandaskan Reader Theory yakni pendekatan intertekstualitas.
        Kristeva mengemukakan hubungan interteks sebagai berikut: every text take shape as a mosaic of citations, every text is the absorption and transformation of other text. ‘setiap teks mengambil bentuk seperti mosaik cuplikan-cuplikan, setiap teks merupakan serapan dan transformasi dari teks-teks lain’ (Culler, 1975: 139). Pemikiran Kristeva yang mendukung munculnya pemikiran intertekstualitas yakni, bahwa bahasa bisa direduksi ke dimensi-dimensi yang bisa diterima oleh kesadaran. Kesadaran bukanlah subjek yang statis namun berada dalam bentuk imajiner (Lechte, 1994 terjemahan 2001: 221). Foucoult (1971 terjemahan 2003: 30) mengemukakan bahwa tidak ada masyarakat yang tidak memiliki narasi-narasi besar (major naratives) yang kemudian dikatakan ulang dan beraneka ragam, formula-formula teks-teks biasa, teks-teks ritual yang diucapkan dalam keadaan tertentu; hal-hal yang pernah dikatakan kemudian diperbincangkan kembali karena masyarakat menduga adanya sesuatu rahasia dan “kemegahan” tersembunyi di dalam yang dikatakan tersebut. Kenyataan tersebut memunculkan ide pemahaman terhadap karya sastra.

         Menurut Culler: A work can only be read in connection with or against other texts ...’Sebuah karya hanya dapat dipahami dalam hubungan dengan teks-teks lain’ (Culler, 1975: 139; bdk Riffatere, 1978; bdk Teeuw, 1984; bdk Pradotokusomo, 1991: 162). Teks-teks sastra yang menjadi dasar penciptaan sebuah-karya-kemudian disebut hypogram ‘hipogram’ (Riffatere, 1978: 23). Mitos pengukuhan disebut myth of freedom. Kedua  hal tersebut boleh dikatakan sebagai sesuatu yang “wajib” hadir dalam penulisan teks kesusastraan ...  Adanya unsur hipogram dalam suatu karya, mungkin disadari mungkin juga tidak disadari oleh pengarang (Nugiyantoro, 1998: 52). 

    Kisah Rama sebagai mite ceriteranya tidak boleh menyimpangi dari konvensi masyarakat. Dalam segi ceritera, WBR sama dengan kisah sumbernya, namun kemudian pengarang mengisi celah-celah yang kosong dengan konsep-konsep teosofi tasawuf. 
III  Tanda-Tanda Keislaman dalam WBR dan Kehidupan Keagamaan Seputar Kepengarangan
       Pengarang WBR mengkonkretisasi kisah Rama, dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran ke-Islam-an tasawuf.  Unsur-unsur serapan tersebut sangat sulit ditelusuri karena halusnya penyisipan. Namun untuk keyakinan ini, ada kata-kata kunci pada bagian awal dan  bagian akhir. Kata kunci di bagian awal adalah penggunaan lambang Islam yang sangat significant  yakni adanya kata masjid dalam lukisan keindahan Istana Ayodya, istana Raja Dasarata ayah tokoh Sri Rama. Di bagian akhir pengarang menyatakan secara eksplisit dalam 10 pada bahwa ada konsep-konsep yang tidak diambil dari sumbernya yang dilandasi Hindu Budha namun dari pemahaman Tasawuf yakni Ilmu Dakik, seperti di antaranya terdapat pada bacaan berikut:

	...Sang Sri Rama muruk Ilmu Dakik

patekadan jalma jaman Buda

ti hirup tepi ka maot

kasebut ilmu lembut

narawicu bangsa nu suci

nyembah ka pangeranna

Yang Batara Guru

sarupa agama Islam

nyembahna teh ka Gusti Robul Alamin

ari buda ka Dewa

Tatapina teu disalin

tina tembang anu basa Jawa

lain tina sabab hese

ngan katimbang teu perlu

mungguh jalma jaman kiwari

nu geus ganti agama

nyembah ka Yang Agung

Gusti Allah Maha Mulya

jeung kawatir dipikir ku nu teu harti

mangkena salah tampa

Ditimbangkeun reujeung Ilmu Dakik

patekadan nya iman ka Allah

lamun ku jalma bodo

jadi matak nalapung

eta kitu pang teu disalin...
	Sang Sri Rama mengajarkan Ilmu Dakik

(Adapun) orang-orang Buda

ketika hidup sampai mati

Ilmu Kebatinan

para biksu yaitu orang suci

menyembah tuhannya

Hyang Batara Guru.

Dalam Agama Islam

menyembah Gusti Robul Alamin.

Orang Buda (menyembah) kepada Dewa

(Hal itu) tidak disalin

dari tembang yang berbahasa Jawa.

Bukan karena sulit

namun merasa tak perlu.

Adapun orang-orang sekarang

yang sudah berganti agama,

menyembah kepada Yang Agung

Gusti Allah Maha Mulya

dan ada kekhawatiran

yang akhirnya akan salah pengertian.

Dimasukkan Ilmu Dakik

keyakinan beriman kepada Allah.

Apabila (ilmu Agama Buda) diterima orang awam

akan menjadikannya menyimpang

begitulah alasannya tidak disalin 


     Bagaimana pun pemikiran keislaman seperti disebut sebelumnya tidak hadir dengan sendirinya namun sesuatu yang tumbuh di seputar pengarang. Adapun perhatian dan lingkungan RAA Martanagara sebagai pengarang WBR, sebagai berikut:  “Pada waktu RAA Martanagara menjadi Bupati Bandung, terdapat dua golongan elite agama Islam pertama, elite agama yang tergabung ke dalam birokrasi kolonial dalam jajaran pribumi, kedua elite agama Islam yang tidak termasuk dalam birokrasi yang biasanya mempunyai kewibawaan sosial yang sangat tinggi di kalangan rakyat. Banyak pejabat pribumi yang bersifat acuh tak acuh terhadap agama Islam,  RAA Martanagara tidak termasuk kelompok pejabat pribumi seperti itu. Sikap hidupnya agamis, hubungan dengan elite agama Islam non-birokrasi dipelihara dengan baik, begitu pula dengan elite agama Islam yang ada dalam birokrasi. Adapun yang menjadi hoofd penghulu Bandung semasa ia menjadi bupati adalah Raden Haji Hasan Mustapa seorang sufi besar yang sangat banyak karyanya, tentang teosofi tasawuf. Hubungan antara RAA Martanagara dengan Haji Hasan Mustapa terbina baik” (Lubis, 2001: 74-77). Salah satu aliran tasawuf adalah “tarekat naksabandiyah, pada tahun 1886 hampir seluruh bangsawan di Priangan mengikuti tarekat tersebut” (Bruinessen, 1992: 23).     Konsep tasawuf yang diselipkan di dalam WBR memperjelas arah yang diungkapkan oleh tema tentang ajal mulia. Istilah yang digunakan di dalam teks    paling banyak yakni pati mulya, istilah lainnya pati patitis ‘ajal tenang ?’, pati luhung ‘ajal mulia’, pati sinelir ‘ajal terpilih’, dilawankan dengan pati buta murka dan pati dursila. Pengertian pati mulya ini berasal dari hipogram utama Serat Rama  di dalam pupuh VII  Maskumambang nomor : 20 sebagai berikut:
	Ing tegese Yayi ing urip puniku

Yen ora amriha

salamet sajroning pati

yeku seta nunggang gajah.
	Jelasnya Adinda, hidup itu

Apabila tidak berharap

Selamat dalam ajal,

Sia-sia (?)


 Ajal mulia (salamet sajroning pati), di dalam Serat Rama sebagai hipogram utama sumber penggubahan WBR, tidak diintikan menjadi tema seperti di dalam WBR.   
IV Tasawuf dan Teosofi Tasawuf. 

     Peristilahan seputar tasawuf  bermacam-macam, tumpang tindih antara pemahaman Ketuhanan dan peribadatan. Fathurahman membedakan tasawuf falsafi dan tasawuf amali (1999: 24). Istilah tasawuf falsafi dipakai pula dengan istilah teosofi tasawuf  dan tasawuf amali  istilah lainnya adalah tarikat. Teosofi Tasawuf ”ajaran dan pengetahuan kebatinan (semacam filsafat dan tasawuf), yang sebagian besar berdasar pada ajaran-ajaran agama Buddha dan Hindu (Poerwadarminta, 1985: 1055). Istilah yang dipilih dalam penelitian ini adalah teosofi tasawuf, dengan pertimbangan pembahasan-pembahasan mengarah kepada Ke- Tuhan –an. Namun istilah ini digunakan dengan melepaskan acuan ke  ajaran agama Budha dan Hindu, yang dimaksud teosofi tasawuf dalam pembahasan ini, murni ajaran Islam. Adapun tarikah atau tarikat adalah amalan/peribadatan yang dilakukan oleh salik (pencari jalan) menuju Allah.

         Karya-karya naskah yang dianggap berisi tasawuf memiliki ciri-ciri pokok tasawuf. “Karya-karya tasawuf walau berbeda-beda namun memiliki kesamaan aspek pokok ialah ajaran kebajikan rohani. Kebajikan rohani al ihsan, menurut Nabi sebagai berikut, kamu harus mencintai Tuhan seakan-akan kamu melihatnya dan jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihat kamu.  Persoalan paling utama bagi manusia yakni ma’rifah  atau gnosis. Sesuai dengan intensitas dan lamanya, terdapat keadaan-keadaan yang disebut ‘cahaya yang redup (lawa’ih) dan ‘cahaya yang menyilaukan (lawami), dan “penyinaran” (tajalli). Kebajikan lain dari semua adalah diri merasakan miskin (fakir)  keikhlasan (al-ikhlas) atau kejujuran (as-sidq). Mengingat Tuhan dengan (adz-dzikr)” (Burckhardt, 1984: 127 – 134).

     Dzikir menurut Syekh Yusuf dalam Al- Barakāt al – Sailaniyyah (Berkat dari Sailan) bermacam-macam, zikir Lā Ilāha Illā Allāh zikir orang awam, Allah – Allah, zikir hati atau zikir al-khawās, Hu – Hu zikir rahasia atau zikir akhas al-khawās (manusia paling istimewa)(Dalam Lubis, 1996: 30). Allah memperlihatkan diri-Nya dengan bermacam-macam manifestasi sesuai dengan tempat sehingga tempat itu menjadi arsy-Nya. Maka engkau menjadi orang mukmin yang benar, seperti yang dimaksud dalam hadis. Hadis mengatakan bahwa: Hati seorang mukmin sebahagian dari arsy Allah (Dalam Lubis, 1996: 31). Di dalam Tahsīl al-Ināyah wa al-Hidāyah (Memperoleh Pertolongan dan Petunjuk) disebutkan bahwa, Allah memuliakan mereka yang memperbanyak zikir dengan bermacam-macam ilmu dan rahasia-Nya. Allah berfirman: Tanyakan kepada ahli zikir jika kamu tidak tahu (Yusuf, dalam Lubis 1996: 44).

           Pengertian manusia yang selalu menghadirkan Allah dengan zikir hati adalah mukmin yang benar, dan hati seorang mukmin sebahagian dari arsy Allah memiliki kesejajaran makna dengan manunggaling kaula-Gusti.” Manunggaling kaula-Gusti memiliki pengertian, abdi/manusia – yang selalu menghubungkan batinnya dengan Allah.   

      ”Allah memiliki sifat yang berlawanan, Allah ”al-Dzahir al-Bathin” Dia tersembunyi (Batin) di dalam kenyataan-Nya, Dia nampak (Dzahir) di dalam ketersembunyian-Nya. Allah ”al-Qarib al-Baid” Dia Nyata di dalam Ketidaknyataan-Nya, Dia sangat Dekat di dalam Kejauhan-Nya” (Kalabadzi, 1995: 15). Manusia diberi rahmat-Nya untuk bisa merasakan Kehadiran-Nya, namun Allah Dzat Laisa Kamistlihi (Tidak bisa diumpamakan oleh apa pun) (Naskah Wawacan Buwana Wisesa dan Wawacan Jaka Ula jaka Uli). Tujuan manusia  selalu menghadirkan Allah di dalam batinnya, untuk mencapai insan kamil. Manusia dibebani untuk menuju insan kamil, peringkat selanjutnya kamil mukamil (manusia mencapai tarap kesempurnaan pada martabat manusia) (di dalam Wawacan Jaka Ula jaka Uli al-khawās - (istimewa) peringkat selanjutnya khawāsul khawās (paling istimewa (dalam Wawacan Jaka Ula jaka Uli  dan istilah dari Syekh Yusuf). Di dalam WBR terdapat istilah Elmu Kasampurnaan, hal  ini kiranya ada hubungan pemaknaan dengan pengertian insan kamil -  kamil mukamil  atau  al-khawās -   khawāsul - khawās. Di dalam WBR Elmu Kasampurnaan disebut juga Elmu Rahasiah atau Elmu Agal Repit.
V Metode
     Konsep tasawuf di dalam WBR meliputi: Manunggaling kaula-Gusti, dan Kemenunggalan, namun yang akan dibahas hanya Manunggaling kaula-Gusti. Adapun Naskah Hipogram (kemudian akan disingkat Hp), yakni Wawacan Pulan Palin (disingkat WPP), Wawacan Jaka Ula Jaka Uli (WJU), Wawacan Buwana Wisésa (WBB), Karya Haji Hasan Mustapa (HHM) dan Wawacan Ganda Sari  (WGS). Wawacan teosofi tasawuf pada umumnya dengan sajian dialog antara adik dan kakak, HHM berisi teosofi tasawuf dengan menggunakan pelambangan. 

    Data Manunggaling Kaula-Gusti WBR dicuplik dari berbagai episode supaya memberikan pengertian yang jelas. Setiap data diimbuhkan nomor dengan angka Romawi untuk memudahkan penunjukkan data. Pemahaman konsep-konsep sufi akan diterangkan melalui sumber-sumber dari beberapa naskah Sunda. Pemikiran yang mirip dengan konsep-konsep sufi yang terdapat di dalam WBR dikumpulkan lalu ditelusuri hipogramnya. Bagian yang mendukung Manunggaling kaula – Gusti akan dicetak tebal  
    Masalah  Manunggaling kaula-Gusti dipusatkan pada tema, kemudian dari tema ini diungkapkan  makna yang menghiasi seputar tema, bagaimana tema ini dipoles dengan konsep-konsep tasawuf seperti pernyataan Gadamer bahwa sebuah karya sastra tidak muncul ke dunia sebagai seberkas arti yang selesai dan terbungkus rapi, namun arti tergantung pada situasi kesejarahan penafsir.
VI Pembahasan    
    A  Manunggaling kaula – Gusti dalam Teks WBR
     Pada ini memperkenalkan nama Dasarata, Raja Ayodya yang berbudi luhur. 
I    Kasampurnanning pati patitis,        Dalam menuju kesempurnaan ajal,

tatas awas tékad Anu Nyata,                penglihatannya selalu tertuju kepada 

                                                                     Yang Maha Ada,

pernah Kamulyan Yang Manon,           di tempat (Badan Rohani) Kemuliaan 

                                                                      Yang Maha Melihat,

ngadalitkeun cipta jeung ati,                menyatukan pikiran dan hati,

nunggalkeun salirana,                          menunggalkan diri.

jeung Sanghiyang Guru,                       dengan Sanghiyang Guru,

desek rapet rasa Tunggal,                    me-nunggalkan rasa,

dalit rapih tunggalna kawula-Gusti,    menyatu dan tunggal antara 

                                                                       abdi-dan Tuhan.

dumawa ka Kamulyan.                         membagi, mengalirkan (rasa menuju) 

                                                                       ke Kemuliaan,

II Henteu pegat mumuja semédi,         Tak putus-putusnya (ia)memuja 

                                                                       dan bertafakur

ngaasorkeun tingkah salirana,             merendahkan diri (di hadapan Tuhan)

nanggalkeun ciptana baé,                     mengatur cipta batinnya

tansah meleng jro kalbu,                       terus-menerus hatinya menghadap

mamrih nyata Dewa nu Asih,                kepada yang Maha Ada,  Dewa Pengasih.

taya rasa rumasa                                   (Beliau) tak mengakui dirinya

sampurna panemu                                (memiliki) pengetahuan sempurna 

      Dasarata mengadakan selamatan untuk memperoleh putra yang mulia, tampan, dan dititisi Batara Wisnu. Dalam penyelenggaraan selamatan ini, resi mengajak raja beserta permaisuri untuk mengikuti selamatan secara khidmat seperti berikut:

III... pihaturna wiku:                                         kata wiku:

Mangga urang limaan sami                               Marilah kita bersama-sama

manteng nyembah mumuja                                khusu menyembah

sing suhud tapakur                                             bertafakur.

nyatakeun di jero cipta                                       Nyatakan di dalam batin 

badan urang leungitkeun sing tanpa jinis           raga kita dihilangkan

ngan Déwa anu nyata                                          hanya Dewa yang Ada

IV Junggerengna Sangyang Utipati                    Sangyang Utipati Yang 

                                                                                       Maha Ada

henteu pisah jeung rasa rumasa                          tak berpisah dengan rasa
     Bacaan ini senada dengan ungkapan Dewa Rama ketika di hutan dalam melindungi para pertapa untuk melaksanakan titah ayahnya Prabu Dasarata. Sri Rama bercampur gaul dengan kehidupan para pandita yang membuatnya lupa terhadap kehidupan negara. Ungkapan Dewa Rama tersebut seperti berikut:  

 V   Tapi geuning ari mungguh para resi    Namun terhadap para resi

setan téh bet taak                                         setan-setan itu jera

mun tembong mah tayoh ngacir                  apabila menampakkan diri 

                                                                                 langsung lari

sabab dibawa perkosa    (338)                    sebab dilayani dengan 

                                                                                 keperkasaan (jiwa)

 Badan badag dicipta pan aleungit           Badan kasar dicipta hilang

ngan Alus  Nu Aya                                  hanya Yang Gaib, Yang Maha   Ada                                                                         
ciptana geus jadi hiji                                 batinnya menyatukan diri

tunggal jeung Hing Jagatnata  (339)      menunggal dengan 
                                                                   Penguasa  Jagat (Jagatnata)
       Lamun jalma enggeus kitu nya pamilih             Apabila manusia sudah 

                                                                                          memilih jalan itu

geus moal karasa                                                tak akan ada lagi

aral ria peurih nyeri                                            keluh-kesah tekebur sakit hati

ngan wungkul nimat nu aya (340)                       hanya kenikmatan yang terasa

     Deskripsi berikut, ketika Sri Rama menempuh puncak gunung Raksamuka yang sangat sulit, namun atas pertolongan Dewagung, ingat-ingat ia sudah sampai di puncak. Setelah tiba di puncak lalu ia bersemedi.

...

VI ti dinya tuluy mumuja                                     Kemudian dia bersemedi

 ngening cipta nganyatakeun Sang Déwasih       mengheningkan cipta, hanya

                                                                                    Dewa Pengasih Yang Ada  

 nyirnakeun salirana  (653)                                   menghilangkan kesadaran 

                                                                                     akan ragawi
Rama nyipta mati jroning hurip               Rama menghadirkan rasa 

                                                               kematian dalam     hidup  
geus teu nyipta daya jeung upaya                               tak memiliki daya upaya

tumurah cara nu maot                                                 berserah seperti raga mati                   

salirana menekung (654)                                             duduk menunduk

     Dewi Sinta memohon supaya Dasamuka dilenyapkan karena telah menyengsarakan orang sedunia, penggambarannya di dalam WBR sebagai berikut: 

VII Campleng cengeng tékadna putri Mantili        Bulat, kuat tekad Putri Mantili   
ngayuh sihing Déwa                                                mendatangkan kasih  dari Dewa

badanna dicipta leungit                                           badan lahir dicipta lenyap

ngan cipta Déwa Nu Nyata (2383)                          yang hadir Dewa Yang 

                                                                                           Maha Ada     
     Dalam ungkapan-ungkapan yang dicuplik dari WBR pada bacaan di atas, mengandung arti pokok yang sejajar dengan istilah yang terkenal manunggaling kaula-Gusti. Sebelum mengkaji Hp dari WBR tentang manunggaling kaula-Gusti yang terdapat di dalam naskah-naskah lebih dulu atau sezaman, dirasakan perlu dibahas konsep ini relatif “utuh” supaya tergambarkan pengertian lebih jelas. 

     Konsep ini berasal dari konsep ke-Islaman-an yang biasa dibahas dalam naskah-naskah teosofi tasawuf. Artinya kurang lebih menghadirkan Allah di dalam “rasa batiniah” diri manusia. “Kehadiran Allah” di dalam batiniah manusia tidak serta-merta “bersinar” (karena ada hubungannya dengan Nurullah), namun harus diupayakan oleh pribadinya masing-masing, apabila tidak diusahakan oleh pribadi masing-masing, Nurullah yang Kudrati itu “suram”. Di dalam peribadatan tarikat, salik (pencari jalan) mencari upaya untuk selalu menghadirkan Allah di dalam “rasa”nya. Untuk bisa menghadirkan Allah di dalam “rasa” salik tersebut, melalui  baiat  seorang Guru Mursid 
     Menghadirkan-Allah-selalu, di dalam “rasa” manusia, bisa dipersamakan seperti tuturan Ajengan Gaos seorang guru Tarikat Kadariyah Naksabandiyah dari Suralaya bahwa harus bisa berkhalwat di tempat ramai, artinya harus selalu menghadirkan Allah di tempat ramai, terlebih lagi dalam kesendirian.
     Kehadiran Allah “Yang Maha Ada”/ “Yang Maha Gaib” /“Dzat Laisa Kamistlihi”/ ‘yang tidak bisa diumpamakan oleh apa pun’, apabila selalu ada dalam “rasa” kemudian, sinar Dzat Yang Maha Ada akan mengalir pada hembusan nafas, detak jantung, dan pada seluruh butir-butir darah. Keadaan ini dinamakan bermakrifat. Upaya mencapai batin yang bermakrifat di antaranya dengan menghilangkan hijab ‘alangan’  perkara duniawi dalam batiniah, yang dihadirkan hanyalah Allah, Yang Maha Ada/Yang Gaib. Ciri naskah-naskah teosofi tasawuf selalu disebut-sebut istilah syariat hakikat tarikat marifat.
     Apabila salik sudah mampu menghilangkan alam kasar/alam fana dalam batiniahnya, dan selalu mengisinya dengan kehadiran Allah - Pemilik dari jagat raya ini, maka tak ada kekhawatiran apa pun karena segalanya berserah kepada-Nya. Pegangan bermakrifat dari Guru Tarikat Kadiriyah Naksabandiyah Almarhum Abubakar Fakih, lamun poho gancang éling, susah senang rata baé, susah lain nu urang senang lain nu urang kira-kira dalam pemaknaan bebas: “apabila lupa segera Allah hadirkan kembali di dalam batiniah, jalani kehidupan yang sulit dengan kebahagiaan secara datar, karena kehidupan ini bukan milik manusia”. 
      Menghilangkan badan kasar dan hanya mengadakan Yang Maha Ada di dalam diri, berarti “kematian” dari sifat fana “sedang berlangsung proses kematian” “sudah berpisah antara nyawa dan badan”. Dalam proses ini batin manusia menghadap Yang Maha Ada. Di dalam teks naskah teosofi tasawuf disebut “belajar mati sebelum wafat”. Di dalam Wawacan Pulan Palin disebutkan bahwa “manusia tidak mati” namun “hayun baqin” “hidup kekal”, yang hancur adalah badan kasar /hawadis/yang bersifat barua
B Penerapan Teks Hp  Manunggaling kaula-Gusti terhadap Teks WBR

Data WBR I  Intinya menunggalkan dengan Sanghiyang Guru, tunggal kaula-Gusti yang akan membawa kepada Kemuliaan.  

     Hp adalah semua yang dicantumkan pada data hipogram tentang manunggaling kaula-Gusti. Konsepnya sama namun dengan bahasa yang berbeda. Penerapan Hp ke teks WBR melalui adaptasi (adaptation) dari Asma Allah eksplisit atau implisit dengan penyebutan Penguasa Alam Hindu Budha. Pada WBR manunggaling kaula – Gusti sudah merupakan berlangsungnya proses peribadatan, pada Hp baru merupakan pembelajaran.  

Data WBR II Menanggalkan cipta (keduniawian), menghadirkan Dewa Penyayang, tak merasa memiliki daya
HP WJU: kedah kanyahokeun heula Dzatna         terlebih dahulu, ketahuilah 
                                                                                  Dzat Allah

naha saha nu kedah tingali                               siapa yang harus mengetahui

lamun urang teu kudu nyaho ka Allah (48)       bila kita tidak harus tahu Allah

Kapan parantos kapegat                                   Bukankah sudah terputuskan       
kapiheulaan ku dalil                                          didahului oleh dalil

Laa hawla wala kuwwata téa                            Laa hawla wala kuwwata tea                 

ila bilahi aliyul adziim                                       ila bilahi aliyul Adziim                             
cenah geuning Sundana dalil                             adapun artinya

henteu daya henteu upaya kitu                          (manusia) tak memiliki daya upaya

nyasat lahawla kawas rokrak                            seolah-olah sebilah potongan 
                                                                                    bambu kecil

lebah dinya tacan kaharti                                  nah, itulah masalah yang 
                                                                                    tak kupahami

bet aya rokrak kudu kawasa ningal (49)           mengapa sebilah bambu harus 
                                                                                    mampu melihat

 WJU  ini intinya  mengetahui  Allah (menghadirkan/merasakan ada-Nya Allah)  dalam Badan Rohani. Kehadiran Allah dalam Badan Rohani,  pada hakikatnya manusia tak memiliki daya upaya apa pun, karena sarana untuk merasakan ada-Nya Allah sekali pun, atas anugrah-Nya. Serta atas kehendak-Nya Allah ber-tajalli kepada manusia yang dipilih-Nya, yaitu manusia yang mencari-Nya
     Penerapan Hp WPP kepada WBR dengan pengadaptasian (Adaptation) Penguasa Alam, WBR Penguasa alamnya Dewa, adapun Hp walaupun tidak disebut secara eksplisit, yang dihadirkan Ada-Nya di dalam Badan Rohani adalah Allah. 

Data WBR III Raga dihilangkan, yang dihadirkan dalam batin hanya Dewa

Hp Lihat keterangan Data I

Data WBR IV Sangyang Utipati berada di dalam “rasa”. 
Hp WPP  Naha Allah téh Akang di mana ayana       Di manakah ada-Nya Allah Kanda

naha marukana Allah téh di luhur langit            Apakah Allah itu di atas langit

kapan kaula-Gusti tunggal (74)                          bukankah abdi dengan Tuhan 

                                                                                    menunggalkan (diri)

Sabab mungguhing Pangéran                             Sesungguhnya Tuhan,

teu aya antarana saeutik                                     tak ada antaranya sedikit pun  

                                                                                     (dengan kita),

jeung manusa teh deukeut pisan                         dengan manusia, sangat dekat

tapi teu antel jeung diri                                       tetapi tak bersentuhan 

lamun anu tacan ngarti                                       orang yang belum mengerti,
enggeus tangtu éta jauh                                      disangka (keberadaan Allah) jauh

tah éta téh mangga manahan                             nah, silahkan pikirkan  
rasakeun di jero galih                                         rasakan di dalam batin

mun geus kapiraos éta  téh  Wujud Allah (195)  apabila dirasakan Ada-Nya, 

                                                                                     itulah  Wujud Allah

Hp WPP  baru merupakan pemberitahuan bahwa menghadirkan Allah pada Badan Rohani yakni pada “rasa”, sedangkan pada WBR sudah merupakan proses peribadatan, yakni Sang Utipati berada pada rasa. Penerapan HP terhadap WBR melalui proses pengadaptasian nama Tuhan yang diseru (Adaptation).

Data WBR V Raga kasar dihilangkan, cipta menyatu kepada Hing Jagat Nata, rasa sakit hati, seperti tidak menerima keadaan/keluh kesah, takabur, pedih hati, sakit, musnah, yang ada rasa nikmat.

HP. HMM. Kuring ngawula ka kurung       Aku (Nurullah dalam diri manusia) 

                                                                         selalu mengabdi pada raga 
kurunganana Sim Kuring                     yang menjadi kurungan Aku 

                                                                        (Nurullah dalam diri manusia)

Kuring darma dipiwarang                     Aku sekedar diperintahkan 

dipiwarang ku KURING                       oleh AKU (ALLAH)
kuringna rumingkang kurang                Aku (dalam kurungan raga manusia) 

                                                                         jadi bersifat kurang

kurangna puguh gé kuring                    kurang karena sifat aku (yang 

                                                                         sedang mengembara di dunia).

HPHMM 
Kuring ngawula ka kurung                 Aku mengabdi pada kurungan,

kurungan pangeusi kuring                    kurungan yang diisi olehKu

kuring sagalana kurang                        aku (yang sedang mengembara di 

                                                                         dunia ini) segalanya 

                                                                         bersifat kekurangan

kurang da puguh gé kuring                   kurang karena memang sifat aku 

                                                                         (sedang mengembara  di dunia

Kuring sagala teu kurang                     namun, Aku (Nurullah) tak 

                                                                          kekurangan apa pun 

sakur nu aya di Kuring                         segala ada padaKu,
HPHMM

 Kuring ngalantung di kurung            Aku dalam kurungan

kurung Kuring eusi Kuring                  kurungKu yang berisi Aku   
kuring kurang batur kurang                  aku (yang sedang mengembara 

                                                                         di dunia) bersifat kekurangan 

                                                                          begitu pun manusia lainnya

rasaning pa-Kuring-Kuring                namun di dalam rasa masing-masing  

                                                                          sama-sama ada Aku (Nurullah)

Teu kurang pada Teu Kurang          tidak memiliki sifat Kurang

batur-batur cara kuring                       semua manusia (yang 
                                                                          dalam pengembaraan) seperti aku

( Keterangan tanda aksara: aku manusia biasa, Aku Nulullah, AKU Tuhan)

     Hp HHM, terdapat tiga jenis “aku”. Pertama “AKU”, Tuhan, kedua  “Aku” Nurullah yang berada di dalam diri manusia yang tidak memiliki kekurangan karena diemanasi oleh Tuhan, ketiga “aku” manusia biasa yang sedang mengembara di dunia, yang terdiri dari lahir/raga kasar dan batin yaitu Badan Rohani/Nurullah. AKU, Tuhan tak akan dibahas, yang akan dibahas “Aku” (Nurullah) dan “aku” manusia yang terdiri dari raga dan batin.    

     Aku tidak membutuhkan apa pun, Aku ini ikut dengan raga/jasad kemana pun raga itu pergi, namun Aku tidak dipengaruhi hukum dunia. Dalam WBR dikatakan, hukum dunia ada rasa enak tak enak, menang kalah, gembira dan sedih. Aku ini tidak dipengaruhi, oleh karena itu dikatakan Aku tak kekurangan apa pun. Dikatakan oleh sufi  susah senang rata baé, susah lain boga urang senang lain boga urang “susah senang rasakan secara rata karena keduanya bukan milik manusia. Susah senang dibagikan secara adil oleh Tuhan kepada manusia”, dengan kata lain susah dan senang hanya cobaan hidup. 

     Kedua, “aku” yakni Aku Nurullah/Badan Rohani yang terbungkus oleh Muhamad Majaji (istilah dalam WJU) yakni raga yang bersifat hawadis, baruan, indrawi, dikatakan oleh Sufi Abubakar Fakih Almarhum Kaadaman adalah manusia, yang terdiri dari raga kasar yang bersifat fana dan Badan Rohani yang hayun baqin “hidup kekal” “aku” ini, manusia yang meliputi raga kasar dan Badan Rohani, dalam menjalani hidup di dunia selalu bersifat kurang, kata HHP kuring kurang batur kurang, seluruh manusia dihinggapi oleh perasaan kurang. 

     WBR mengedepankan suasana batin yakni aral “tidak menerima keadaan/berkeluh kesah,” tekebur, pedih hati, sakit, musnah, yang ada rasa nikmat, apabila selalu menghadirkan Tuhan pada batiniah. Tentang lenyapnya suasana batin antara lain sedih, dengan hadirnya Rasa Allah dalam diri manusia disebut dalam Hp 11 sebagai berikut:

HP WBB Tah kitu éta mah Engkang           Begitulah Kanda

nu matak kudu kapanggih                       oleh sebab itu harus

                                                                          bertemu/mengenal/mengetahui

eujeung nu bogana Sukma                      dengan Pemilik Sukma

di kuburan bisi heurin                             (supaya kelak) di kuburan tak sempit

candak Jagat Gedé deui                         masukanlah Jagat Luas  

                                                                          (Pemilik Jagat Raya)

nagara gé meureun asup                        negara pun masuk   

diteundeun di jero ati                                       letakkan di dalam hati

tah téangan dina badan Jagat Lega (121)        hadirkanlah di badan Pemilik 

                                                                                 Jagat Yang Maha Luas.

Dari Hp WBB dikatakan hadirkan Pemilik Jagat Yang Maha Luas, yang menguasai seluruh rasa, maka bila Pemilik Jagat Luas hadir dalam diri manusia maka lenyap rasa was-was, khawatir, tidak menerima keadaan, tekebur, pedih hati, sakit, musnah yang tinggal rasa nikmat. Jadi penerapan Hp ke dalam  WBR V, merupakan  penggabungan dari sejumlah Hp yang berarti pengluasan (expansion), konsep ini ditemukan dalam penelitian Rifatterre (1978: 50 – 63). 
Data WBR VI  Menciptakan mati dalam hidup
HP WPP.
 Paéh nu teu usik malik mah                       Mati yang tidak bergerak 
nyaéta paéh bag-bagan jasmani                  yaitu mati urusan jasmani

da teu nyaturkeun paéh kitu                        (kini) tidak mempersoalkan masalah itu

paéhna Nu Sajati-na                                    (yang menjadi persoalan) adalah 

                                                                              mati Kesejatian    
éta mah gaib teu katénjo ku batur                yang tidak terlihat oleh orang lain

ngan urang sorangan nu ngarasa                 hanya kita yang merasa

paéh bisa usik malik (68)                              mati, namun raga  bergerak ke 

                                                                               sama ke mari
Hp WPP Ada dua kematian yang dikemukakan,  pertama mati jasmani yakni mati biasa atau ajal yaitu raga tak bisa lagi bergerak. Yang menjadi pembicaraan bukan mati ini, namun  mati Badan Rohani, mati yang raganya berjalan ke sana ke mari. 

     Mati Badan Rohani yang dimaksudkan, seperti keterangan berikut. Allah dengan Rahim-Nya membagikan Nurullah/Sajatining Iman kepada manusia dalam porsi yang sama,  namun manusia itu sendiri tidak membukakan jalan, tidak mempotensikan anugrah  dirinya, untuk mengetahui Ada-Nya, tidak mencari tahu, tentang bagaimana menghadirkan Allah di dalam Badan Rohani. Keberadaan Allah di dalam dirinya diacuhkan, maka Badan Rohani tidak bersinar. Pada teks Wawacan Pulan Palin dikatakan, Allah néangan anu néangan, ‘Allah mencari manusia yang mencari-Nya’ 

     Pengertian tersebut seperti berikut. Dalam WJU tentang tajalli diterangkan bahwa, Allah menampakkan diri kepada “manusia yang dikehendaki” (bukan berdasarkan nasib, namun upaya dari manusia untuk membuka hijab, membuka alangan, hal-hal yang tidak dikehendaki-Nya, tidak menyimpan perkara duniawi di dalam Badan Rohani, apabila menempatkan perkara duniawi/indrawi dalam Badan Rohani, itu yang dinamakan kufur, kafir (di dalam WJU).

     Dalam Hp paéh Nu Sajatina   yang dimaksud manusia itu sendiri yang memalingkan muka pada kehadiran Tuhan di dalam dirinya,  dalam WPP dikatakan juga bahwa kapanggih gé moal tepang, kaula sarawuh Yang Widi “bertemu pun tak kenal,  abdi dengan Tuhannya” 

     WBR mengungkapkan kebalikannya menjalankan mati di dalam hidup. Dalam WJU diungkapkan Ruyatillahi Ta’ala fiddunya  biainil golbi, ruyatullahi Ta’ala bilakhiroti biainil Arsi, artinya ‘di dunia (manusia) melihat Allah dengan ‘mata hati’, di akhirat Allah tak terhalang apa pun, sebab sudah menyatu’. Melaksanakan mati dalam hidup adalah bertafakur, melepaskan duniawi di dalam batin dan menghadirkan Allah dalam Badan Rohani, seperti melihat Allah di akhirat. Jadi  penerapan Hp 1 dalam WBR menyatakan yang sebaliknya atau pemutarbalikan (conversion) konsep ini ditemukan dalam penelitian Riffatere (1978 – 63)               

HP WPP Geuning dina Kuran dalilna                      Di dalam al Quran   

antal maoti                                                           antal maoti

koblal maotu                                                        qoblal maotu

kudu diajar maot méméh wapat                           harus belajar mati sebelum wafat

kudu diajar wapat saméméhna pupus                  harus belajar wafat sebelum 
                                                                                     meninggal

tah kitu sundana                                                   nah begitulah artinya

kudu nyaho paéh saméméhna mati (69)               harus mengetahui mati 
                                                                                    sebelum mati
Hp WPP merupakan myth concern WBR. Yang dimaksud belajar mati dalam hidup adalah menghidupkan Badan Rohani/Nurullah, menghadirkan Allah dalam diri.

VII Kesimpulan 
     Dalam penggubahan WBR terdapat proses  rekonstruksi yakni proses penciptaan kembali kisah Rama dari Serat Rama berbahasa Jawa ke dalam WBR berbahasa Sunda, dipengaruhi oleh individu pengarang, tuntutan zaman, dan ikatan budaya, yang dijalin secara halus terefleksikan dalam pemikiran-pemikiran teosofi tasawuf. Manunggaling kaula-Gusti di dalam WBR, menghilangkan raga kasar di dalam batiniah, yang hadir hanya Yang Gaib / Yang Maha Ada. Apabila hati sudah menyatu dengan Yang Jagat Nata (Penguasa Jagat/Semesta), perasaan susah, tekebur, sakit, dan nyeri akan hilang, yang tertinggal hanya rasa nikmat. Gambaran ini, memperlihatkan telah terjadi myth concern atas karya terdahulu dalam segi konsep, namun terjadi penyesuaian nama terhadap Penguasa Alam yaitu dengan menempatkan nama-nama Penguasa Alam pra-Islam, Sangyang Guru, Dewa, dan Sangyang Utipati sesuai latar belakang kisah Sri Rama. 
     Walau terdapat kejanggalan dalam pandangan masa kini, pada zamannya penyisipan ini bukan merupakan kejanggalan, namun merupakan bagian dari rangkaian semantik yang memiliki fungsi semiotik terhadap rangkaian kesatuan semantik tersebut, yang mengusung  dukungan semiotik ke dalam teks secara keseluruhan. Tema WBR dari segi struktural yakni pati mulia ’ajal mulia’. Tentang ajal mulia ini dipermasalahkan baik oleh tokoh protagonis dengan kelompoknya yakni tokoh Sri Rama dan yang berpihak kepadanya maupun tokoh antagonis yakni Raja Dasamuka. Adapun  konsep yang diserap oleh WBR dari Hp adalah manunggaling kaula-Gusti.  Makna WBR menginti pada satu kalimat berupa matriks, ajal mulia dengan jalan manunggaling kaula-Gusti. 
     Dalam bahasa yang lebih luas sebagai berikut, meraih ajal mulia untuk menuju kebahagiaan yang kekal di Alam Keabadian, yaitu dengan jalan menghadirkan selalu Allah di dalam Badan Rohani. Dengan selalu hadirnya Allah di dalam Badan Rohani, akan selalu melakukan perbuatan yang dikehendaki-Nya, dan seluruh perbuatan yang dilakukan raga dan jiwa didasarkan kepada-Nya. Menjalani kehidupan di alam fana ini dengan manunggaling kaula-Gusti, baik bahagia, maupun derita diterima dengan rasa yang rata/lega sebagaimana dikemukakan oleh HHM bagja cilaka cék saha, untung rugi ngan panuding, mun ieu Kalangkang Rasa tandaning Sirun Ilahi. ‘Bahagia atau musibah kata siapa (kata siapa bahagia, kata siapa musibah, sebab hanya fana), untung dengan rugi hanya sebutan,  kalau Yang Ini (Badan Rohani)  Bayang-Bayang, tanda dari Sirun Ilahi (Rasa Ilahi, Hakikat bukan hanya sifat fana).’ Seperti disebut pula dalam WBR, orang yang menghadirkan selalu Tuhan di dalam dirinya, rasa was-was, khawatir, keluh kesah, tekebur, pedih hati, sakit, musnah yang ada rasa nikmat karena Ada Dia Yang Menghuni Batin, dengan kata lain, tak selayaknya menangis dan berbahagia  secara berlebihan hanya menangisi dan membahagiakan “yang bersifat sementara.”
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“KEHILANGAN” DALAM  BEBERAPA  PUISI TEDDY A.N. MUHTADIN

DALAM KUMPULAN SAJAK  BERBAHASA SUNDA:

NING

Oleh: Kalsum

ABSTRAK

     Sejumlah 17 dari 34 buah kumpulan sajak Ning menyajikan rasa kehilangan nilai-nilai yang telah tumbuh subur pada masa lampau. Rasa kehilangan ini antara lain, pemandangan kota yang kehilangan kearifan masa lalu dan menjadi “gunungan sampah kemanusiaan”, peringatan dan perayaan yang kehilangan tujuan hakiki, hanyalah kepura-puraan mengenang masa lampau yang tak berpengaruh pada sikap hidup, kehilangan kesadaran akan ajal, yakni kepastian dari kudrat yang pasti akan dijalani, kaum miskin yang kehilangan cinta kasih dari masyarakat, pelaku kezaliman yang kehilangan rasa kemanusiaan, kehilangan keasrian, kedamaian, keaslian, dan rasa memiliki terhadap alam.

     Kalimat kunci: Dalam berbagai kemajuan ada nilai-nilai luhur yang hilang

     I. Pendahuluan

     Dunia memang dalam perubahan dan perubahan itulah yang abadi yang selalu terjadi di setiap detik demi detik, hari demi hari, dan tahun demi tahun. Zaman modern ini “dalam pengertian sekarang ini” perubahan sangat cepat sehingga seringkali manusia yang seharusnya menjadi pengendali zaman, merasa kerepotan dengan perubahan-perubahan yang begitu cepat. Moderenitas memang membawa berbagai kemajuan dan kemudahan dalam berbagai segi kehidupan, namun moderenitas pula yang menimbulkan konsumerisme di berbagai bidang. Akibat munculnya konsumerisme, manusia selalu berlomba dalam pencapaian prestasi hidup duniawi, sehingga seringkali dalam sepak terjang menghilangkan nilai-nilai Rasa “Kehakikian” ciri dari kemanusiaan antara lain, keramah-tamahan, kehangatan persahabatan, persaudaraan, kebersamaan, tolong menolong, tenggang rasa dan lainnya. Nilai “Rasa Kehakikian” ini dalam Pemikiran Tasawuf dianugrahkan oleh Tuhan Yang Maha Suci kepada manusia secara merata. 

     “Rasa Kehakikian” yang dimaksud dalam pembahasan ini yakni pertimbangan baik buruk, salah benar, layak tidak layak, mulia rendah, halus kasar dan banyak lagi, terhadap sebuah nilai perilaku, yang mungkin atas dua sifat yang dioposisibinairkan tersebut ada nuansa rasa yang dihubungkan keduanya. Nilai-nilai itu tidak serta merta berubah namun secara berangsur menipis seperti dalam nuansa. Tidak semua orang mampu merasakan menghayati, menyadari, memaknai apa yang tengah terjadi di masyarakat, hanya merasakan kepengapan tak tahu dan tak mau tahu. Apabila sebuah rangsangan kemanusiaan menyentuh kesadaran pengarang muncullah reaksi atas apa-apa yang disadarinya. Kepekaan ini tidak muncul dengan sendirinya, namun semakin-lama getarannya semakin tinggi prekwensinya bila “nilai rasa” tersebut terpelihara, serta menghasilkan  perenungan pengarang semakin mendalam.

     Teddy Muhtadin seorang pengarang yang secara konsisten memelihara kepekaan batinnya dan menuangkannya ke dalam karya kreativitas puisi baik di dalam Bahasa Sunda maupun Bahasa Indonesia. Hasil karyanya baik sajak-sajak dalam  Bahasa Indonesia maupun Bahasa Sunda banyak yang telah dimuat dalam media massa.  Kumpulan Sajak Ning berbahasa Sunda, hasil karyanya sejak sebelum periode tahun 2000 dan ada lagi lainnya sehabis periode tahun 2000-an (Dalam kurun waktu 1994 – 2004). Sajak-sajaknya  yang lebih baru dari kumpulan sajak ini pemahaman, kesadaran kemanusiaannya lebih intens dari kumpulan sajak ini. Walaupun Ning ini kumpulan puisinya yang cukup lama namun baru terbit tahun 2008. Dalam kumpulan ini benih-benih kedewasaan berfikir dalam mengarungi zaman sudah tampak jelas. Pada tulisan ini hanya akan mengemuka dari beberapa sajaknya, yakni tentang periode zaman yang kehilangan sesuatu nilai. Tentu saja apabila dilihat dari emosi ekspresif memandang suasana demikian sebuah kewaswasan menghadapi masa depan, mempertanyakan apa lagi yang akan kegerus, kengerian ketakutan tak mampu menghentikan segala yang berjalan cepat, menghawatirkan masa depan anak cucu yang kehilangan jati diri. Hal ini merupakan titik-titik hampa yang penulis tafsirkan pada celah-celah sajaknya. Style bahasa dari pengarang ini,  diksi-diksinya segar, selalu direnungkan secara cermat guna menuangkan ide-idenya. Di sana-sini dalam karya kreativitasnya terhampar orisinalitas artistik pengarang yang sangat ramah menyapa estetika pembaca, sehingga memudahkan proses decode dari karyanya.

     Karya sastra yang menyajikan kritik social seperti ini, walaupun diciptakan dalam periode satu sampai dua decade yang telah lewat, masih  sangat relevan, muncul dalam sebuah situasi zaman yang carut marut sekarang ini. Karya sastra walaupun tidak secara langsung mengadakan perubahan, namun sedikit banyak menyentuh batin untuk menyadari keadaan, dan menimbulkan khatarsis “pembersihan batin pembaca   pembaca.” “Kehilangan” yang dimaksud dalam pembahasan ini yakni “kehilangan nilai-nilai khususnya kemanusiaan dan kehilangan kepemilikan atas alam dan kealamian antara lain keasrian, keaslian, dan  rasa memiliki. Nilai-nilai kemanusiaan luhur yang terpelihara oleh nenek moyang selama rentang waktu berabad-abad, selayaknyalah masih menjadi pijakan hidup dan tergores dalam setiap batin yang hidup masa kini. Pengarang melihat fenomena kehidupan masa kini tidak seperti apa-apa yang diharapkan, kemudian berkontemplasi atas peristiwa-peristiwa yang menghasilkan sejumlah puisi yang berisi kritik social dalam artistic bahasa. Walau dalam puisi-puisinya tidak mengandung makna indeksikal “mengarahkan” , namun secara implicit dalam wacana teks secara santun menyadarkan pembaca untuk menyadari zaman yang sedang berlangsung dan menyadarkan harus bersikap bagaimana untuk penataan zaman yang lebih baik.

     Nilai-nilai kemanusiaan pada masa lalu yang dipijakkan oleh nenek-moyang telah melalui batu uji dari masa ke masa. Menurut Bakker (2000: 56 – 58) masa lalu merupakan kekayaan yang menentukan masa kini dan akan dating. Tujuan sepak terjang manusia, mencapai kebahagiaan . Dalam pencapaian kebahagiaan ini, ada yang menggunakan akal dan budi istilah Aristoteles episteme dan phronosis (Suseno: 2009). Dalam pembahasan ini istilah tersebut  dengan menggunakan istilah “pikir” dan “rasa” karena dirasakan berbeda dengan istilah akal – budi dan episteme dan phronosis. “Pikir” dan “Rasa” memiliki pemaknaan “kepasrahan” dan “penghambaan” kepada Tuhan. Dalam pencapaian kebahagiaan ini dalam kehidupan masa kini lebih mengemuka “pikir”  “akal” “rasio” dan “budi” “rasa” dikesampingkan atau tidak menggunakan “piker” dan “rasa” sama sekali sehingga muncul tindakan yang hedonisme. Tindakan tanpa “piker” dan “rasa” dalam pencapaian kebahagiaan ini sangat berbahaya karena menghilangkan ciri “kemanusiaan”. Apabila keadaan seperti ini berlarut-larut, semakin kacaulah zaman. Dalam situasi seperti ini sangat perlulah kehadiran karya sastra untuk menggugah kesadaran setiap insan. Karya sastra merupakan daya kreativitas yang menggunakan perenungan artistic bahasa dan “artistic perilaku”, sehingga kesadaran yang ditimbulkan oleh karya sastra melalui estetik pembaca muncul secara tulus dan senang hati.

     Nilai-nilai luhur masa lalu selayaknyalah lestari terpelihara dan terwariskan bagi generasi akan dating guna mengimbangi kemajuan zaman. Pada masa lalu “Rasa” lebih diutamakan dalam mendampingi “pikir”. Zaman membawa pada situasi “konsumerisme”, dengan “pikir” manusia selalu mengadakan kalkulasi, kalau tidak berlaku begini akan terjadi begitu, tidak dipertimbangkan bahwa :”Keadilan dan Kehendak Tuhan”  tidak sama dengan “keadilan dan kehendak manusia”. Kebahagiaan yang pengejarannya tanpa “piker” dan “rasa” akan menghasilkan “istana pasir” yang mudah goyah. Menurut van Peursen (1988)  berkaitan dengan kearifan masa lalu ini, sebuah generasi dengan generasi berikutnya tidak selalu generasi baru lebih baik dari generasi lama.                  

II Selayang Pandang Pemikiran Para Ahli tentang Makna
     Berbicara tentang makna sebuah wacana teks puisi, menjadi rumit mengingat banyak aliran pemikiran yang semuanya dapat diterima oleh common sense “akal sehat” dan satu dengan lainnya saling melengkapi. Namun kemudian menimbulkan kesulitan pilihan, manakala menentukan pemahaman terhadap sebuah objek karena semua dirasakan penting, pembaca dihadapkan pada pluralitas pemaknaan. Roland Barthes menawarkan cara pemahaman teks writerly atau readerly, proses pemahaman kedua menjadi “lebih sederhana” kerumitannya dari yang pertama, karena bagaimana pun teks sepenuhnya dipahami oleh otoritas pembaca, teks dengan pengarang seolah seperti anak ayam kehilangan induknya. Namun kemudian apabila ada style yang sulit dicerna, ketika sangat mudah bertanya kepada pengarangnya, mengapa tidak menanyakan langsung pada pengarang. Oleh karenanya pemahaman ini memilih menggunakan pemikiran eclictic, menggunakan sejumlah aliran pemikiran, dengan metode intuitif hermeunitik, melalui pembacaan biasa kemudian pembacaan retroaktif.
     Makna menjadi ruh dari sajak. Makna tak dapat diungkapkan apabila sajak yang mekanisme penciptaan simbol tidak searah satu dengan lainnya, tidak memiliki koherensi, yakni terjadi hubungan yang tidak cocok dalam penyusunan dan pemilihan diksi. Di dalam wacana sajak para penyair memiliki lisensi putika, secara bebas memilih diksi untuk mengusung maknanya, yang seringkali pelambangan ini tidak mengarah pada makna kamus atau makna bahasa sehari-hari, makna sengaja disembunyikan. Namun begitu antara lambang dan makna yang diusung selalu ada hubungan law and order,  tanda sering melepaskan dari makna, namun makna tetap melekat pada tanda. Dalam teks bertebaran medan makna yang menuju  pada satu titik atau lebih dari satu titik jika sajaknya ambigu. 

     Pemahaman tunggal seperti ini mengacu kepada pemahaman represif, memilih satu makna dari kepluralan. Namun begitu satu pilihan tetap dilakukan, daripada tidak memilih sama sekali. Memang sebuah sajak yang mengusung makna di dalam sebuah kemasan tanda apabila ditinjau dari segi proses jaringan komunikasi seutuhnya sangat kompleks. Penyair melalui proses encoding mengkodekan isi pikiran, ide, khayalan, keinginan, cita-cita dengan melalui rangsangan realitas, menjadi kode yang utuh yang kemudian melalui proses decode, sajak itu ditafsirkan kembali. Adapun dalam proses  penafsiran dalam menyampaikan interpretasi maknanya dalam tiga katagori, salience, memunculkan pementing dan memarjinalkan yang lain, accuracy berusaha seakurat mungkin menyampaikan sesuai aslinya, completeness, menyempurnakan informasi.   

     Proses penyampaian kembali pemahaman penafsiran, menggunakan salience dan completeness. Untuk pencapaian accuracy disajikan 5 buah sajak sesuai asli, maksudnya, secara teori bagaimana pun jelasnya pembahasan sebuah sajak, namun pembaca pembahasan ini, tak bisa menikmati artistic, diksi, keindahan makna di dalam kemasan kata, dan berbagai unsure lainnya dari sebuah sajak. Dalam perkembangan pemikiran kemudian, mengatakan bahwa data adalah data, realita adalah realita tak bisa diganti oleh deskripsi. Makna tidak pernah stabile. Itulah dasar pemikiran disajikannya teks asli dalam pembahasan. Pada sejumlah sajak Teddy medan-medan maknanya menuju pada satu titik yakni “Kehilangan”.  Dalam penyajian ini sajak yang dibahas sebanyak 5 buah dan lainnya karya sejenis hanya disinggung dalam kesimpulan..

II. “Kehilangan” dalam Lima Buah Sajak Teddy A.N. Muhtadin.
                                            KOTA
Seuseukeut peso ngabeset waruga bapa

Nurih kubur-kubur para karuhun

Tapi taya tulang-tulang bapa

Taya jiwa-jiwa bapa

Di lulurung-lulurung nadi bapa ngawangun

Gunungan runtah tanpa sajarah

                                   KOTA
Tajamnya pisau membeset raga bapa

Menurih kubur-kubur nenek moyang

Namun tak ada tulang-tulang bapa

Di jalan-jalan kecil urat nadi bapa

Gunungan sampah tanpa sejarah.

     Penafsiran sajak ini terinspirasi idiom Sunda Ngindung ka waktu mibapa ka man, “meng-ibu ke waktu mem-bapa ke zaman” yang artinya, menyesuaikan dengan perubahan zaman. Peribahasa yang memiliki hubungan makna yang berlawanan dengan peribahasa tersebut, yakni  jaman tai kotok dilebuan “jaman tahi ayam diabui” jaman bedil sundut “jaman bedil  disulut”. Kedua peribahasa itu menunjukkan situasi masa lampau. Peribahasa ini dicetuskan  apabila ada perilaku yang dianggap tidak sesuai Zaman. Sajak  Kota bersebrangan dengan pemikiran peribahasa pertama, dan menganggap tidak naïf pada nilai-nilai masa lampau.

     Penggunaan kata “bapa” dalam sajak Kota seolah-olah mengisaratkan bahwa pengubah zaman adalah bapak/laki-laki. Hal ini mengingatkan bahwa, laki-laki lah yang  berbicara dengan pikirannya, dan perempuan berbicara dengan perasaannya. Penggunaan kata “bapa” yang mengubah zaman sangatlah tepat, karena rasiolah zaman berubah. Karena rasio pula perubahan ini terasa semakin cepat sehingga membuat lelah manusia juga dalam pengejaran zaman, apabila rasio berjalan sendiri tanpa bimbingan “rasa” Bapa juga mengisaratkan “kekuatan”, “kekuasaan” atas kaum lemah.

     Karena penasaran, mengapa yang ada sekarang terutama di “KOTA” yang nampak “gunungan sampah”, “sampah masyarakat, sampah produktivitas (anak remaja masa produktif yang kehilangan jati diri, kehilangan makna hidup karena tak tahu harus berbuat apa) “sampah budaya” budaya luar yang masuk tanpa filter nilai, maka mengadakan penelusuran penyebabnya, dengan membedah  “raga bapa” “kuburan nenek moyang”, namun tak ada tanda-tanda para leluhur mewariskan “budaya sampah”.  Gunungan sampah yang ada sekarang, tanpa sejarah, hadir dengan sendirinya, disajikan oleh zaman. Zaman ini telah kehilangan filter, yakni budaya yang dibangun oleh bapa dan nenek moyang habis tergerus zaman. Sajak ini mengisaratkan sebuah tempat (kota) yang masyarakatnya “kehilangan jati diri”  tergerus oleh kekuasaan zaman.        
                                  LIWUNG

Mulang tina kariaan kecap-kecap

Rengkak jeung usik geus jadi risi

Neuteup geter nu dikembakeun panon poe

Di dinya sarebu kamus

Ngawiridkeun mangsa lawas

Ukur mangsa lawas

Batu-batu jeung tutunggul

Gagal mikat geter surti.

                               Susah dan Bingung
Pulang dari pesta pora kata-kata

Gerak dengan obah badan menjadi kawatir

Melihat berlama-lama getar yang disembunyikan matahari

Di sana seribu kamus

Membacakan masa lampau

Sekedar masa lampau

Batu-batu dengan batu nisan

Gagal memikat getar pengertian.

Liwung, bersedih hati. Kariaan, morfem dasar “ria” , bersuka ria, rame-rame atau dalam Bahasa Sunda bisa diartikan, mengerjakan sesuatu sengaja di muka orang lain dengan pamrih mendapat pujian, dalam ungkapan ujub ria takabur. Kariaan bersinonim dengan boga gawe, yakni menyelenggarakan hajat untuk supitan atau perkawinan. Terakhir  terjadi penyempitan makna, yakni hanya digunakan untuk supitan saja.  

     Kariaan diterjemahkan “pesta pora”. Rupanya pengertian kariaan  dalam sajak bisa dimaknai rame-rame berpesta pora dan ingin mendapat sambutan (pujian) dari orang lain, berpura-pura menghayati masa lampau. Setelah pulang dari pesta pora “kata-kata”, berbasa-basi  berpura-pura mengenang sesuatu nilai-nilai yang terjadi pada masa lampau, muncul kekhawatiran gerak raga yang semakin jauh dari kesadaran nilai-nilai Kehakikian, karena setelah bubar kariaan kecap-kecap menghamburkan kata-kata, masa lalu tinggallah masa lalu. Nilai-nilai mulia masa lalu yang terukir pada batu-batu, batu nisan, gagal membangkitkan semangat hidup masa kini. Kini telah kehilangan jejak-jejak masa lampau. Nilai-nilai mulia masa lampau hanyalah sebagai bahan obrolan, berbasa-basi, dan hanya menjadi bahan pidato.   

                 DETIK DETIK PATI

padungdengan nepi ka basisir kubur

haseup menyan nyambuang ti puseur getih

ti dinya taya nu nyaho naha kayakinan

terus ngalir tina sela-sela batu gunung

atawa ilang sakeclak imut

dina angarna jajantung kota.  

                 DETIK DETIK AJAL
gejolak musawarah sampailah ke pantai kubur

asap menyan menyebar di pusat darah

dari sana tak seorang pun tahu apakah keyakinan

terus mengalir dari sela-sela batu gunung

atau hilang setitik senyum

dalam kegersangan jantung kota.

Pada suatu waktu dalam hidup, manusia dihadapkan pada peristiwa kematian yang dialami orang lain, sampai kepada pengertian tentang ajal  “basisir kubur”. Kesadaran akan makna dari hidup dan bakal “kembali ke tanah” merambah hati nurani “haseup menyan nyambuang di poseur getih”. Kemudian mengalir “kebeningan pikiran dan rasa” pada kesombongan benak “yang lupa pada arti kehidupan” “dari sela-sela batu gunung”. Dalam kesadaran yang penuh tentang “Kehakikian” ini muncul kekhawatiran, pikir dan rasa yang penuh kesadaran ini sekilas akan libas oleh  daya pikat “senyum” jantung kota  yang gersang, jauh dari pikir dan rasa Kehakikian. Di jantung kota sering kehilangan Rasa Kehakikian.   
MAGATRU

di wewengkon kaleng- kaleng beling

jungjunan ditilar hasta katresnan

aya nu utey

aya nu mikat lengkah anjing

lamunan

ngagarendang dina pucuk-pucuk ibun

di wilayah tempat kaleng-kaleng beling

kekasih ditinggal hasta katresnan

ada belatung

yang memikat langkah anjing

lamunan

bergelantung pada pucuk-pucuk embun

     Kini banyak pekerjaan manusia yang tidak manusiawi, yakni pemulung. Pekerjaannya mengais-ngais rezeki berupa barang buangan dalam gundukan sampah yang kotor. Para pemulung mencari nafkah seperti ini bukanlah keinginan mereka, namun karena terpaksa untuk bertahan hidup karena tak ada lagi lahan kerja lain yang lebih bermartabat. Kemiskinan ini muncul akibat ketamakan lingkungan dan tidak ada perhatian lingkungan. Pengarang menyoroti tanda ikonis, di wewengkon kaleng- kaleng beling “di wilayah tempat kaleng-kaleng beling”, dan sapaan kepada pemulung dengan kata jungjunan “kekasih”. Memang mereka perlu dikasihi karena hak manusia sama, mereka tidak beruntung mencari penghidupan yang layak, maka seharusnyalah nasib mereka mendapat perhatian semua.

     Orang miskin yang lebih daripada miskin ini  ditilar hasta katresnan “ditinggal hasta katresnan”, ditinggalkan oleh tangan-tangan yang seharusnya penuh kasih, di antaranya pemerintah atau orang kaya yang berlebih, namun tidak seperti itu adanya. Keadaannya karena lingkungan tempat mencari mata pencahariaannya jijik, menjadikan mereka tampak jijik, aya nu mikat lengkah anjing “yang memikat langkah anjing”. Mereka sama-sama sesama manusia. Manusia makhluk yang dimuliakan oleh Tuhan, mereka tersingkir dari lingkungan manusia yang bermartabat, padahal seharusnya ada upaya uluran tangan bagi mereka terutama pemerintah dari mata rantai kemiskinan dan mengentaskan dari kekurangmartabatan dari lingkungan kerjanya.

    Lamunan. Keadilan bagi mereka hanyalah lamunan yang sangat suci. Mereka kehilangan harapan, kehilangan masa depan, kehilangan “martabat manusia”, kehilangan kasih sayang dari yang mempunyai kebijakan, dan menyandang sejuta kehilangan yang sangat sulit dideskripsikan. Lamunan mereka “keadilan” yang ngagarendang dina pucuk-pucuk ibun “bergelantung pada pucuk-pucuk embun” yang kemungkinan lamunannya hanya sebatas harapan yang mungkin embun yang bergelantung di pucuk-pucuk akan lenyap oleh panas sinar matahari. Harapan dan keadilan bagi mereka hanyalah fatamorgana. 
                NYARITA DEUI BATU-BATU

nyarita deui batu-batu

rawayan ka mangsa lawas

wewengkon simpe nu kungsi ngamangsa jerit

(heh sirah saha dipancung lebah tetelar

laju getih sumarambah kana mimbar

jadi kitab nu rumeuk tanpa ejahan)

harita dada-dada gudawang

kungsi implengan ukur kuburan

sajarah dicecebkeun na puseurna

ceuk anjeun bari ngojengkang ngajewang martil

                BERKATA LAGI BATU-BATU

Berkata lagi batu-batu

Menelusuri masa lampau

Wilayah hening yang pernah memangsa jeritan

(hai kepala siapakah yang dipancung di tegalan

Lalu darah merambahi mimbar

Menjadi kitab tak jelas tanpa ejaan)

Ketika itu dada belah

Pernah harapan sekedar kuburan
Sejarah ditancapkan di pusarnya

Katamu sambil sekilat mengambil martil
     Suatu peristiwa di sebuah tempat tak akan hilang, dalam sajak nyarita deui batu-batu.

Berkata lagi batu-batu, tentang masa lampau, sekarang menjadi tempat yang hening, namun pernah terjadi jeritan (kematian), tak diketahui siapa yang dipancung, dan darah merambahi mimbar, darahnya memicu semangat untuk menelusuri kejadian sebenarnya, namun berita tetap tak jelas duduk perkaranya. Orang yang dadanya terbelah, orang-orang dekat, sanak keluarganya, harapannya hanya sekedar tahu  kuburannya di mana. Kata (pelaku ?) sejarah ditancapkan di pusarnya sambil sekilas mengambil martil. Larik itu mengemuka bahwa tetap pelakunya melakukan kekejaman terus-menerus, ia telah kehilangan rasa kemanusiaannya dengan melenyapkan sesama. 

V Kesimpulan

     Di antara sajak Kumpulan Sajak Ning mengacu pada kritik social yang menyuarakan bahwa keadaan masyarakat kini “kehilangan nilai-nilai kemanusiaan” yang telah disemai oleh pendahulu. Sajak yang mengusung makna tersebut, sebanyak 17 dari jumlah seluruhnya sebanyak 34 sajak. Selain 5 buah yang dianalisis, yang lainnya sebagai berikut: Tembang Tresna Saos Tomat Kehilangan kaasrian hidup alami dilindih oleh barang kimia yang merusak raga, Bapa terus nimba “Bapak terus menimba”, bumi terus-terusan ditimba (digali) kakayaan alamnya oleh kekuasaan. Fragmen G, kehilangan jati diri semua dirasakan asing. Fragmen Sore, kehilangan kaasrian alam, Cileunca, kehilangan rasa memiliki, karena telah terjadi perubahan (Kepemikikan ?), Sanggeus kampong, “Setelah kampung” kehilangan kaasrian yang rusak oleh perubahan,  Pongkor, kehilangan kedamaian  serta kehilangan harapan.Lambang-lambang yang digunakeun oleh penyair banyak lambang orisinal, antara lain kariaan kecap,  Bapa lambang pemegang kekuatan dan kekuasaan. Sajak-sajak Teddy halus dalam mengemas makna, cermat memilih diksi, keras dalam menyuarakan kritik. Karyanya berhasil, artistik penyair dapat berinteraksi dengan daya estetik pembaca.,   karya pengarang memenuhi utile, dulce, delectare, manfaat, manis, dan membangkitkan.  
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I. Pendahuluan
     Masyarakat Sunda masa kini mayoritas beragama Islam, terlebih lagi di pedesaan memegang keislaman secara teguh dalam arti memegang Agama Islam yang tak mudah goyah. Kiranya, pada masa lalu setelah Pajajaran runtuh masyarakat Sunda semua memeluk Islam. Perubahan keyakinan bukanlah masalah yang ringan, namun merupakan masalah yang cukup berat bagi seseorang. Budaya yang mewarnai sebelumnya setelah berpindah agama tidaklah serta merta pupus begitu saja, apalagi apabila berpindah agama tersebut secara serempak karena ketaatan pada sabda ratu ‘titah raja’. Pandagan hidup yang telah begitu kuat melekat pada kebahasaan  sulit untuk dihapus begitu saja. Namun apakah pandangan hidup pada masa lalu dalam menapaki rentang waktu dari masa ke masa dangkal-dangkal saja, kiranya tidak demikian adanya. Apabila diungkap dari hal yang sangat tampak umpamanya, pada kebahasaan memunculkan suatu pemikiran yang cerdas dalam menata kehidupan ini, antara lain dari ungkapan ajal, mulih ka jati mulang ka asal ,pulang ke Kehakikian kembali ke asal’ sejalan dengan ungkapan Ina lillahi waina Ilaihi Rajiun, sejalan dengan ungkapan  mulih ka Rahmatullah. Sejak bayi di dalam kandungan sudah diadakan ritual tujuh bulanan yaitu sawaka atau ngahuripan 
. Begitu bayi dilahirkan ditirag
 dan dalam ritual ngayun ada ritual diradinan
. Selain tujuan hidup yang paling hakiki kembali kepada Yang Maha Benar, kehidupan di dunia pun harus sejahtera sandang dan pangan. Bekerja keras dengan penuh kejujuran yang disimbolkan dengan kaki ayam yang digantungkan pada ritual ngayun. Dari fenomena sempit dari wilayah budaya yang sangat luas, dapat dimaknai bahwa sejak zaman kuna, nenek moyang masyarakat Sunda khususnya, yang mungkin pula merata di seluruh Nusantara, telah membuat pijakan hidup yang sangat jelas dan cerdas yakni, bekerja keras untuk kebahagiaan dunia yang fana ini dan kebahagiaan setelah kematian. 

     Pemahaman masa lalu yang berkaitan dengan symbol-simbol sebagai pengungkap maksud yang hidup dalam tradisi, pada masa kini mengalami pengikisan, secara berangsur angsur mengalami penipisan atau sengaja diberangus karena dianggap tidak sesuai dengan zaman dan Islam sebagai agama yang dipeluk secara mayoritas. Hal ini sangatlah merugikan, kiranya perlu penelusuran makna, pemikiran jernih, supaya tidak berakibat kekeringan budaya, kekeringan rasa kebersamaan, kekeringan tenggang rasa dan seterusnya, yang kiranya tradisi bersangkutan bisa berjalan berdampingan dengan hidup secara Islami. Kiranya pertimbangan harmoni yang seimbang antara pencapaian dunia dan akhirat seperti terdapat pada fenomena tradisi tersebut, dalam kehidupan kini menjadi berat sebelah, berat pada pertimbangan duniawi, termasuk symbol-simbol agama Islam, tidak urung dijadikan asset pencapaian duniawi. Kehidupan semakin terasa sempit, terasa tak cukup waktu, karena pertimbangan yang terlalu berat sebelah tersebut. Dalam pengamatan sejumlah ahli, kehidupan seperti ini disebabkan konsumerisme akibat dari kemajuan teknologi (O’ Donnnell, 2003). Munculnya pabrik menimbulkan urbanisasi yang menimbulkan lenyapnya mitos di daerah urban. “Pabrik memerlukan pasar. Dengan adanya pabrik muncul ketegangan antara pemilik modal dengan pekerja. Itulah kiranya yang menimbulkan awal dari konsumerisme yang kemudian orang-orang hanya berlomba dalam pencapaian duniawi, dengan strategi hedonisme mensahkan segala cara.” (Ritzer, George – Douglas J. Goodman). Bukan berarti zaman harus mundur ke peradaban masa lalu, biarlah kemajuan yang memperingan keringat manusia terus berlangsung dan penghuni zaman memagari mewaspadai ancaman yang akan melenyapkan nilai-nilai manusia itu sendiri.

     Penelitian Santos yang bersumber pada informasi Plato, yakni adanya wilayah Atlantis sebuah imperium besar dengan peradaban yang sangat maju ahirnya tersapu oleh banjir karena penduduknya yang asalnya taat pada Tuhan kemudian lupa ( 2009). Santos menduga bahwa wilayah Atlantis yang dimaksud adalah yang sekarang dinamakan Nusantara. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Oppenheimer yang mengadakan penelitian melalui asal-usul bahasa, cerita rakyat, dan DNA khewan. Hal ini sangat mengagetkan, karena apabila benar, wilayah Nusantara merupakan pusat peradaban dunia. Apabila dugaan itu benar, memunculkan pertanyaan “mengapa masa lalu masyarakat Nusantara bisa membangun kekaisaran yang besar” Atau mungkin bercermin ke zaman yang lebih muda yang masih ada bukti, yakni masa Tarumanagara, yang menyisakan kesaksiannya pada Kompleks Percandian Batu Jaya (Lihat Djafar, Hasan, 2010). Melihat candi tersebut memunculkan dugaan, telah adanya sebuah kerajaan maritim dengan teknologi “relative tinggi”, yang diduga kepluralan masyarakatnya sangat tinggi pula. Hal yang lebih penting dari gambaran itu semua, pemikiran bagaimana pandangan hidup pada masa lalu yang melahirkan sebuah imperium tersebut. Penelusuran bagaimana pandangan hidup masyarakatnya, yang mungkin masih bisa dibaca dari fenomena yang ada, antara lain folklore dan tradisi tulis. Menurut Derrida bahwa yang ada tak pernah menjadi tak ada.(Lechte, 1994). Folklor meliputi folklore verbal dan nonverbal. Folklor verbal antara lain, bahasa dan tradisi lisan. Tradisi lisan meliputi, mantra, ungkapan rakyat yang mentradisi, dan cerita rakyat. Adapun mantra nonverbal antara lain upacara-upacara. Salah satu hasil dari tradisi tulis dalam masa transisi pra-Islam ke Islam  di antaranya yakni naskah Nyi Lokatmala. Nyi Lokatmala ini termasuk folklore, biasa dilantunkan pada kesenian rudat dengan judul - penyajian Salawat Candrawati. Kesenian rudat di Talaga – Kabupaten Majalengka disebut pula salawat atau gemyungan.
     Bagaimana kesaksian mengenai pandangan hidup masyarakat Sunda dalam tradisi tulis Nyi Lokatmala sebuah naskah yang lahir pada masa transisi dari pra-Islam ke Islam, apakah sesuai dengan tradisi lisan kebahasaan dan ritual yang ada ? Teks naskah ini sangat menarik untuk difahami karena di dalamnya menyajikan, bagaimana seorang wanita bisa memasuki surga. Mengapa sosok wanita yang dimunculkan, bagaimana peranan dan posisi wanita dalam lingkup budaya Sunda Lama. Apakah nilai-nilai yang terkandung di dalam Naskah Nyi Lokatmala ini masih perlu dipertahankan ?   

II  Masuknya Islam ke Nusantara dalam Tinjauan Filologis 

     Naskah merupakan produk masa lalu yang pemahamannya perlu penelusuran “pada zaman seperti apa karya ini ditulis orang.” Antara teks dan “kita sekarang” sebagai pemaham terdapat jarak yang sangat luas, yakni jarak waktu, jarak bahasa, jarak kehidupan social, jarak pemikiran, jarak pemahaman agama, jarak adat-istiadat dan berbagai perbedaan lainnya. Sangat penting dalam pemahaman sebuah teks naskah, kesejarahan teks/asal-usul sebuah teks  dan “situasi ketika teks itu ditulis”.  Menurut Karl Mannheim penafsir atau penulis berada dalam Kulturgebundenheit (keterikatan budaya) dan Zeitgeist (semangat zaman) (Lubis, 2000: 10). Sejalan dengan hal tersebut, Teeuw menjelaskan beberapa aspek proses pembacaan dan penilaian karya sastra yang berada dalam system kode yang cukup rumit, kompleks, dan beraneka ragam. Pengetahuan yang diperlukan mengenai kode tersebut meliputi pengetahuan kode bahasa, pengetahuan kode kebudayaan, dan kode bersastra yakni menghubungkan makna kata dan kalimat dengan keadaan atau peristiwa di dunia nyata (1983: 12-36). Hal yang sangat penting dalam pemahaman sebuah teks naskah dilihat dari segi wacana, yakni teks tersebut merupakan jaringan komunikasi, yang dimaknai dari masa ke masa, dan mengalami perubahan dalam setiap pemahaman, mengalami perubahan dalam setiap penyalinan. Itulah sebabnya sebuah teks naskah dilihat dari sudut filologi tradisional, perlu disajikan teks yang paling mendekati otograf (teks penulis pertama).   

     Diperkirakan teks ini ditulis pada awal Islamisasi, dilihat dari isi sangat kental dengan kepercayaan zaman pra-Islam, namun sudah diwarnai Agama Islam. Kapan awal Islamisasi, salangat sulit ditetapkan. Menurut tinjauan filologis “yang bersumber pada naskah” dan sejarah sebagai berikut:

a) Penyebaran Islam di Nusantara ada dua pendapat, pertama Islam masuk ke Nusantara pada abad pertama Hijriah dan pendapat lainnya pada abad ke-13 M (Tjandrasasmita, 2009, 11-12).

b) Pada beberapa MSS Babad Godog. Dikisahkan Prabu Keyan Santang pergi ke Mekah menghadap Sayidina Ali dan Nabi Muhammad SAW, untuk menjajal kesaktiannya. Naskah-naskah ini memiliki sejumlah versi ada versi pendek dan versi panjang. Dalam tradisi penyalinan naskah terdapat penyimpangan  nonmekanis, dalam arti secara sengaja para penyalin menambahkan, mengurangi atau mengubah teks sumber. Hal inilah yang terjadi pada rangkaian transmisi MSS Babad Godog.
c) Ada yang berpendapat pula bahwa runtuhnya Pajajaran oleh Islam. Pajajaran runtuh menurut kesaksian naskah pada abad ke 16.

d) Penyebaran Islam di Nusantara dilakukan oleh para Sufi. Hal yang sangat penting dalam pemahaman Ke-Islaman dari teks Nyi Lokatmala dengan pendekatan pemikiran-pemikiran teosofi tasawuf.

e) Dalam sejumlah naskah menunjukkan bahwa pada proses Islamisasi, peristilahan Islam tidak serta merta berubah, namun tetap berada pada wilayah budaya asal. Hal ini tergambar pula pada teks naskah Nyi Lokatmala.  

III Naskah Sunda dan Naskah Nyi Lokatmala dalam Masa Transisi Pra-Islam - Islam                    
     Dilihat dari berbagai ciri, antara lain bahan tulis/material, bahasa, aksara, isi teks, Naskah Sunda bisa dikelompokkan ke dalam naskah kuna zaman pra-Islam dan naskah lama zaman Islam. Zaman pra-Islam, material naskah dari lontar, daun nipah, kelapa, bahasa Sunda Kuna dan aksara Budha, Cacarakan, dan isinya sangat terbatas hanya meliputi “sejarah” agama, keagamaan, ilmu pengetahuan, dan etika pemerintahan. Setelah zaman Islam, bahan daluang yang terbuat dari saeh dan keretas, aksara Arab, Pegon, Cacarakan, Latin, bahasa Sunda Klasik, dan isi teks meliputi semua segi kehidupan, diteruskan pula kepercayaan yang berasal dari zaman pra-Islam dengan pemolesan unsure-unsur Islam dan bentuk sastra baru pada zaman Islam, di antaranya wawacan. 

     Namun pembabakan itu tidaklah membelah secara hitam putih. Pada masa transisi lontar digunakan juga yakni antara lain Kisah Nabi Yusuf ditulis dalam Cacarakan berbahasa Sunda Klasik.Naskah Nyi Lokatmala ditulis pada kertas, beraksara Pegon, berbahasa Sunda Kuna, bentuk bahasa matra puisi Sunda Kuna. Isinya merupakan sinkretisme dari kepercayaan pra-Islam dengan Islam.

     Hal yang sangat menarik, bagaimana pemahaman Islam pada masa ini. Pemahaman isinya secara mendalam dan meluas kiranya memerlukan waktu yang cukup, harus meliputi sejumlah naskah Nyi Lokatmala yang ada. Pemahaman ini hanya bersumber dari naskah tunggal yang berasal dari Kutabima, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap, dengan nama penyalin Yuda Wikrama. Penulis bersumber pada teks yang ditransliterasi oleh Asri Yuliawati Kusumah yang pemenggalan katanya belum baik.

  Kesulitan dalam pemahaman teks secara menyeluruh antara lain, pemahaman pelaku yang sering disebut-sebut yakni Candrawati, namun kemudian Lokatmala. Apakah Candrawati ini Lokatmala juga belum bisa disimpulkan. Seperti pada bagian I, Sahurna Sang Lokatmala, Cik anaking anak aing, Puhaci Nyi  Candrawati, larangan asup ka bumi. Pada bagian ini Sang Lokatmala dengan Candrawati seolah-olah berlainan. Namun pada bagian tiga, seolah-olah Lokatmala sama dengan Candrawati seperti berikut: Caritaning Lokatmala, basana undur ti dunya, diala ku malaikat, undurna (di) poe Jumaah, Leungit jisim kari ati(na), kumpul jasad reujeung nyawa, waluya rasa jeung Cahya, Cahya Salira Ngaraga Sukma, mati ngeunah (hen)teu sakarat Kemudian menceritakan jiwa yang masuk ke surga. Sangat sulit memahami teks naskah ini, sehubungan dipahami dari naskah tunggal, seperti yang sudah disebutkan sebelumnya. Namun nilai-nilai Islami yang disajikan pada bagian II cukup jelas.

     Kata Lokatmala secara etimologis sangat sulit dicari maknanya. Namun ada makna yang mirip lokadwāra, ‘pintu surga’. Dalam Bahasa Sunda ada dilokat, dibersihkan atau diangkat, dan mala artinya “dosa” “noda” “kotor” dengan analogi  kata nirmala’suci, tak bernoda, hening’. Jadi mala itu sendiri noda. Kira-kira Nyi Lokatmala adalah wanita yang bersih dari noda karena berperilaku menurut ajaran agama.

     Naskah Nyi Lokatmala terdiri dari III bagian, bagian I tentang para Pohaci yang bersemayam pada alat-alat tenun, oleh karenanya banyak sekali perilaku yang dicegah dalam menenun. Kemudian menyinggung pula Dangdayang Sri Trisnawati yang bersemayam pada padi. Teks naskah ini, memberikan gambaran bahwa, menenun dan menanam padi disakralkan. Antara lain bagian teks yang menunjukkan pantangan ketika menenun. Dinu majar wewedan, di nu sereg din u sendag, ceuceub di nu ngamuk tinun, di nu neundeun kanteh ka sare, siheun di nu ngeuyeuk (di) malem Jum(a)ah, kun u meteng sore, alawayan keur ngarunday buuk, Siheun kun u meuleum kanteh, ku nu meuleum panjujutan, siheun kun u pancar bitu, da eta kasiheun aing, da mumul sahurna Sang Lokatmala, anaking anak aing, anom-anom keur asup ka gedong P(a)ratiwi. Cag keun. ‘Pada waktu (benang) mengesalkan, tak lancar, (Nyi Lokatmala) tak suka (kepada wanita) yang menenun sambil resah marah-marah, yang menyimpan kanteh di palupuh/talupuh,
 takut kepada yang bekerja malam Jumah,  yang membuat pintalan sore hari, membentangkan benang (tenun) sambil  menggerai rambut, takut kepada orang yang membakar kanteh, yang membakar sisa-sisa benang, takut yang membakar bambu dan menimbulkan letusan. Itulah ketakutanku, kata Sang lokatmala. Anakku anak aku, kau masih muda sudah memasuki Gedung Pertiwi ). Tinggallah !       

     Adapun nama-nama yang bersemayam pada alat-alat tenun di antaranya sebagai berikut: Puhaci Haremu Jati nu ngaran dewatana jujutan, Puhaci Helingan Jati nu ngaran dewatana sadaya, Puhaci Mawilang Keling nu ngaran Dewatana Peteng, Puhaci Haremun Putih nu ngaran dewatana hasiwung, Puhaci Kening Mangkulir nu ngaran dewatana kisi, Puhaci Magulangan Jati nu ngaran dewatana kincir, Puhaci Aci Dewata muntel hasiwung.

     Hal ini menunjukkan bahwa perempuan hendaknya bekerja dengan tekun dan penuh kesabaran (ceuceub din u ngamuk tinun), tahu waktu  (Lokatmala) siheun dinu ngeuyeuk (di) malem Jum(a)ah, kun u meteng sore, berdandan diri dengan rapi (Lokatmala takut pula yang) alawayan keur ngarunday buuk, hemat (Lokatmala takut pula yang) meuleum panjujutan, hati-hati (Lokatmala takut pula yang) siheun kun u pancar bitu), . Menghormati alat-alat karena semua benda dianggap berjiwa. Meberitahukan bahwa wanita yang tidak memenuhi keinginan, tidak menghindari ketakutan Sang Lokatmala, yang berjiwa bersih, rahmat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan ahirat pun tak akan menghampirinya yakni seperti tersebut di atas, bekerja tekun, penuh kesabaran, tahu waktu, berdandan diri dengan rapi untuk mencegah mara bahaya, hemat dan hati-hati.

     Di bagian lain pesan yang dapat disimak seperti makna tersebut di atas namun ada tambahan untuk menghormati padi yakni, Ngirab rambut di goah, din u nyeweh godong ku tangan, …din u nenjrag sare, di nu ngeupeul ngala keupeul, di nu ngarih ngala gigih, ceuceub di nu leumpang sendag, di nu ngalungkeun pakarang ka sare. Sahurna Nyi Lokatmala. ‘mengibaskan rambut di goah
 ‘mengibaskan rambut di goah, menyobek daun (pisang ?) dengan tangan, (wanita) yang    

     Perempuan hendaknya berperilaku tertib, menyelenggarakan kehidupan keluarga yang nyaman, makan dengan tertib.
Hal ini mengingatkan pada masalah yang sangat dipentingkan dalam kehidupan sampai masa kini yakni sandang dan pangan. Apakah masalah sandang ini muncul pada zaman Islam karena sangat penting untuk menutup aurat, belum diketahui secara pasti.

       Namun nama-nama yang bersemayam pada alat-alat tenun berasal dari nama-nama Pohaci yang bersemayam pada padi pula. Sebagai contoh di bawah ini: 

Hal yang sangat menarik dalam perilaku masyarakat Kuna adalah segala perilaku dengan atas nama Tuhan, permohonan hasil, keselamatan, dan ridho Tuhan, serta adab dalam memperlakukan berbagai benda dan alam karena dianggap semuanya berjiwa. Kemudian setelah masuk Islam, symbol-simbol berganti dengan ke-Islaman antara lain salah satu bagian mantra pertanian Mitembeyan Dibuat dari Kabupaten Bandung…mitangkal iman, misalompit taohid, midaun hurip, mipucuk cahaya, mibuah Rasa, panonholang pangawasa. 

     Hal yang sangat dipentingkan dalam penghormatan siklus penanaman padi yakni penghormatan kepada Dewi Sri. 

Kapan masyarakat Sunda memeluk Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW secara pasti, masih perlu penelusuran. Menurut naskah jelas abad ke-16. Namun ada pula yang berpendapat bahwa sejak zaman Nabi Muhammad SAW, Nusantara (dalam hal ini termasuk pula Sunda) telah berinteraksi dengan Arab. Penelitian Russel John, Arab mengenal peradaban kertas dari Cina pada abad ke-10. Namun apabila dilihat dari tanda bahasa, kata “kirtosun” sudah ada dalam Al-Quran, kata itu lebih dekat dengan ucapan Nusantara, yakni kertas atau keretas. Tampaknya penemuan pertama perlu dikaji ulang, dari kesamaan dasar pengucapan, bisa Nusantara telah mengenal kertas pada waktu yang sudah sangat lampau, atau Nusantara mengenal kertas dari Arab. Hal ini teringat juga atas dugaan Sunda Land atau wilayah Atlantis Kuna yang berperadaban maju yang diduga oleh Santos dan Oppenheimer terletak di wilayah Nusantara.       

IV Warna Islami dalam Naskah Nyi Lokatmala

	Caritaning Lokatmala kang kidung

wong ngaula manana 

kanggo ngaula rawadon

munggah ka sawarga

bisa mindingan risina

bisa meupeukan badan

bisa ngalangan cilakana

nu bedang teu kanyahoan

lamun imut pangirutan

lamun ulat pangalapan

mun tingkah matak senggah

watek nu sabar darana

Bisa ngirut ka Nu Jahuh

bisa nembah ka Nu Anggang

manana ru ing mipulung

saumur teu boga sat(e)ru

pinuh ku sagala manana

bagjana anak jadi mant(e)ri

jadi ratu ku sabarna

ngalap berkat ka Nu Tapa

|Nu Tapa| teu kanyahoan

bisa tuhu di guruna

bisa ngestukeun ka Lu(lu)hur

ngalap berkat ka Nu Tapa

leukeun ngadangdanan tineung

tawekal ngaraga sukma

suka di kamalaratan

teu hade reujeung nu kasep

bisina surem sawarga(na)

bisi linghas darajatna

bisi jauh wah I Yuna

ti peuting ngahadean piker

ti beurang ngahadean lampah

diselang ku dangdan tindak

timpuh tindak murah sembah

amis budi rampes tingkah 

murah sembah manah(a) ka Anjapan

bagja rea amal suka manah

bisa mindingan wah I Yu-na

da mumul kaala bagja

lamun bogoh dinu bodo

gede angen ka Nu Temen

putih ati (kanu) hing awula

ka nu teu Rosa Amarah

cek Nu Teu  Rea Carek

amis Budi …

rampes tingkah murah sembah
putih ati mulya tingkah

timpuh tingkah murah sembah

Da mumul ka gawe Ratu (Ratu) bendu 

Bisa …

Lungguh kaheumpik ku kitab 

teu hade reujeung nu kasep

teu suka (reu)jeung bagja akeh

erig ulat titihapan

larangan |di| ngumbar tingkah

Nyawa di panuju Ratu

ilik di ka seungit mantra

hade hate…

pucuk (ka)tineung

direureuhkeun ku tawekal muji

ngabakti henteu kaampihan

belis kaanjangan setan

teu dilarang ku doraka

teu disanak ku cilaka

kasurung ku wah I Yu na

katembag ku darajatna

manahna kerta

ari sare henteu poho

ari dahar henteu seubeuh

ari pineh ngimpi heula

sudarah dahar leumpang heula

ari marek ka Guru

(ari) tungkul ngurut daun sembah

larangan mirong karembong

ngalemar diheumpik letah

bisi(na) kapetolan nyahur

bisi(na) jarah ana tindak

cigar pangan cigar pucang

ari tungkul ngurut daun

emok nyangke direrekep

larangan seuri pan dawa

seuri sakuriling budi

larangan keupat ti kenca

bisi hambar kaolahan

sepi di nu nanggeuy gado

sideuha dilarangankeun

bisi linghas di ulatna

diangir di poe Kemis

bisi ngelehkeun1) salaki deungeun

larangan nginum dina ke wuluh

bisi di sat(e)ru Luluhur

ari make minyak muncang

bisi dating malang bengsal

ari ngeupatkeun garingsing

Bisi kaalana bagja

Sisiaran waktu asar

Matak teu jadian ka salaki

Meuleum ketan haneut | moyan ? |

Matak panas angen deungeun

Ngeuyeuk di malem Jumaah

Matak teu jadi|an| anak

Sare di bulan gedena

Bisi kaunduran cahya

Lamun lampah Lokatmala

Anggo-anggo larangan Lokatmala

Gedong kampuh pangirutan

Gelung puter pangremekan

Ngarunday sabuka siang

Ngalangan rencana deungeun

Dipupuk buntiris nahun

Pakeun ceuceub angen|angen|

Dikencar laleur sakuren

Nyingkahkeun wisesa deungeun

Tanggal pisan ulah dahar

Ngalangan ku|n|duran cahya

Lamun lampah Lokatmala

Larangan majar sang gana

Bisi poho di kabogoh

Bisi lali di kabeuki

Bisa ngaleutikkeun jisim

|raga| badag henteu nyeri

Bisa nuturkeun tabeat Guru

Mihape|keun| jasadna 

rambut indung…

 rahayu neteran Ratu

Ning cahya pangrungu Ratu

Ning urip pangambung Ratu

Ning kastori papucada

Ngawaluya polahna asmarandana

Jadi Ratu tanpa huning

Panangan rambut ing cahya Sorga

Di srengenge kembang wadon

Kilat sajagat siga gelung kembang

Soca gelung sagunung

Lamun inuh ku pangaruh

seuri pipi kulawargi

Jadi Ratu suhud lampah

Hulu tan ka dituduh

Endang rama tan katitah

  Dunya tanpa wiwilangan

Malah Ratu malik sembah

Mulya di alam dunya

Jadi Ratu mo (di) soca

|jadi Ratu| bumi sagara

Dadi mute ra I wong sajagat

______________

1) kaelehkeun
	Kidung Lokatmala

(Wanita) harus mencegah kerusakan

(harus) berperilaku mengabdi kehormatan wanita

untuk masuk ke surga

mampu mencegah rasa takut

mampu melindungi badan

mampu mengurungkan celaka

(setan penggoda) yang sangat kuat namun tak tampak

apabila senyum bermaksud memikat

air muka berharap mendapat sesuatu

bertingkah menimbulkan resah

(Haruslah) berwatak sabar 

mampu  mengabdi Yang Jauh 

menyembah kepada Yang Berjarak

menghancurkan hati - yang mendua

Sepanjang umur tak memiliki musuh

(apabila memiliki musuh) banyak kerusakan

(menghalangi) kebahagiaan memiliki anak  menjadi mantri 
(Hendaknya) menjadi pemegang kesabaran yang paling tinggi

mengambil berkah Yang Tapa (Hati/Rasa)

Yang Tapa tak tampak

mampu mentaati Guru

mampu memenuhi keinginan Leluhur

ngalap berkah kepada Yang Tapa

rajin menghiasi angan-angan

Bertawakal memenuhi raga dan sukma

berbahagia (walau) dalam kemiskinan

tak baik hanya berharap kesenangan

kalau-kalau kabur Cahya Surga

derajat (keinsanan) menjauh

akan menimbulkan jauh jalan menujuNya

(Oleh karenanya) malam memperbaiki pikiran

siang memperbaiki tingkah laku

sekali-kali memperindah tindak (beramal/berderma /bersyukur ?)

(Raga) anggun (hati) selalu menyembah Tuhan
manis budi ringan tangan

selalu menyembah kepada Yang Harus Disembah

berbahagia dengan berbagai amal (salih)

Selalu memelihara jalan untuk menuju kepada Nya

Apabila, tak mau tak terpeluk kebahagiaan

merasa diri bodoh

seluruh batin dihadapkan kepada Yang Maha Benar

berhati putih (iklas) dalam pengabdian

kepada Yang Maha Pengasih

Yang Berbicara Tanpa Suara

Manis Budi …

Ringan tangan (hati) selalu menyembah (Tuhan)

Putih hati mulia tingkah laku

Anggun bertingkah laku dengan hati yang selalu menyembah

Karena tak mau mengerjakan yang berakibat Tuhan murka

Mampu …

Apabila duduk menurut aturan Kitab (Quran)

Tak baik hanya berharap kesenangan dunia

Tak begitu berharap bergelimang kekayaan duniawi

Air muka dijaga

Mencegah mengumbar tingkah laku (untuk kesenangan dunia semata)

Nyawa ditujukan untuk kembali kepadaNya (Raja Semesta Alam)

Berhati-hati supaya doa sampai (kepadaNya)

Baik hati

(menuju) Puncak Harapan (Yang Hakiki)

Mengaso (kerja) bertawakal dan berdoa

Berbakti tanpa tercemar

Oleh kehadiran setan

Yang berdosa sehingga dimurkai

Tak segolongan  dengan dosa

Terdorong oleh (hati) yang tertuju kepadaNya

Tertabrak oleh derajat

Yang batinnya sejahtera (selalu menghadap Tuhan)

Walau tidur (tak lupa Tuhan)

Makan tak pernah mengenyangkan diri

Apabila diam merancang (kebajikan)

Sebelum menikmati makan bekerja dulu

Adapun bila menghadap Guru

Tunduk “menata” sembah1)

Mencegah diri mempermainkan selendang (karena malu)

Makan sirih di bawah lidah

Kalau-kalau harus berbicara

Kalau-kalau salah tindak-tanduk

Subur sandang subur pangan (?)

Apabila tunduk menghaturkan sembah

Duduk emok rapat-rapat

Mencegah tertawa karena takut musibah

Namun senyum mengiringi segala tingkah laku

Mencegah melenggangkan tangan kiri

Takut hambar pasakan

Tak ada waktu bertopang dagu

Bertekuk lutut dicegah

Takut kehilangan muka manis

Jangan berkeramas hari Kamis

Takut mengalahkan berserah pada suami orang

Jangan minum pada belahan bamboo

Takut dimusuhi leluhur

Bila memakai minyak kemiri

Takut dating malang melintang

Bila mengopat-apit kayu menyala (?)

Takut terambil kebahagiaan

Mencari kutu waktu asar

Berakibat suami sial

Membakar beras ketan pagi-pagi 2)

Mengakibatkan panas hati orang lain

Bekerja pada malam Jumat

Berakibat menghambat keturunan

Tidur pada bulan purnama

Akan kehilangan Nur3)

Perilaku Lokatmala sebagai berikut:

Berperilakulah seperti Lokatmala

Raga anggun menarik

Gelung bulat untuk menghancurkan

Menggerai rambut selama siang hari

Untuk menghalangi rencana jahat orang

Kepala diberi buntiris busuk

Supaya menjauh (lelaki/bukan suami)  yang menaruh hati

Keluarga disuruh berjaga-jaga

Menghindarkan kekuatan orang (hasud)

Pada pergantian bulan, berpuasa

Mengurungkan kehilangan Nur

Lokatmala

Mengajarkan perilaku yang dicegah

Jangan melupakan Kekasih (Tuhan ?) 4)

Takut melupakan kenikmatan ibadat

Supaya jisim menjadi kecil

Raga kasar tak berasa nyeri (ketika ajal)

Bisa mengikuti perilaku Guru

Menitipkan jasad

Rambut ibu …

Kembali selamat menghadap Raja (Ilahi Robbi)

(Karena) Nur Tuhan bertempat pada pendengaran

Nur Tuhan selalu mengikuti setiap hembusan nafas

Seharum kastori dan papusada
Karena itu kembali selamat (ketika ajal) karena selalu mengingat Tuhan

Memperoleh derajat wanita tanpa banyak berbicara

Tangan digerakan oleh berkas-berkas Cahaya Surga

Kesuma kewanitaan bak mentari

Gelung berbunga bak (kekuatan) kilat sejagat (dalam mencegah terganggunya kehormatan wanita)

Permata pada gelung (mengandung kekuatan) segunung

Apabila berbicara (?) berwibawa

Senyuman air muka hanya untuk keluarga

Menjadi manusia sempurna karena kerja keras dalam bertingkah laku kebajikan

Menjadi istri sempurna tanpa paksaan

Menjadi keteladanan tanpa disuruh

Memperoleh (kebahagiaan) dunia tak terbilang 

Tuhan meninggikan derajat

Memperoleh kemuliaan di alam dunia

Menjadi istri sempurna bukan hanya pulasan

Menjadi keteladanan dalam mengatur kemakmuran 5) dan kekayaan 6)
Menjadi permata terhormat manusia sedunia

______________
1) ngurut sembah, membuat peringkat sembah, menyembah kepada Tuhan dan menghormati kepada guru

2) Mempertontonkan pakaian/kekayaan pada orang tak punya

3) Nur Tuhan

4) Kabogoh, Kekasih, yang dikenang sepanjang waktu
5) Sang Naga Raja (di bumi)
6) Sang Naga Sugih (di dasar laut) 


Amanat yang bisa disimak 

I Syarat wanita yang bisa masuk ke surga, yakni Lokatmala, wanita yang berada dalam kesucian, yang terhindar dari noda:

1. Beriman: 

a. Nyawa ditujukan untuk kembali kepadaNya (Raja Semesta Alam)

b. Mampu  mengabdi Yang Jauh, menyembah kepada Yang Berjarak, menghancurkan hati - yang mendua (Pengertian Yang Jauh, Yang Berjarak, sebagai berikut: Dalam naskah Tasawuf yang lebih muda diterangkan bahwa Allah, Laisa Kamistlihi Saiun, Allah tidak bisa diumpamakan oleh apa pun dan dalam tradisi Sunda masih tampak fenomena tidak menyebut langsung Asma Allah, namun hanya dengan sebutan, Pangeran, Yang Manon, Nu Maha Suci, Nu Murbeng Alam)
c. Mengambil berkah Yang Tapa (Hati/Rasa), Yang Tapa tak tampak (Dalam peribadatan Sufi: Batin harus selalu Tuhan. Pengertian Tapa: “Rasa” selalu berzikir menyebut Asma Tuhan “Allah”  
d. Batin harus dihadapkan kepada Yang Maha Benar
e. Berhati putih (iklas) dalam pengabdian  kepada Yang Maha Pengasih, Yang Berbicara Tanpa Suara
f. Mampu mengurungkan celaka dari (setan penggoda) yang sangat kuat namun tak tampak
g. Beribadat dengan rajin dan tekun, selalu menyembah kepada Yang Harus Disembah  

    1. (Solat),  dalam Solat, raga takzim hati selalu menyembah Tuhan, tunduk menghaturkan sembah, duduk emok rapat-rapat 

     2. Berrbahagia dengan berbagai amal (salih), 

     3. Selalu memelihara jalan untuk menuju kepada Nya
     4. Bertawakal memenuhi raga dan sukma

          a) berbahagia (walau) dalam kemiskinan

          b) tak baik hanya berharap kesenangan (duniawi) kalau-kalau kabur Cahya Surga

              derajat (keinsanan) menjauh, akan menimbulkan jauh jalan menujuNya

     5. Malam memperbaiki pikiran siang memperbaiki tingkah laku
     6. Menghindari bekerja pada malam Jumat, berakibat menghambat keturunan
     7.  Jangan berkeramas hari Kamis 
     8. Jangan tidur pada bulan purnama, mencegah  kehilangan Nur

     9. Makan tak pernah mengenyangkan diri, apabila diam merancang (kebajikan)

         sebelum menikmati makan bekerja dulu.

     10. Berbakti/beribadat tanpa tercemar oleh kehadiran setan, sehingga sehingga          dimurkai Tuhan. Menghindarkan diri dari dosa
     12. Pada pergantian bulan, berpuasa, mengurungkan kehilangan Nur
     13. Menjadi orang salih, yang mendoakan Leluhur

     14. Menurunkan keteladanan

     15. Bisa mengikuti perilaku Guru
h. Memelihara pikir, hati, dan rasa supaya terus mengingat Tuhan dan tidak melupakan Tuhan 

   1. Nur Tuhan bertempat pada pendengaran
   2. Nur Tuhan selalu mengikuti setiap hembusan nafas, menjalani hidup dengan harum

   3. Berharap kembali (ajal) selamat,  karena itu selalu mengingat Tuhan, supaya jisim    

       menjadi kecil, raga kasar tak berasa nyeri (ketika sakaratul maut)
   3. Jangan melupakan Kekasih (Tuhan ?),  takut melupakan kenikmatan ibadat.
   4.  h. Takut kehilangan hidayah dari Tuhan
i. Iklas

    1. Menjadi istri sempurna tanpa paksaan

    2. Menjadi keteladanan tanpa disuruh

    3. Tidak tersenyum bermaksud memikat, dan ber air muka berharap mendapat sesuatu

2  Perangai Wanita yang baik

a. Menjadi manusia sempurna karena kerja keras dalam bertingkah laku kebajikan

b. (Hendaknya) menjadi pemegang kesabaran yang paling tinggi
c. Sepanjang umur tak memiliki musuh, (apabila memiliki musuh) banyak bencana, (menghalangi) kebahagiaan memiliki keturunan berpangkat tinggi (menjadi mantri) 
(Hendaknya) menjadi pemegang kesabaran yang paling tinggi
      1. Membakar beras ketan pagi-pagi, tidak meresahkan orang lain
d. Rajin, 

    1. Mencegah melenggangkan tangan kiri, kalau-kalau pasakan hambar

    2. Tak ada waktu untuk bertopang dagu

    3. Mencegah diri bertekuk lutut 
e. Bersolek untuk menjaga kehormatan wanita

   1.  Gelung berbunga bak (kekuatan) kilat sejagat (dalam mencegah terganggunya     

         kehormatan wanita). Permata pada gelung (mengandung kekuatan) segunung

    2. Gelung bulat untuk menghancurkan, menggerai rambut selama siang hari, menghalangi rencana jahat orang
f. Menjaga kehormatan wanita

g. Menjadi manusia sempurna karena kerja keras dalam bertingkah laku kebajikan

h. Memberikan kebaikan kepada suami

i. Memberikan kesejahteraan, kesenangan, kenyamanan kepada keluarga

   1. Senyuman air muka hanya untuk keluarga
   2. Apabila ada godaan dari laki-laki lain, membuat diri untuk dibenci. Kepala diberi 
        buntiris busuk. Supaya menjauh (lelaki/bukan suami)  yang menaruh hati.Keluarga      

       disuruh berjaga-jaga

   3.  Gelung bulat untuk menghancurkan. Menggerai rambut selama siang hari
   4.  Menghindarkan kekuatan orang (hasud)
j. Beramal kepada sesame

k. Memelihara lingkungan alam

l. Tahu waktu yang tepat 

    1. Mencari kutu waktu asar, berakibat suami sial

m. Memperoleh derajat wanita tanpa banyak berbicara
   1. Berbicara berwibawa

 2. Mencegah tertawa karena takut musibah

    3. 

Di samping itu masyarakat  memegang teguh adat kepercayaan zaman pra-Islam yang diadaptasi dan dilegitimasi dengan Keislaman. Adat kepercayaan ini tersebar dari tradisi kebahasaan baik lisan atau tulisan dan perilaku. Semua ini dapat digolongkan ke dalam folklore. Folklor Sunda bisa dikelompokkan ke dalam folklore non verbal  dan verbal.  Folklore verbal terbagi dua yakni folklore naratif dan nonnaratif. Folklor nonverbal di antaranya diekspresikan pada ritual, makanan, pakaian, bangunan rumah, adat istiadat, kesenian, dan lainnya. Di antara folklore tersebut ada yang sudah ditulis dalam naskah.

     Dilihat dari berbagai ciri, antara lain bahan material, bahasa, aksara, isi teks, Naskah Sunda bisa dikelompokkan ke dalam naskah kuna zaman pra-Islam dan naskah lama zaman Islam. Kapan masyarakat Sunda memeluk Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW secara pasti, masih perlu penelusuran. Menurut naskah jelas abad ke-16. Namun ada pula yang berpendapat bahwa sejak zaman Nabi Muhammad SAW, Nusantara (dalam hal ini termasuk pula Sunda) telah berinteraksi dengan Arab. Penelitian Russel John, Arab mengenal peradaban kertas dari Cina pada abad ke-10. Namun apabila dilihat dari tanda bahasa, kata “kirtosun” sudah ada dalam Al-Quran, kata itu lebih dekat dengan ucapan Nusantara, yakni kertas atau keretas. Tampaknya penemuan pertama perlu dikaji ulang, dari kesamaan dasar pengucapan, bisa Nusantara telah mengenal kertas pada waktu yang sudah sangat lampau, atau Nusantara mengenal kertas dari Arab. Hal ini teringat juga atas dugaan Sunda Land atau wilayah Atlantis Kuna yang berperadaban maju yang diduga oleh Santos dan Oppenheimer terletak di wilayah Nusantara.       

     Naskah Sunda berjudul Nyi Lokatmala berasal dari wilayah masa transisi tersebut, yang menggambarkan perjalanan seorang wanita Nyi Candrawati menuju jalan ke Surga. Lokat berarti pembersihan, mala berarti dosa, keburukan, noda. Teks naskah ini jelas penuh dengan kepercayaan kuna, terutama mengenai para Pohaci yang menjaga bagian-bagian dari alat tenun yang disakralkan. Hal ini mengingatkan pula pada padi yang disebut Nyi Pohaci juga. Pada ritual padi di Ujung Berung dan di Majalengka, ada benda yang disakralkan  berupa tenunan yang disebut tamaya dan kain putih. Hal ini sangat menarik bahwa masyarakat Sunda mencirikan subur-ma’mur dilihat dari sudut kecukupan sandang dan pangan. Fenomena ini berupa pandangan hidup terhadap wanita, bahwa wanita secara nature dibedakan dari laki-laki, adapun dari segi lecture posisi wanita memegang peranan dalam menyelenggarakan kehidupan yang bahagia di dunia dan di alam Keabadian untuk segenap keluarga.  Naskah ini tertulis pada buku bertuliskan Arab Pegon, berbahasa Sunda Kuna. Teks ini suka dilantunkan pada kesenian rudat, yang disebut Salawat Candrawati. Unsur Keislaman terselip pada teks dalam porsi lebih kecil dari lainnya, namun dalam pemahaman secara implicit, bahwa benda-benda berjiwa, perlu dihormati. Dalam Islam, semesta senantiasa bertasbih, hal ini mengandung amanah bahwa janganlah semena-mena memperlakukan alam  

     Naskah ini sangat penting untuk diungkapkan, untuk melihat gambaran masa transisi pemikiran manusia perpindahan antara pra-Islam ke Islam. Teks diharapkan memberikan inspirasi untuk hidup nyaman dalam kepluralan agama yang dihadapi Bangsa Indonesia, baik dalam agama Islam sendiri yang terdiri dari berjenis aliran, maupun dengan Agama lainnya.

IV Kesimpulan 
1. Naskah Nyi Lokatmala memadukan unsure-unsur kepercayaan lama pra-Islam dan pandangan pandangan menurut Islam secara terpisah dalam bagian I menurut pra-Islam yakni sebagian besar memberikan penghormatan kepada Dewi yang bersemayam dalam alat-alat tenun dan padi. Dengan adanya ini masyarakat kuna memberikan perhatian kepada kemakruran meliputi “sandang pangan”. 

 2. Wanita dalam pandangan hidup masyarakat Sunda, memiliki peranan penting dalam mensejahterakan, memakmurkan keluarga yakni menduduki peranan dalam sandang pangan. Masyarakat Sunda tanah dan kemakmuran dipegang oleh wanita. Wanita secara alami dibedakan sengan laki-laki, namun secara budaya diposisiskan dalam peranan penting untuk menyelenggarakan kemakmuran, kenyamanan, ketentraman, kebahagiaan lahir dan batin. Apabila wanita menjunjung tinggi peranannya dengan hati iklas maka akan meninggal dengan tenang, tanpa ada rasa sakit, dan naik ke Surga    
3. Keislaman tidak serta-merta diserap, namun yang mengemuka, tradisi agama dalam pra-Islam: Asma Allah tidak dihadirkan secara eksplisit namun dengan istilah Ratu
4. Nyi Lokatmala untuk persfektif masa kini

a. Wanita menduduki peranan penting dalam kekuatan bangsa

b. Wanita harus beriman

c. Wanita harus menyelenggarakan kebahagiaan, kenyamanan, kesejahteraan keluarga

d. Wanita harus tangguh. 
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1. Usadha Rare
ABSTRAK

     Tulisan ini merupakan hasil dari tiga penelitian yang berkaitan dengan tanaman padi yakni, Analisis Sastra Wawacan Sulanjana dari Kabupaten Majalengka, Makna Mantra Jawa Barat Bagian Timur, dan Kajian Filologi Carios Sawergaloka. Ketiga hasil dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa: Penghormatan terhadap padi sebagai makanan pokok dengan amanat dari  Wawacan Sulanjana, merupakan mata rantai dalam membangun kearifan terhadap bahan pangan dalam masyarakat Sunda.

      Penghormatan terhadap padi bermula adanya kepercayaan bahwa padi berasal dari jasad Dewi Sri dari Kahiyangan, di Jawa Barat disebut juga Nyi Puhaci. Kepercayaan ini digubah di dalam Wawacan Sulanjana atau varian lainnya disebut Carios Sawergaloka. Fenomena lainnya tampak adanya folklor verbal dan nonverbal berupa apa-apa yang harus dilakukan, apa-apa yang tak boleh dilakukan (tabu) dan mantra-mantra sejak penanaman padi, memasukkannya ke leuit , memasak beras, dan memakannya yang semuanya bertujuan untuk menghormati Dewi Sri/padi supaya berkah bagi manusia. Dari penghormatan itu bermuara pada kearifan-kearifan, bahwa padi harus dijaga dari keserakahan, diurus oleh orang yang betul-betul jujur, jangan dibuang-buang karena masih ada orang lain yang membutuhkan.

     Seyogyanyalah kearifan ini terus dipelihara untuk tujuan kesejahteraan umat manusia di dunia.

Kata Kunci: Kehati-hatian terhadap padi untuk kesejahteraan umat manusia.

PENGHORMATAN TERHADAP PADI SEBAGAI MAKANAN POKOK 

DENGAN AMANAT WAWACAN SULANJANA, MATA RANTAI
DALAM MEMBANGUN KEARIFAN TERHADAP BAHAN PANGAN 
DALAM MASYARAKAT SUNDA
Oleh: Kalsum

I. Pendahuluan

     Makanan pokok beras dikenal dalam berbagai bahasa, contoh:  bahasa Indogerman  rice,  Mesir ruz,  Latin orizae,  Jepang  kome,   Vietnam brah (Gazaldun, 1974: 12 – 20). Istilah-istilah yang beragam tersebut tampak, memiliki dasar ucapan yang mirip kecuali kome. Kemungkinan zaman dahulu, beras sebagai makanan pokok,  digunakan di wilayah lebih luas lagi daripada sekarang, dan berasal dari wilayah yang sama. Bahan pangan yang dalam prosesnya melalui padi, kemudian beras, dan menjadi nasi, merupakan makanan pokok di sebagian besar masyarakat Nusantara. 

     Terhadap makanan pokok ini pernah ada upaya-upaya pemerintah sejak pemerintahan persiden pertama sampai sekarang untuk dikurangi atau diganti dengan makanan lain yang kandungannya memadai bagi kebutuhan tubuh manusia, antara lain dengan jagung dan umbi-umbian. Namun beras, untuk masyarakat kebanyakan tetap menjadi makanan pokok yang paling utama yang tak tergantikan. Selain sebagai makanan pokok yang tak tergantikan, padi ’sesosok ’ tumbuhan yang sangat dihormati. Tumbuhan ini dianggap penjelmaan dari Dewi Sri.  Kisah padi yang dikaitkan dengan Dewi Sri terdapat di Bali, Jawa Tengah mungkin Timur, dan Jawa Barat (Kalsum 1983), namun  ceritanya satu dengan lainnya sangat berlainan.  Asal-usul Dewi Sri ini mengingatkan pada nama Lakshmi atau Çri istri Vishnu, suami istri ini dalam kehidupan sebagai Dewi kesuburan/kemakmuran dan Dewa Kekayaan/Kesejahteraan (Wojowasito, 1976: 62). Selama musim hujan Vishnu tidur di atas naga besar (Ibid), tentang naga ini kemudian dimitoskan sebagai ciri-ciri kesyburan. Mengenai  Vishnu dan Lakshmi atau Çri ini kemudian mewarnai sejumlah folklor yang ada hubungannya dengan Kemakmuran dan Kekayaan.    

     Di sejumlah daerah Jawa Barat dan Banten (masyarakat Sunda), padi sering disebut Nyi Sri atau Nyi Pohaci. Karena asal-usul itulah kemudian menyebabkan penghormatan kepada padi.  Penghormatan  masyarakat terhadap makanan pokok padi tersebut di wilayah ini selama proses pengerjaan sampai penggunaan, sejak pratanam sampai pascapanen, yakni dari sebelum penaman sampai memasukkan padi ke leuit, menjadi beras, menanak nasi, dan memakannya. Selama proses tersebut masyarakat sangat hormat, berhati-hati, dengan membina kebersamaan dan menjauhkan diri dari keserakahan. Fenomena ini tampak dari perilaku  nonverbal dan verbal, berupa folklor yang dilakukan secara turun temurun yang masih tampak sampai kini, perilaku tersebut diturunkan secara unconscious transference.
     Sebelum nasi menjadi makanan pokok, dilihat dari sudut kebahasaan,  diperkirakan makanan pokok masyarakat kuna  dengan hui ’umbi-umbian dalam pengertian generik’. Keadaan ini dapat dilihat dari sejumlah fenomena yang kini masih tampak, seperti tabu anak menyebut nama ibu, karena akan berakibat hapa hui ’umbi-umbian tidak berisi’. Ada permainan anak-anak yang dilakukan dengan cara  bersahut-sahutan, sebagai berikut: -Tok, tok, tok, + Saha eta, - Nini jeung aki, + Rek naon, - Rek menta hui... ’-Tok, tok, tok, + Siapa itu, - Nenek dengan kakek, + Mau apa, - Mau meminta hui...(Dalam naskah nini dan kaki bisa diartikan nenek moyang perempuan dan laki-laki). Dari permainan yang berasal dari masa kuna ini tampak hui menduduki peranan di masyarakat.  

     Istilah penggunaan hui ini sangat menarik untuk ditelusuri lebih lanjut hubungannya dengan kata lainnya; di Ciamis hui kumeli yaitu ’kentang’ di daerah Bandung sekitarnya hui boled  ’ubi jalar’, di daerah Sukabumi hui ’ketela pohon’, di daerah Majalengka ’hui’ yaitu umbi-umbian meliputi beberapa jenis, seperti antara lain ’hui manis, hui jahe, hui legi, hui kamayung.’. Dilihat dari istilah yang artinya beragam tersebut, pada masa lalu hui memiliki pengertian generik yang membawahi bermacam-macam jenis umbi-umbian.  

  Umbi-umbian ini pada upacara ritual kandungan ibu berusia 7 bulan, memiliki peranan juga yakni di antaranya harus ada bermacam-macam sesajen umbi-umbian. Sesajen ini kiranya sebagai mantra nonverbal  supaya bayi yang akan dilahirkan tidak kurang pangan. Pemahaman ini dengan analogi menabur beras dalam sawer ritual pengantin. Kata hui dengan referent  yang beragam menunjukkan bahwa hui merupakan pengertian generik untuk merujuk pada pengertian umbi-umbian yang diperkirakan menjadi makanan pokok masyarakat Sunda Kuna sebelum padi. Namun menurut seorang jurupantun Saein dari Majalengka (1980) sebelum sebelum padi, masyarakat memakan jawawut ’semacam makanan burung’. Sangat sulit untuk menerka secara tepat mengenai makanan pokok ini, fenomena yang tampak masa kini masyarakat sangat sulit  berganti makanan pokok padi, dan umbi-umbian hanya sebagai sampingan.

II  Penghormatan terhadap Padi

      Penghormatan terhadap nasi/beras/padi, tampak dari folklor nonverbal yakni berbagai perilaku  keharusan dan tabu. Keharusan tersebut dalam berbagai hal antara lain sebagai berikut. Nyawen/nyalin ketika panen, yakni membuat pupuhunan atau saung sanggar yang di dalamnya berisi bermacam-macam sesajen. Fenomena ini masih ditemukan pada tahun 1980, 1990-an di Majalengka dan Sumedang (Kalsum, 1991), dan di Kabupaten Bandung masih tampak sampai sekarang. Di berbagai tempat, di atas beras yang akan dicuci di pancuran harus disawenan ’ditutupi daun pisang’ walaupun secuil kecil. Leuit memiliki bentuk yang sama, dengan bambu bersilangan di bagian ujung atap (Lihat di daerah Baduy). Pada masa lalu ditemukan leuit di Talaga – Kabupaten Majalengka, bagian ujung atap itu dengan dua ekor ukiran naga, hal ini pada naskah dengan istilah naga pateungteung, kedua naga ini mengingatkan sebagai Dewi Kesuburan dan Dewa Kekayaan.    

     Hal lainnya tampak dari tradisi berikut. Pada masa lalu alat memasak padi atau disebut juga peralatan dapur, sebelum ada alat masak elektronik, secara turun temurun tetap memakai alat tertentu seperti dalung/seeng,  aseupan ’kukusan’, dulang/pane ’tempat membuat karon dan tempat mendinginkan nasi yang terbuat dari kayu,’  dan lainnya. Bentuk pangarih alat membolak-balik nasi dengan centong/cukil di beberapa daerah memiliki bentuk ular. 

     Rasa kebersamaan atau padi sebagai milik bersama tampak dari fenomena berikut. Dalam ritual padi terdapat fenomena rasa kebersamaan antartetangga  yang dibangun dalam penyelenggaraannya, yakni memakan sesajen makanan yang terdapat pada saung sanggar dan memberikan beras yang baru kepada tetangga  dengan istilah ngaleuseuhan. Lihat pula pada uraian berikut. 
           Selain tradisi tersebut, ada pula sejumlah tabu, antara lain,  membuang padi, beras,  nasi, tabu bersiul di dalam rumah karena Dewi Sri/padi akan ketakutan, tabu menjual padi, beras, atau nasi. Perilaku terakhir ini masih diperoleh keterangan di berbagai daerah. Sikap taat terhadap tabu ini di warung-warung makan disiasati dengan cara ikrar bahwa  nasi tidak dijualbelikan, diberikan secara cuma-cuma, yang harus dibayar hanya lauk-pauk. Dari tradisi ini dapat ditangkap juga bahwa padi/beras/nasi tidak boleh dijualbelikan dengan makna yang lebih dalam, padi sebagai milik bersama harus dilindungi dari keserakahan jual-beli.

           Bentuk penghormatan jenis lain terhadap padi ini yaitu mantra. Mantra ada yang berupa mantra nonverbal dan mantra verbal. Mantra non verbal di Jawa Barat dan Banten terdapat  antara lain sesajen yang disediakan pada saung sanggar, di sawah, di leuit, di pabeasan/padaringan ’tempat menyimpan beras’.  Sebagai contoh, bentuk saung sanggar di Majalengga terdapat anyaman dari daun kelapa dan rangkaian dedaunan yang sangat indah menyerupai  ular. Pada setiap leuit di Baduy di bagian luar, selalu digantungi dedaunan antara lain daun pepek dan daun penuh..  Sesajen yang disediakan selain makanan di antaranya terdapat daun sulangkar dan jawer kotok. Kiranya semuanya itu merupakan satu rangkaian, yang satu dengan lainnya berkaitan. Daun sulangkar memiliki makna ulah sulaya ulah ingkar ’jangan tidak menepati janji’ (Pikiran Rakyat, 31 Maret 1991), yang ditujukan kepada Dewi Sri yang menumbuhsuburkan kehidupan manusia.  Pernyataan ini tersirat pula pada mantra yang diungkapkan bahwa, Dewi Sri jangan mengingkari janji untuk memakmurkan manusia (Kalsum, 1991). Dewi Sri sebagai regenerasi manusia (Wessing, tanpa tahun).  Adapun  mantra verbal dibedakan mantra  nonnaratif dan naratif. 

     Mantra nonnaratif ditemukan ditemukan dari berbagai daerah di Jawa Barat mulai prapenanaman, proses pertumbuhan padi, dan pasca panen, yakni perlakuan terhadap beras, masak padi, dan memakannya. Mantra pra-penanaman   yakni Mitembeyan Macul ’mulai mencangkul’, Tebar ’menebarkan padi untuk bibit’, dan Babut ’Mencabut tanaman padi yang baru tumbuh untuk ditanam’. Mantra proses pertumbuhan padi ditemukan pada, Tandur ’Menanamkan benih padi di sawah’, Nimang Pare keur Lilirna ’Mantra tanaman padi setelah beberapa hari ditanam’, Ngarambet ’Menyiangi rumput’, Hejo Tangkal Alus Daun ’Mantra ketika tanaman padi tumbuh dengan subur’, Mapak Daun ’batang padi mulai tinggi dan daunnya subur’ Pare Gede ’biji padi mulai berisi’, Nyegah Hama ’Mencegah ama’, Ngala Indung Pare ’Memotong padi yang bagus untuk peneneman berikutnya’, Mitembeyan Mipit/Mitembeyan Dibuat/Nyalin ’Mulai memotong padi’ (Kalsum, 1991). 

     Mantra pascapanen ditemukan Mupul Eundan ’Mengikat Padi”, Ka Leuit ’Berjalan menuju leuit’, Di Leuit ’Di Leuit’, Muka Panto Leuit ’Membuka Pintu Leuit’, Ngasupkeun Pare Ka Leuit ’Memasukkan Padi ke Leuit’, Ngelep Pare di Leuit ’Menata Padi di Leuit’, Netepkeun Pare di Leuit ’Menghibur Dewi Sri supaya betah di Leuit ?’, Nanghikeun Pare ’Membangunkan Dewi Sri/padi ketika mengambilnya’ Di Jawa Barat Leuit sulit ditemukan lagi, namun mantranya masih disebut-sebut dan digunakan. Adapun mantra apabila padi sudah menjadi beras sebagai berikut, Ngasupkeun beas ka Padaringan ’Memasukkan beras ke padaringan’, padaringan ’tempat menyimpan beras terbuat dari tanah’,  Ngukus Padaringan ’Membakar Kemenyan untuk padaringan’, Nyiuk Beas ’Mengambil beras dari padaringan biasanya dengan batok kelapa atau kobokan’. Mantra dalam proses menanak nasi ditemukan mantra Ngagigihan ’Mengaroni beras’, Ngajungjungkeun Sangu dina Aseupan ’Mengangkat Nasi di Kukusan’, Ngakeul ’Mendinginkan nasi di dulang’, Netelkeun Sangu ’Mengepal nasi dan menutulkan ke garam’. Terakhir memakannya pun ditemukan mantra pula. (Ibid). Semua mantra ini merupakan perlakuan yang santun kepada Dewi Sri.

     Adapun mantra naratif untuk ritual dalam siklus penanaman  padi di Jawa Barat yaitu   Wawacan Ogin (di Kabupaten Bandung), Cerita Wayang Dewi Sri (ditemukan di daerah Majalengka), Cerita Pantun Sri Sadana dan Wawacan Sulanjana (Digunakan di seluruh Jawa Barat).  

III. Naskah dan Teks Wawacan Sulanjana 
     Mantra naratif  seperti dikemukakan sebelumnya Cerita Pantun Sri Sadana dan Cerita Wayang Dewi Sri berada dalam kelisanan. Adapun Wawacan Ogin dan Wawacan Sulanjana dalam tradisi tulisan, tradisi tulisan memiliki ’relatif kestabilan’ daripada tradisi lisan. Wawacan Ogin dan Wawacan Sulanjana keduanya dibacakan pada ritual kehamilan, kelahiran bayi, dan siklus penanaman padi. Dibandingkan dengan Wawacan Ogin, Wawacan Sulanjana isinya lebih dekat kaitannya dengan padi. Oleh karenanya Wawacan Sulanjana lebih dikenal oleh masyarakat Jawa Barat dengan bukti Wawacan Sulanjana terdaptar dalam katalogus naskah sangat banyak (Lihat Ekajadi, dkk, 1985).

     Teks Wawacan Sulanjana tidak begitu panjang sekitar kurang lebih 300 pada-an (bait). Naskah-naskah Wawacan Sulanjana karena dipakai ritual, penyalinan sering dilakukan tanpa sumber karena penulis sudah sangat hafal. Penyalinan demikian menimbulkan perbedaan bacaan pada teks yang satu dengan lainnya, peristiwa satu dengan lainnya tidak sesuai urutan, atau terjadi penyisipan dan pengurangan. Walaupun demikian alur pokok tidak berubah. Apabila  ditelusuri teks-teks naskah tersebut berasal dari naskah otograf  (naskah pertama yang dikarang oleh penulisnya) yang sama. Namun ada kalanya apabila dibandingkan dari tempat yang jauh teks-teks ini bisa dikatakan berbeda versi karena terdapat perbedaan urutan pupuh, perbedaan nama tokoh, atau terjadi pergeseran peristiwa. Walaupun demikian masih tampak benang merah yang menunjukkan kesamaan kisah. Tidak anehlah kalau judul teks naskah tentang mite padi ini memiliki judul yang berbeda antara lain, Babad Sawergaloka, Wawacan Dewi Sri, Wawacan Babarit, dan Wawacan Sulanjana. Judul yang paling dikenal oleh masyarakat adalah Wawacan Sulanjana (Kalsum, 2001).

     Apakah sikap masyarakat dalam kehati-hatian terhadap padi seperti dipaparkan sebelumnya ada kaitannya dengan mite yang terkandung di dalam wawacan Sulanjana, fenomena ini sangat jelas. Walaupun bentuk wawacan dalam khazanah keksusastraan Sunda baru muncul sekitar abad ke-17, namun mite padi sudah ada dalam periode yang sangat kuna. Menurut Ras (1968) cerita Sri – Sedana merupakan mite nenek moyang dari masyarakat primitif Jawa. Oleh karenanya dalam Wawacan Sulanjana walaupun kisah keseluruhan dapat dipahami namun detil-detil bacaan di sana sini seringkali tak dapat dipahami, antara lain tokoh utama Sulanjana dengan ada pula nama Sri – Sedana yang muncul begitu saja tanpa ada kaitan dengan kisah. 

     Tampaknya mite ini sudah ada sejak zaman kuna sehingga para penyandang aktif dari kisah ini yang menjadi para penerima dari generasi setiap zaman tidak mengetahui lagi makna kata atau unsur kepercayaan yang berada di dalamnya. Hal ini tampak juga pada istilah-istilah ritual dan penanaman,  memiliki kata-kata arkhaik, berasal dari bahasa kuna, yang hanya digunakan pada peristiwa pertanian contoh antara lain, mitembeyan dari tembey ’mulai’, tandur ’menanam’, ketika membajak muncul kata mideur – dari umideur ’berkeliling’ kiya-kiya – dari gya ’cepat’. Mite padi ini merupakan perjalanan hidup Dewi Sri sampai penjelmaannya menjadi tanaman-tanaman yang sangat berguna bagi manusia terutama padi. Antara kisah, perilaku masyarakat, dengan mantra-mantra, merupakan mata rantai dari kepercayaan sangat kuna.

     Tokoh penting dalam kisah ini sebenarnya Dewi Sri, namun sangat sedikit masyarakat yang menyebutnya Wawacan Dewi Sri. Dalam tradisi sastra Sunda Lama, terdapat tokoh-tokoh penting wanita. Dalam pemberian judul karya, tokoh wanita ini tergeser oleh tokoh laki laki, contoh antara lain, Wawacan Purnama Alam, Wawacan Suryaningrat, Wawacan Danumaya. Nama-nama tersebut merupakan suami dari tokoh-tokoh wanita yang luar biasa.  

     Seperti disebut sebelumnya, Nyi Sri atau Puhaci/Pohaci digunakan untuk menyebut padi. Puhaci kemungkinan dari Pwah Aci yang disebut-sebut pada-mantra padi. Dewi Sri menempati tempat tinggi dalam alam kepercayaan masyarakat kuna yang fenomenanya masih tampak pada masa kini. Dalam kosmologi Kanekes ada tiga Buwana, yang tertinggi Buwana Nyungcung (Persemayaman Nu Ngersakeun ’Yang Maha Pencipta’. Persemayaman Sunan Ambu dengan Nyi Pohaci Sanghiyang Asri sangat dekat ke Buwana Nyungcung yakni sagorolong jeruk nipis ’sejauh gelinding jeruk nipis’(Danasasmita, 1986: 78). 

     Di dalam mantra-mantra ada Dewi-Dewi lain yang suka disebut seperti antara lain Sunan Ambu Ratna Rarang, Pohaci Laksa Rarang, Pohaci Mayasari, Nyi Mas Dangdayang Runday Sari Nyi Pohaci,  dan Dewi Sri. Di dalam Wawacan Sulanjana, Dewi Sri berasal dari air mata Dewa Anta yang bentuk badannya ular. Dalam mantra suka diseru Sang Kokok Rarang. Penjaga padi Nagaraja sebagai Dewa Kesejahteraan/Kekayaan (Wisnu) dan Dewi Sri sebagai Dewi Kemakmuran.  Ungkapan ini ditemukan pada Cerita Pantun Sri Sadana, sebagai berikut: ... ka luhur ka Sang Rumuhun, ka handap ka Sang Batara, ka Batara Naga Raja, ka Batara Naga Sugih ...’ke atas kepada Sang Rumuhun, ke bawah kepada Sang Batara, kepada Batara Naga Raja, kepada Betari Naga Sugih.’ Ungkapan tersebut memperlihatkan bahwa Wisnu dalam penjelmaan naga dengan peranan Raja Kesejahteraan dan istrinya sebagai Dewi Kemakmuran. Itulah kemungkinan adanya simbul bambu bersilang dari atap leuit lambang dari naga pateungteung.  
     Di Majalengka, seputar tahun 1980-an teks naskah Wawacan Sulanjana, masih sangat produktif, digunakan untuk ritual dalam siklus penanaman padi, mulai mencangkul (guar bumi), tebar (menanam bibit), tandur (menanamkan bibit padi di sawah), pada waktu tanaman padi keureuneuh ’hamil, yakni biji padi beuneur hejo (ketika padi mulai bernas), ketika upacara nyalin yakni memetik ibu padi untuk penanaman yang akan datang. Seorang penulis naskah bernama Wangsa Harja yang tulisannya sangat indah baik dalam tulisan Latin maupun Pegon, telah menulis teks naskan ini lebih dari satu dan hasil tulisannya satu dengan lainnya terdapat perbedaan di sana-sini yang diperkirakan dia menulis tanpa sumber karena hafal di luar kepala. Namun karena daya ingat tidak stabil dan kata-kata banyak memiliki sinonim maka bacaan satu dengan lainnya sering berbeda karena dalam memori penulis terdapat persediaan kata lebih dari satu. Contoh, Abdi-abdi dengan kuring-kuring, kuwu sadaya lurah dengan santana, jung indit dengan geus indit, nami abdi dengan ngaran kula.  Karena keragaman teks wawacan Sulanjana dengan perbedaan di sana sini namun alur kisah hampir sama maka akan memilih salah satu naskah tulisan Wangsa Harja. 

     Di daerah Majalengka, pada awalnya untuk ritual siklus penanaman padi, seperti mitembeyan macul/guar bumi dan mitembeyan panen, mengadakan pergelaran Wayang Kulit dengan Lakon Dewi Sri. Namun kemudian berganti dengan pembacaan Wawacan Sulanjana dengan alasan untuk penyelenggaraan ritual yang lebih murah. Di Desa Sindangkasih Majalengka pada tahun 1970an, 1980-an pergelaran wayang masih diselenggarakan oleh Desa, adapun pembacaan Wawacan Sulanjana merupakan ritual yang diadakan perorangan. Anehnya walau lokasi Majalengka berdekatan dengan Cirebon namun Cirebon memiliki mite sendiri dengan lakon Budug Basu.  Budug Basu di dalam Wawacan Sulanjana sebagai tokoh antagonis, walau dianggap saudara Puhaci/Dewi Sri, karena selalu ingin menemui Sri dengan cara mengganggu padi.
     Kisah Sulanjana jelas sebuah mite padi yang berasal dari zaman pra-Islam, adapun genre wawacan merupakan bentuk sastra Sunda yang muncul zaman Islam. Wawacan yakni cerita panjang yang digubah dalam bentuk pupuh. Isi genre sastra ini sangat beragam, tidak terbatas fiksi ada pula nonfiksi. Pada tahun 1960-an, masih ada yang menganggap bahwa wawacan bersifat sakral, tidak boleh dibaca sembarangan, sehubungan isi ceritanya disakralkan. Dengan demikian, mite padi  pada masa lalu disakralkan,  kemudian masuk ke dalam bentuk wawacan. Seperti disebut sebelumnya, wawacan ini berkembang seiring dengan perkembangan Islam. Walaupun kisahnya tidak selalu menceriterakan tentang Islam, namun terdapat keberpihakan pada Islam. Sebagai contoh,  apabila terjadi perang, raja yang dimenangkan adalah raja yang sudah memeluk agama Islam. 

     Di dalam Wawacan Sulanjana ada pula upaya untuk melegitimasi dengan Islam yaitu, menyajikan kolofon berupa informasi indeksal (informasi yang mengarahkan). Pada bagian itu diungkapkan bahwa kisah, merukapan Carita Sajarah Nabi diambil dari kisah yang berbahasa Arab. Kemudian awal pengisahan, mulai dari kisah Nabi Adam dan Babu Hawa yang berputra 40 orang lalu di antara putranya ada yang menurunkan Sanghiyang Tunggal/Batara Guru yang diserahi jagat.

     Di dalam Wawacan Sulanjana bagian akhir terdapat ungkapan yang ada hubungannya dengan padi, beras, nasi. Dewi Nawang Wulan kembali ke Kahiyangan karena suaminya yaitu Prabu Siliwangi melanggar janji untuk tidak mengganggu pasakan padi, sebagai berikut: Ayeuna Gamparan kudu, marentah ka abdi-abdi, ka para kuwu sadaya, nyieun dulang reujeung hihid, boboko sareng aseupan, pangarih sareng ceceting, nuar jati pikeun lisung... ’Kini Tuanku harus, memerintahkan kepada rakyat, kepada semua kuwu, membuat dulang (tempat mengaroni, dan mendinginkan nasi ’ngakeul’) dengan hihid ’kipas bertangkai dari anyaman bambu’, bakul dan kukusan, pangarih (alat dari kayu untuk membolak-balik karon atau nasi) dengan bakul kecil, memotong pohon jati untuk membuat lesung. Dari gambaran ini tergambarkan bahwa tradisi memasak nasi yang fenomenanya masih tampak sekarang, berasal dari mite tentang padi. 

     Kemudian pada zaman Islam, diperkirakan periode awal Islamisasi terjadi perubahan pada mantra, yaitu adanya legitimasi dengan Islam seperti terdapat pada sebuah mantra yang tertulis di dalam sebuah naskah yang berjudul Rarakaan Nyi Pohaci ’Pasangan Nyi Pohaci’: Hihid pangeper iman, nyiru tamprak ning iman, dulang ketuk ning iman, parako bengker ning iman, hawu dungkuk ning iman, suluh solosod ning iman, seeng kukus ning iman (Suryani NS,  2002). Dari ungkapan tersebut tampak bahwa alat-alat menanak nasi diharapkan mampu menguatkan iman. Kata iman dikenal pada ajaran Islam, dengan istilah rukun iman ’tiang iman’ sebanyak 6 yakni, iman kepada Allah, iman kepada para nabi, iman kepada Kitab Suci,  iman kepada malaikat, dan iman kepada hari Kiamat.              
     Mantra yang ada dalam kelisanan antara lain Mantra Mitembeyan Dibuat sebagai berikut: Punika waruga jisim, nu gaduh tulis angling putih, mijangkar sahadat, Asyhadu Alla Ilaa Ha Illalloh, Wa Asyhadu Anna Muhammadan Rasulullah, mitangkal iman, misalompit taohid, midaun hurip, mipucul cahaya, mibuah rasa, panon holang pangawasa... ’Nyi Mas Pohaci Sanghiang Sri, jangkaring Sahadatullah, hurip gedong-peteng iman, panon holang sira jati ing inget, sira hirrasa kaniatan yukti, tumunggang dadya hurip. (Kalsum 1990)

     Demikian, penghormatan terhadap padi, bertransformasi seiring dengan perubahan agama dan kepercayaan.       
IV Parafrase Wawacan Sulanjana

     Batara Guru dengan patih Narada mendirikan Bale Pancawarna. Dewa Anta yang badannya ular, tidak bisa melaksanakan tugas. Ia menitikkan air mata, lalu menjadi tiga butir telur. Talur-telur dikulum, akan disampaikan kepada Batara Guru. Di perjalanan ia disapa burung elang. Dewa Anta tidak bisa menyahuti sapaan karena mengulum telur, lalu ia disambar, satu telur jatuh di Tegal Kapapan, satu lagi di Tanah Sabrang menjadi Kala Buwat dan Budug Basu. Di Tegal Kapapan Idajil kencing, sapi betina meminumnya, sapi pun hamil, kemudian melahirkan Sapi Gumarang yang sangat sakti. Sapi Gumarang merajai binatang, ia mengangkat Kala Buwat dan Budug Basu sebagai anak.
      Satu telur yang tinggal diserahkan kepada Batara Guru. Dewa Anta ditugaskan mengerami, telur menetas menjadi seorang putri yang sangat cantik. Putri diserahkan kepada Batara Guru, diberi nama Puhaci Terus Dangdayang, atau Dewi Aruman. Puhaci disusui oleh Dewi Umah istri Batara Guru, diasuh oleh Dewi Esri. 
       Dewi Puhaci semakin cantik, Narada curiga kalau-kalau Batara Guru  mengawini Dewi Puhaci. Bila terjadi, Batara Guru  melanggar hukum karena Dewi Puhaci disusui oleh Dewi Umah istrinya, berarti Dewi Puhaci anak Batara Guru juga. Untuk menghindari perbuatan tercela, Dewi Puhaci dihentikan menyusu, penggantinya  diberi buah holdi. Puhaci tidak diberi buah lagi, ia sakit karena ketagihan, dan akhirnya meninggal dunia. Mayat Puhaci diurus oleh Bagawat Sang Seri. 
        Dari pekuburan tumbuh kelapa dari kepala, bermacam-macam buah hijau, kuning merah, dari telinganya, bermacam-macam ketan dari mata dan rambut, pohon enau dari tangan, bermacam-macam bambu dari jari,  bermacam-macam tumbuhan merambat dari tali ari-ari, buah-buahan dari susu, dan rerumputan dari bulu. Semar ditugaskan membawa semua tanaman itu ke Pakuwan, untuk ditanam dan dijaganya baik-baik. Negara Pakuwan subur makmur. 

         Istri Ratu Pakuwan Prabu Siliwangi seorang bidadari bernama Dewi Nawangwulan putri Batara Guru. Ia dipercayakan memasak padi untuk rakyat Pakuwan dan  mengajarkan bagaimana cara memasak padi. Prabu Siwangi tidak boleh mengganggu atau membuka pasakan apabila  melanggar janji jatuhlah talak kepada Dewi Nawangwulan.
         Budug Basu yang berada di Tegal Kapapan mencari Puhaci, saudaranya yang berada di Suralaya. Para Dewa mengetahui maksud Budug Basu, semua pintu ditutup rapat-rapat. Dengan kesaktianya, pintu ditendangnya sehingga hancur. Budug Basu dikepung oleh para Dewa, akan tetapi bisa lolos, dan sampai di puri Batara Guru, ia menanyakan Puhaci. Batara Guru menjelaskan bahwa Puhaci sudah meninggal dunia. Kalamulah dan Kalamuntir  ditugaskan oleh batara Guru mengantarkan Budug Basu ke pekuburannya di Banyu Suci. Budug Basu mengelilingi kuburan Dewi Puhaci selama tujuh keliling lalu meninggallah. 

         Batara Guru menugasi Kalamulah dan Kalamuntir menggotong mayat Budug Basu mengelilingi dunia sebanyak tujuh keliling, sebelum sampai mereka tidak boleh kembali. Di bawah pohon gebang  mereka berhenti. Dahan gebang patah menimpa tambela (peti mayat). Dari dalam tambela keluarlah binatang-binatang darat dan bermacam-macam binatang laut. Kalamulah dan Kalamuntir tidak kembali ke Suralaya karena takut dihukum oleh raja. Mereka mengadakan pembagian tugas, seorang menjaga binatang darat dan seorang lagi menjaga binatang laut, tambela berubah menjadi badak. 
        Ketika Puhaci  masih hidup, Batara Guru mengeluarkan kama, kemudian jatuh ke bumi tujuh, dari dalam bumi keluarlah tiga orang manusia, seorang laki-laki bernama Sulanjana, dan dua orang perempuan, bernama Talimendang dan Talimenir. Ketiga anak itu dipelihara oleh Dewi Pertiwi, setelah besar mereka mencari ayahnya ke Suralaya. 

        Batara Guru menitipkan kerajaan kepada Sulanjana karena akan mengontrol padi,  ia dengan  Narada menjelma menjadi burung pipit, dan menyerang padi. Semar dan anak-anaknya melempari burung, burung pipit itu sangat tangkas sehingga Semar marah. Ia memukul-mukul lengan pohon enau dengan arit, tetapi tidak patah  malahan keluar air manis. 

         Dempu Awang dari Negara Sabrang akan membeli padi ke Pakuwan, ia diterima oleh Kaliwon kemudian diantarkan kepada Prabu Siliwangi. Siliwangi tidak melayani pembelian itu karena padi bukan miliknya hanya titipan, milik Batara Guru. Dempu Awang sakit hati, ia meminta tolong Sapi Gumarang untuk merusak padi. Sapi Gumarang, Kala Buwat, Budug Basu dengan anak buahnya menyerang padi.
          Batara Guru mengetahui keadaan padi yang ada di Pakuwan dalam keadaan terancam. Ia menugasi Sulanjana, Talimendang, dan Talimenir menahan serangan tersebut, padi sehat kembali. Sapi Gumarang marah, malu oleh Dempu Awang, dirusakkan kembali padi-padi itu. Setelah rusak padi disembuhkan kembali. Berkali-kali padi dirusakkan dan disembuhkan oleh Sulanjana. Kemarahan Sapi Gumarang pun sampai puncaknya, ia mengajak perang tanding dengan Sulanjana. Sapi Gumarang kalah. Ia berjanji akan mengabdi kepada Sulanjana dan akan menjaga padi, asal setiap memulai penanaman disambat  (dipanggil secara bathin) dengan kedua anaknya Kala Buwat dan Budug Basu, serta disediakan daun paku pada pupuhunan  (persyaratan untuk menanam padi). 
           Pada suatu waktu Dewi Nawangwulan sedang memasak nasi. Prabu Siliwangi penasaran ingin melihat pasakan istrinya. Ia sangat heran karena masak satu tangkai cukup untuk orang banyak. Dibukalah pasakan padi tersebut. Dewi Nawangwulan  sangat kaget karena pasakannya masih berupa tangkai padi. Ia maklum apa yang telah terjadi, ia pun kembali ke Kahiyangan. 
     Sebelum meninggalkan ia berpesan agar menyediakan lesung, dulang, kipas, bakul, kukusan, untuk memasak padi. Lesung harus dilubangi panjang  dan dua lubang bulat dipinggir untuk tempat Talimendang dan Talimenir.
          Dengan sedih dan menyesal Prabu Siliwangi pergi ke Suralaya menghadap Batara Guru, memohon supaya Dewi Nawangwulan dikembalikan. Dewi Nawangwulan tidak bisa kembali.  Batara Guru mengajarkan  saat yang baik untuk memulai bercocok tanam. 

        Setelah tamat tertulis Kidung Salamet (nama menurut penuturan pemilik naskah) dengan Bahasa Jawa dalam Pupuh Dandanggula sebanyak  8 bait/pada.  Setelah kata ”tamat”  tertera nama penulis  dan titi mangsa,  Wangsa, tanggal 17-5-1965. (Naskah sengaja dipilih yang paling muda untuk menggambarkan bahwa sekitar kurun waktu itu, kisah ini masih disakralkan dan dianggap memiliki daya magis karena masih dipakai pada ritual siklus penanaman padi). 
V Amanat Penghormatan kepada Puhaci dalam Wawacan Sulanjana
       Tema yakni ide dasar kisah ialah ”Pemujaan terhadap Dewi Sri/ Puhaci/ padi sebagai makanan pokok”. Istilah ”pemujaan” di dalam tema, diartikan bahwa padi tanaman yang mulia, berasal dari dewi yang dimuliakan oleh tokoh-tokoh mulia lainnya, antara lain Batara Guru, Prabu Siliwangi, dan Semar. Tema mengenai makanan pokok merupakan tema khas, merupakan pemikiran luhur atas kehidupan. Masalah makanan pokok tidak banyak dibicarakan baik dalam sastra kuna, sastra lama, maupun sastra modern. Padahal permasalahan makanan pokok merupakan persoalan  kemanusiaan yang sangat mendasar karena menyangkut seluruh umat manusia.  Tema tersebut menggugah semangat menuju kesejahteraan umat manusia secara semesta, yang maknanya merupakan kebenaran semesta yaitu ”jangan menyepelekan, menyia-nyiakan puhaci/ padi/makanan pokok”, karena makanan pokok kebutuhan manusia  baik miskin ataupun kaya. Apabila makanan pokok terganggu maka kesejahteraan umat manusia terganggu terlebih lagi golongan orang miskin. 

          Amanat utama ini didukung oleh sejumlah peristiwa yang bisa dimaknai secara implisit (tersirat). Dalam masyarakat Pasundan, sering mencetuskan keinginan, perasaan, khayalan, atau saran tidak diucapkan secara langsung, akan tetapi digunakan dengan berbagai kiasan baik berupa lisan maupun berupa perbuatan, seperti dengan memanjatkan doa yang tersirat dalam sesajen,   menyarankan sesuatu dengan ungkapan  pamali (tabu). Kebiasaan ini merupakan strategi wacana dengan maksud pendengar secara sukarela, tidak terpaksa  melakukan apa yang diinformasikan. Adapun peristiwa-peritiwa  tersebut sebagai berikut:

        Dewi Puhaci dilahirkan, dibesarkan, dan meninggal dunia di Suryalaya. Suryalaya atau Kahiyangan tempat tinggal para Dewa, tingkatannya lebih tinggi daripada dunia. Suryalaya selalu dijaga dari aib dan dosa.  Tingginya tingkatan makna  Suralaya sebagai pendukung kemuliaan Dewi Puhaci.  Setelah Dewi Puhaci meninggal dikuburkan di Tegal Si Banyu Suci ’Tegal Si Air Suci’ kemudian setelah menjelma menjadi padi dikirim ke Pakuwan. Puhaci selalu menempati tempat yang dimuliakan. Suralaya merupakan ’Dunia Atas,’ Tegal Si Banyu Suci, tempat suci di Suralaya,    Pakuwan merupakan kerajaan kebanggaan masyarakat Sunda yang disakralkan. Semua tempat-tempat tersebut merupakan tempat yang mulia di hati masyarakat Sunda yang memiliki efek kemuliaan bagi Puhaci. Masalah itu mengisaratkan bahwa Pemujaan terhadap Dewi Puhaci/Padi sebagai makanan pokok harus ditempatkan sebagai masalah kemuliaan dan harus diupayakan perlindungannya dengan kesucian hati. 

     Dewi Nawangwulan menyarankan membuat lesung  dengan lubang panjang, lubang kecil dua buah di sisi  untuk tempat Talimendang dan Talimenir. Talimendang sebuah lambang yang mengingatkan pada mata mendang (kulit padi yang masih tersisa dalam beras),   dan Talimenir   beras menir.  Saran itu mengandung makna yang mengarahkan, jangan menyepelekan beras walaupun dalam jumlah kecil, andaikata diri sendiri tidak membutuhkan, tempatkanlah, kumpulkanlah, jangan dibuang-buang, karena beras merupakan makanan pokok, masih banyak orang miskin yang membutuhkannya. Di dalam kepercayaan masyarakat, barang siapa suka memakan beras menir akan menjadi kaya. Informasi ini mengandung indeksal (mengarahkan), secara tersembunyi merupakan anjuran, tidak boleh membuang-buang beras walaupun dalam jumlah kecil. 

         Semar ditugaskan oleh Batara Guru untuk menjaga padi. Tokoh Semar menyandang sifat kemuliaan yang sangat banyak.  Semar merupakan tokoh arif Nusantara yang berasal dari masa pra-Hindu Budha ”Semar merupakan penghubung dari dunia atas dengan dunia, Semar bisa me-ruwat Dewa (mengeluarkan dari bencana),” (Mulyono, 1982). Semar diyakini sebagai Dewa Kesuburan (Ibid: 28, 29). Kemuliaan lainnya yang ada hubungannya dengan makanan pokok, Semar adalah lambang pemimpin yang sabar ’Badranaya’, tokoh yang tidak tergiur oleh keduniawian, antara lain pangkat dan kekayaan dunia. Ketika muncul Ramayana dan Mahabarata  dari India dan kisah itu dipergelarkan dalam pergelaran wayang, tokoh Semar tetap menyandang sejumlah kearifan yang tak dimiliki oleh tokoh pewayangan lainnya. Hal ini mengandung makna bahwa padi, untuk kesejahteraan umat manusia,  harus dijaga oleh orang yang betul-betul jujur, orang yang tidak tergiur oleh kekayaan. 
        Prabu Siliwangi menolak permintaan Dempu Awang  untuk membeli padi. Hal ini mengandung makna bahwa padi harus dijaga dari keserakahan jual-beli perdagangan. Di dalam jual-beli tidak mengenal saudara,  tidak mengenal belas kasihan dan tidak mengenal rasa sosial. Padi harus dijaga dari keserakahan tersebut karena menyangkut kesejahteraan umum. Prabu Siliwangi merupakan tokoh yang sangat kharismatik dalam kenangan masyarakat Sunda, hal ini bisa dilihat dari berbagai folklor antara lain mantra dan ceritera rakyat mengenai kesaktian, keadilan, dan pengayoman terhadap rakyat. Tokoh ini dihadirkan dalam kisah, menyiratkan bahwa perlindungan atas makanan pokok harus diupayakan oleh pemimpin negara dengan mengindahkan berbagai kearifan untuk melindungi masyarakatnya dari bencana kekurangan bahan makanan.

         Tegal Kapapan  didiami oleh tokoh-tokoh perusak padi. Kapapan berasal dari morfem dasar papa (Bahasa Sansekerta) yang berarti dosa, Tegal Kapapan mempunyai arti tempat orang-orang  berdosa.  Hal ini mempunyai makna bahwa perusak padi  adalah orang-orang yang berdosa, dalam arti yang lebih luas lagi bahwa yang mengguncangkan kesejahteraan manusia yaitu hal yang ada hubungannya dengan makanan pokok, merupakan tokoh-tokoh yang berdosa dan dilaknat. 
        Cerita berakhir dengan penyelesaian, semua tokoh menjaga keselamatan Puhaci/Dewi Sri (padi), baik tokoh yang memiliki karakteristik baik maupun sebaliknya.  Peristiwa ini mengandung makna, bahwa semua orang memiliki tanggung jawab dalam melindungi makanan pokok,   manusia mempunyai kewajiban menjaga kesejahteraan umat manusia, karena kehancuran manusia diciptakan oleh manusia sendiri. 
VI Kesimpulan                                                                      

     Kearifan terhadap kemakmuran masyarakat, kiranya sudah dipikirkan sejak zaman kuna pra-Hindu Budha dengan bukti-bukti masih terdokumentasikan sikap masyarakat ini dalam folklor dengan tokoh kesuburan Semar. Kemudian masuk agama Hindu Budha kisah ini diperkaya dengan hadirnya Dewi Kesuburan dan Dewa Kesejahteraan. Terakhir masuknya agama Islam, kisah yang berkaitan dengan perlindungan terhadap makananpokok diwarnai oleh nuansa Islam yang di antaranya pada masyarakat Sunda lahir dalam mantra naratif Wawacan Sulanjana kisah ini terdapat indikator Islam yakni Buah Koldi. Serta pada kolofon disajikan silsilah keturunan Nabi Adam.
     Folklor tentang kearifan ini tidaklah berdiri sendiri namun diungkapkan dalam perilaku masyarakat Sunda yang diturunkan dari masa ke masa yakni adanya ritual, mantra untuk siklus penanaman padi, sejumlah keharusan dan tabu. Kiranya semua ini merupakan mata rantai yang saling berkaitan yang diusung oleh budaya masyarakat dilapisi oleh agama dan kepercayaan dari masa ke masa.

     Kearifan masa kuna yang fenomenanya masih tampak pada masa kini, seyogyanyalah terpelihara dan terjaga walaupun perkembangan teknologi sangat pesat dalam pertanian dan proses pengerjaan dari padi ke beras, dan memasaknya. Makanan pokok tetap harus dilindungi oleh pemerintah dari keserakahan. Lebih luas lagi pemerintah hendaknya mengayomi kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.
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� Ayatrohaedi memberikan judul yang sangat tepat untuk isi naskah Sewaka Darma ini yakni Nyaba ka Kalanggengan ‘Mendatangi (?) Alam Keabadian’ 


� Kata Paraji diperkirakan dari kata para ‘masyarakat umum’dan aji’ilmu pengetahuan’ dapat diartikan penyandang keahlian untuk menolong masyarakat umum’.    


� Istilah babarit digunakan pada upacara kandungan tujuh bulan, dan babarit ini digunakan pula pada upacara padi beuneur hejo ‘bulir-bulir padi yang mulai bernas namun masih berwarna hijau’


� Dalam peristiwa daur hidup, ada kesamaan simbol satu dengan lainnya yakni antara lain, penyediaan nasi kuning ‘nasi dengan bumbu kunyit, santan, dan rempah-rempah’ , atau puncak manik ‘nasi putih dalam bentuk limas, dengan ujung sebuah telur’, ayam atau telur ayam. Makanan ini selalu dihidangkan dalam berbagai upacara namun maknanya tidak diketahui lagi. Menurut informasi dari Ciharegem, sebuah  tempat di Desa Jati Endah Kabupaten Bandung, orang hidup mati dengan ayam, artinya ayam/telur selalu ada pada ritus kelahiran, kehidupan, dan kematian. Ritual ini kemungkinan diselenggarakan supaya hidup sehat, sejahtera, dan sentosa di dunia dan di akhirat. Ayam berasal dari Raden Kurullah, karena itu kalau memanggil ayam dengan kata: “Kur, Kur, Kur !” 


� Upacara babarit ini merupakan serangkaian kegiatan yang diawali membacakan Surat dari Kitab Suci Al Quran, yakni Surat Yusuf dan Surat Luqman. Penyelenggara menyediakan berbagai macam makanan berupa, 7 macam umbi-umbian antara lain talas, ubi jalar, ketela pohon, hui, ganyong, dan kentang, rujak ‘macam-macam buah-buahan yang dibumbui’, dengan catatan tidak boleh ada makanan dari penyembelihan khewan. Pada malam hari ibu hamil dimandikan oleh orang-orang berusia tua dengan air bunga yang dibacakan ayat-ayat Suci Al Quran sebelumnya, bertempat di jalan ngolecer ‘perempatan’.  


� Orang meninggal dunia dalam bahasa Sunda diungkapkan mulih ka jati mulang ka asal  ‘kembali ke asal yaitu Kehakikian’ sejalan dengan pengertian Ina Lillahi waina ilaihi rajiuun ‘dari Allah dan kembali kepada Allah’.


� Puncak manik ini nasi putih berbentuk limas hasil dari bekas cetakan aseupan ‘kukusan’ dengan pucuknya sebuah telur ayam. Puncak manik  merupakan simbol  supaya perjalanan kehidupan selalu tertuju kepada Tuhan. Makanan dalam bentuk limas seperti ini pada masyarakat Sunda banyak sekali seperti, antara lain tumpeng, ‘nasi kuning yang dihidangkan dalam bentuk limas  yang tercetak oleh kukusan, aseupan “anyaman dalam bentuk limas  untuk menanak nasi’ papais nyungcung, ‘makanan dari tepung beras dibungkus dengan daun pisang dalam bentuk limas yang sangat lancip’ disediakan dalam sesajen persaratan matang puluh ‘ritus kematian hari keempatpuluh’ , papais koci ‘terbuat dari tepung ketan’.  Bentuk-bentuk limas ini kiranya tidak semata-mata tumbuh begitu saja, paralel dengan symbol  tujuan hidup manusia sebagai makhluk ‘yang diciptakan’, yaitu kembali ke hadapan  Khalik/ Sang Pencipta. Pada kepercayaan orang Baduy di Kanekes Provinsi Banten, lebih terjelaskan, bahwa   bahwa “Buana” (dunia yang kita huni) atau  semesta ini, namanya  Buwana Nyungcung (Jagat Raya berbentuk Limas). Di paling atas dihuni oleh Sunan Ambu dan Sanghiyang Sri, jaraknya sagorolong       jeruk nipis ‘satu gelindingan lemparan jeruk nipis’ ke tempat Sang Hiyang  Tunggal (Sang Pencipta ?) (Danasasmita, 1986: 78). Bentuk limas hampir sama dengan gunung, gunung Meru merupakan pusat kosmos (Wessing, 1990). Kiranya makanan dalam bentuk limas merupakan symbol dari pusat kosmos menuju Sang Pencipta. Jadi ritus-ritus dengan sesajen makanan berbentuk limas ini adalah bentuk pengungkapan dalam menghayati Tuhan, begitu pun ritus kelahiran bayi. Bandingkan pula dengan pyramid di Mesir.


� Sareupna waktu yang istimewa yang harus diwaspadai dalam kepercayaan Sunda. Kata sareupna ‘senja kala’ dari bahasa Sansekerta sadhya kala (bandingan dengan sandekala sieun ku sandekala). Ibu dan bayi pada saat ini harus dijaga supaya tidak diganggu makhluk gaib. Kala dalam masyarakat Sunda tanda sesuatu yang akan memberikan musibah, umpamanya kala keur aya di wetan ‘kala sedang berada di arah timur’ jadi tidak boleh pindah rumah ke arah timur. Rupa-rupanya kata Kala berasal dari Batara Kala yang suka memberikan musibah pada orang-orang tertentu. Untuk menghindari musibah dari Batara Kala orang mengadakan Ruwatan (keluar dari mara bahaya) (Lihat Rochaeti).


� Bahwa kehidupan manusia disimbolkan sebagai wayang yang digerakkan oleh dalang, rupanya merupakan sejarah pemikiran Nusantara, seperti dari Bima sebagai berikut: ingat-ingat awang dan dayang, hidup kita nin umpama wayang, sementara nyawa belumlah melayang, perbuat ibadat malam dan siang (Chambert-Loir, Henri, 2004)   Hal ini mengingatkan kepada prinsip-prinsip  Derrida yang dipengaruhi oleh logika identitas yang diturunkan oleh Aristoteles antara lain Hukum kontradiksi”Sesuatu tidak bisa serentak menjadi ada dan tidak ada.” (Lechte,  2001: 169).   Pemikiran  Bakker (2000, 56-65) masa lalu, masa kini, dan masa depan  sebagai berikut: Aku menyadari diri di dalam korelasi dengan yang lain. Kesadaran itu selalu bersifat ‘sekarang’, actual sini – kini. Di luar ‘sekarang’ ini tidak ada yang mempunyai realitas. Aku selalu hidup di dalam ‘sekarang’. ‘Sekarang’ ini tidak memiliki ketebalan; tidak dapat diparoh. Seakan-akan Cuma merupakan batas atau garis belaka antara ‘yang sudah lalu’ dan ‘yang belum hadir’. ‘Sekarang ini’. menyetimbangkan diri di atas mata pisau.  


 


� Ngahuripan/sawaka memberikan sebakul beras dan seekor ayam pada paraji ‘para aji’ indung beurang Hurip artinya sejahtera lahir dan batin. Ayam berarti kehakikian, kebenaran, ketentraman (Kalsum, 2011)


� Dalam ritual tirag di antaranya diberitahukan empat arah angina pada bayi. Di  antara arah angin yakni, utara (purwwa) selatan (daksina). Purwwa  dan daksina berarti pula awal dan akhir. Kiranya menunjukkan arah angina, berarti menunjukkan pijakan hidup, bahwa kehidupan fana ini akan berakhir dengan kematian. Purwwa-daksina mempertanyakan ‘dari mana dan akan ke mana’ atau pernyataan ‘dari Asal (Kehakikian) dan akan kembali ke Asal (Kehakikian) (Apabila dalam hidup menjalani yang dikehendaki oleh Yang Maha Hak “Yang Maha Benar’) (Kalsum, 2010)   


� Ritual ngaradinan menggelangi tangan dan kaki dan mengalungi leher, memiliki makna pengendalian kerja tangan kaki dan pancaindra (Kalsum, 2010)


� Alas duduk pada ranjang yang terbuat dari bamboo yang digeprek ?


� Ruangan, goah atau nama lain sepen ‘tempat yang hening/sepi’ atau pasren ‘pa-sri-an’ tempat menyimpan beras. Ruangan ini sangat disakralkan oleh masyarakat Sunda pada masa lampau. Beras di goah disimpan pada padaringan ‘gentong kecil khusus beras’. Padaringan kebek, repok/hitungan nama suami istri yang bagus dalam rumah tangga.





